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ABSTRAK 
 
Siti Nurjanah (143111182), Pebruari, 2019. Hubungan antara Regulasi Diri dengan Prestasi 
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII MTs N 2 Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M.Pd 
Kata Kunci : Regulasi Diri, Prestasi Belajar, Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Rendahnya prestasi belajar peserta didik 
MTs N 2 Boyolali pada mata pelajaran akidah akhlak (2) Proses pembelajaran akidah akhlak yang 
berjalan dengan tidak kondusif, dimana masih banyak siswa yang gaduh di dalam kelas dan tidak 
memperhatikan pelajaran yang sedang dipelajari (3) peserta didik yang tidak disiplin dalam 
mengerjakan tugas rumah (4) Peserta didik menggunakan sistem kebut semalam dalam belajar 
untuk menghadapi ujian mata pelajaran akidah akhlak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui (1) Untuk mengetahui tingkat regulasi diri siswa kelas VIII di MTs N 2 Boyolali 
Tahun Ajaran 2018/2019 (2) Untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak 
siswa kelas VIII di MTs N 2 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 (3) Untuk mengetahui hubungan 
tingkat regulasi diri dengan prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak pada siswa kelas VIII di 
MTs N 2 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan di MTs N 2 Boyolali selama 10 bulan dimulai pada bulan Maret hingga Desember 
2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII yang berjumlah 235, 
dengan mengambil sampel sebanyak 150 peserta didik. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan probability sampling dengan teknik proportionate stratified random sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket untuk variabel regulasi diri dan tes 
untuk variabel prestasi belajar akidah akhlak. Untuk uji hipotesis menggunakan uji hipotesis 
product moment. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) Rata-rata tingkat regulasi diri 
peserta didik berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 89 siswa dengan persentase 58.4% (2) 
Rata-rata tingkat prestasi belajar akidah akhlak berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 94 
siswa dengan persentase 63.4% (3) Terdapat hubungan antara regulasi diri dengan prestasi belajar 
akidah akhlak peserta didik. Hal ini didasarkan pada hasil analisis dengan menggunakan rumus 
product moment, diperoleh rxy sebesar 0.465, sedangkan nilai rtabel  sebesar 0.159, sehingga nilai rxy 
(0.465) > rtabel (0.159), jadi terdapat hubungan yang positif antara regulasi diri dengan prestasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII MTs N 2 Boyolali tahun 
pelajaran 2018/2019. Artinya, semakin tinggi atau baik regulasi diri siswa maka semakin tinggi 
atau baik pula prestasi belajar siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kerusakan moral dewasa ini telah terjadi dikalangan remaja 
Indonesia. Remaja dianggap sebagai masa peralihan dari masa anak-anak 
yeng bertumbuh kembang memasuki masa dewasa muda. Secara umum, 
yang tergolong remaja adalah mereka yang berada pada usia 13-21 tahun. 
Kerusakan moral yang terjadi ditandai dengan maraknya penyimpangan-
penyimpangan sosial seperti penyalahgunaan narkoba, seks bebas, serta 
tawuran dikalangan pelajar dan remaja. Fenomena kerusakan moral atau 
akhlak yang menimpa remaja Indonesia secara umum telah mendorong 
pemerintah Indonesia untuk menerapkan Kebijakan Nasional 
Pembangunan Karakter Bangsa (KN-PKB). Salah satu upaya untuk 
mewujudkan kebijakan tersebut adalah dengan menekankan pentingnya 
pendidikan bagi seluruh warga negara Indonesia (Amirulloh, 2015:2). 
Di negara Indonesia, remaja yang berusia sekitar 13-15 tahun dapat 
menempuh pendidikan dijenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pada 
usia ini individu akan merasakan perbedaaan karakteristik-karakteristik 
yang dimilikinya. Salah satu bentuk karakteristik yang dimiliki anak 
remaja usia tersebut, menurut Desmita (2012; dalam Rizqiyah, 2016:20) 
adalah mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku diri 
sendiri yang sesuai dengan dunia sosial. Jadi, remaja akan memulai 
memikirkan standar kehidupannya di masa yang akan datang untuk 
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kebaikan dirinya sendiri yang sesuai dengan kehidupan di sekitar 
lingkungannya atau keluarganya. 
Pada masa remaja, individu mulai merasa tak mau dikekang atau 
dibatasi secara kaku oleh aturan keluarganya. Mereka ingin memperoleh 
kesempatan untuk mengembangkan diri guna mewujudkan jati diri (self 
identity). Ciri lain yang cukup menonjol pada diri remaja menurut 
Santrock (2012; dalam Dariyo, 2013:65) adalah sifat revolusioner, 
pemberontak, progresif yang cenderung ingin mengubah kondisi yang 
mapan. Apabila sifat ini terarah dengan baik, maka mereka dapat menjadi 
pemimpin yang baik di masa depan, sebaliknya bila tidak terbimbing 
dengan baik, mereka cenderung akan merusak tatanan dan nilai-nilai sosial 
masyarakat. Salah satu cara untuk mewujudkan karakter remaja yang baik 
adalah dengan cara memasukkan anak kedalam lingkup pendidikan di 
sekolah yang sesuai dengan usia/jenjang anak. 
Anak usia sekolah berdasarkan tahap perkembangan Erikson, 
sudah memiliki perasaan kemampuan, rajin, dan mau berusaha. 
Berdasarkan tahap perkembangan Havigurst, anak sekolah sudah mulai 
bisa membaca, menulis, berhitung dan belajar pengertian kehidupan 
sehari-hari. Saat seorang anak mencoba memasukkan jari tangannya ke 
dalam kontak listrik, kemudian dia teringat teriakan orang tuanya yang 
selalu melarangnya memasukkan tangan ke kontak listrik, langsung saja 
dia menarik tangan dengan spontan. Dia menghentikan dirinya sendiri 
melakukan sesuatu yang dia ingat dan seharusnya dia lakukan, maka anak 
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tersebut sudah menunjukkan self regulation atau regulasi diiri. Anak harus 
mampu mengendalikan perilakunya yang terkadang bertentangan dengan 
kata hati. Kemampuan anak dalam mengendalikan emosinya, perilaku, 
kata hati, semua itu terkait dengan regulasi diri yang terjadi dalam diri 
setiap anak (Yanti, 2016: 72). Jadi dapat diketahui bahwa regulasi diri 
sudah dimiliki anak mulai dari jenjang pendidikan yang paling awal. Maka 
usia anak yang menempuh pendidikan di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
seharusnya sudah memiliki regulasi diri dalam belajar. 
Pendidikan itu sendiri merupakan suatu program yang melibatkan 
sejumlah komponen yang bekerja sama dalam sebuah proses untuk 
mencapai tujuan yang diprogramkan. Pendidikan juga merupakan sebuah 
proses kegiatan yang disengaja atas input siswa untuk menimbulkan suatu 
hasil yang diinginkan sesuai tujuan yang ditetapkan. Sebagai sebuah 
proses sengaja maka pendidikan harus dievaluasi hasilnya untuk melihat 
apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang diinginkan 
(Purwanto, 2016:18). 
Prestasi belajar atau hasil dari proses belajar yang baik dapat 
diperoleh dari pendidikan yang baik pula. Pendidikan di sekolah 
merupakan suatu sarana belajar yang disediakan oleh pemerintah dalam 
upaya untuk mewujudkan tujuan bangsa Indonesia yang telah diatur dalam 
UUD 1945 dalam alinea 4 yang berbunyi “…mencerdaskan kehidupan 
bangsa…’. Dalam hal ini pendidikan merupakan sesuatu yang penting bagi 
kehidupan masyarakat. Seperti yang dikutip dalam Undang-Undang 
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Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara.” 
Pada umumnya, pendidikan merupakan aktivitas terstruktur yang 
bertujuan untuk mengajar, membina dan mengembangkan seluruh potensi 
individu agar dapat menjadi warga negara yang bertanggung jawab. 
Pendidikan menjadi sentral perhatian yang harus ditekankan untuk 
mengubah masyarakat menjadi semakin maju dan beradab. Proses 
pendidikan telah dimulai sejak penciptaan manusia pertama di dunia. 
Manusia memiliki tanggung jawab untuk mengelola alam semesta agar 
dapat dimanfaatkan dengan baik. Karena itu, manusia berupaya belajar 
melalui proses pendidikan untuk mengembangkan potensi intelektual, 
bakat, dan kreativitasnya. 
Belajar itu sendiri merupakan proses mental yang terjadi dalam diri 
seseorang untuk memperoleh penguasaan dan penyerapan informasi dalam 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik melalui proses interaksi antara 
individu dengan lingkungan yang mendeskripsikan perubahan potensi 
perilaku yang berasal dari pengalaman, sehingga menyebabkan munculnya 
perubahan perilaku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek 
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pengetahuan, perilaku, maupun psikomotorik yang sifatnya permanen 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 265). 
Berdasarkan perspektif Islam, belajar atau menuntut ilmu 
merupakan kewajiban baik bagi kaum laki-laki maupun perempuan. 
Dalam hal ini Allah SWT akan mengangkat atau meninggikan derajat 
orang-orang yang berilmu, seperti yang telah difirmankan-Nya dalam QS. 
Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 
                      
                        
                     
      
 
Artinya: ”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan (Departemen Agama RI, 2008: 543). 
 
Seorang anak yang memiliki nilai-nilai yang tinggi dalam 
raportnya, dan juga memiliki kemampuan akademik dan non-akademik 
yang bagus, serta aktif dalam proses belajar mengajar di kelas, biasanya 
anak tersebut dianggap sebagai anak yang berprestasi. Seperti dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “prestasi” adalah hasil yang telah 
dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan) atau prestasi belajar adalah 
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penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui 
mata pelajaran, yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai yang 
diberikan oleh guru. 
Prestasi belajar ialah hasil pencapaian yang diperoleh seorang 
pelajar setelah mengikuti ujian dalam suatu pelajaran tertentu. Prestasi 
belajar diwujudkan dengan laporan nilai yang tercantum pada buku raport, 
atau kartu hasil studi (KHS). Hasil laporan belajar ini diberikan setiap 
tengah semester, semester, atau setiap tahun (Dariyo, 2013: 89). 
Namun, indeks perkembangan pendidikan Indonesia menunjukkan 
kualitas pendidikan Indonesia rendah. Jaringan Pemantau Pendidikan 
Indonesia (JPPI) melakukan penelitian Right to Education Index (RTEI) 
guna mengukur pemenuhan hak atas pendidikan di berbagai negara. Hasil 
penelitian menyatakan kualitas pendidikan di Indonesia masih di bawah 
Ethiopia dan Filipina. Indonesia menempati urutan ke-7 dengan nilai 
sebanyak 77% dari 11 negara yang menjadi objek penelitian. Sedangkan 
kualitas pendidikan Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 120 negara di 
seluruh dunia berdasarkan laporan tahunan UNESCO Education For All 
Global Monitoring Report 2012 (sumber dari website Program to Extend 
Scholarship and Training ti Achieve Sustainable Impact “Kilas Balik 
Dunia Pendidikan di Indonesia”, 2013). 
Begitu pula prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa-siswi di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Boyolali tidak selalu baik. Hal ini 
dapat dilihat dari fakta prestasi belajar siswa yang telah diperoleh. Salah 
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satunya dapat dilihat dari nilai mata pelajaran akidah akhlak pada 
penilaian tengah semester yang menunjukkan jumlah siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekitar 50% yaitu 97 siswa  
dari jumlah siswa kelas VIII sebanyak 219 siswa. Nilai KKM mata 
pelajaran akidah akhlak adalah 75. Selain nilai siswa yang rendah, terdapat 
beberapa masalah yang terjadi ketika proses belajar mengajar sedang 
berlangsung. Diantara masalah tersebut adalah kondisi kelas yang gaduh 
ketika guru menyampaikan materi, terdapat siswa yang tidak mengerjakan 
tugas yang telah diberikan sebelumnya, terkadang terdapat siswa yang 
berkata kasar kepada guru. Siswa berbicara dengan guru menggunakan 
nada bicara yang tinggi dan dengan bahasa yang kasar (Berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Ari Rosidah sebagai guru mata pelajaran akidah 
akhlak pada hari senin, 5 Februari 2018). 
Rendahnya prestasi belajar siswa di MTs N 2 Boyolali juga 
dipengaruhi oleh sistem belajar yang digunakan oleh peserta didik. Banyak 
anak yang menggunakan sistem kebut semalam dalam belajar untuk 
menghadapi ujian ataupun ulangan harian.  Selain itu, terdapat banyak hal 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Menurut Woolfolk dalam Husna, 
dkk (2014: 51) salah satu faktor personal yang mempengaruhi prestasi 
seseorang adalah kemampuan melakukan regulasi diri. Seperti yang 
dipaparkan oleh Susanto (2006: 65) bahwa meskipun seorang siswa 
memiliki tingkat intelegensi yang baik, kepribadian, lingkungan rumah, 
dan lingkungan sekolah yang mendukungnya, namun tanpa ditunjang oleh 
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kemampuan regulasi diri maka siswa tersebut  tetap tidak akan mencapai 
prestasi yang optimal. 
Oleh karena itu, untuk mencapai prestasi belajar yang optimal 
maka diperlukan regulasi diri dalam proses belajar. Seringkali terjadi, 
sekalipun kemampuan siswa tinggi tetapi ia tidak dapat mencapai prestasi 
yang optimal, karena kegagalannya untuk mengontrol diri dalam belajar. 
Berbagai penelitian, seperti yang dilakukan oleh Zimmerman dan 
Risemberg (1989; dalam Kusaeri dan Mulhamah, 2016: 31) menunjukkan 
bahwa keyakinan dan kesadaran untuk memperbolehkan siswa menjadi 
pembelajar yang bebas sangat mempengaruhi dan mampu meningkatkan 
prestasi belajar. Hal ini berarti guru harus memperhatikan pada upaya 
strategi siswa untuk mengatur dirinya ketika belajar. Proses ini dinamakan 
proses regulasi diri (self-regulation).  
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka prestasi 
belajar disini dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari internal maupun 
eksternal. Hal ini yang menyebabkan naik turunnya prestasi belajar 
seorang anak di sekolah. Seperti yang dipaparkan diatas, bahwa prestasi 
belajar siswa MTs N 2 Boyolali khususnya mata pelajaran akidah akhlak 
dapaat dikatakan rendah, dan bahwasannya mengendalikan diri dalam 
belajar juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Berdasarkan  
permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana 
hubungan regulasi diri dalam belajar dengan prestasi belajar akidah akhlak 
siswa kelas VIII MTs N 2 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, serta hasil observasi 
awal di MTs N 2 Boyolali, dapat diidentifikasikan beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Rendahnya prestasi belajar peserta didik MTs N 2 Boyolali pada mata 
pelajaran akidah akhlak. 
2. Proses pembelajaran akidah akhlak yang kurang baik, dimana masih 
banyak siswa yang gaduh di dalam kelas dan tidak memperhatikan 
pelajaran yang sedang dipelajari. 
3. Banyak peserta didik yang tidak mengerjakan tugas rumah. 
4. Peserta didik menggunakan sistem kebut semalam dalam belajar untuk 
menghadapi ujian. 
5. Siswa berani kepada guru yang sedang mengajar di kelas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh oleh peneliti 
maka adapun batasan masalah dalam penelitian ini lebih menitikberatkan 
pada Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Prestasi Belajar Peserta 
Didik Kelas VIII di MTs N 2 Boyolali. Peneliti membatasi pada ruang 
lingkup penelitian sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar yang dimaksud adalah prestasi siswa berupa angka 
(numerik) yang diperoleh dari kegiatan evaluasi belajar terfokus pada 
aspek kognitif atau pengetahuan menggunakan tes yang dilakukan 
oleh peneliti. 
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2. Peserta didik yang menjadi objek penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII MTs N 2 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat regulasi diri siswa kelas VIII di MTs N 2 Boyolali 
Tahun Ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas 
VIII di MTs N 2 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Apakah terdapat hubungan positif atau negatif antara tingkat regulasi 
diri dengan prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak pada siswa 
kelas VIII di MTs N 2 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat regulasi diri siswa kelas VIII di MTs N 2 
Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa 
kelas VIII di MTs N 2 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui hubungan positif atau negatif tingkat regulasi diri 
dengan prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak pada siswa kelas 
VIII di MTs N 2 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis 
Manfaat penelitian ini secara teoritis ialah sebagai bahan 
informasi tertulis tentang hubungan tingkat regulasi diri terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak pada siswa kelas VIII di 
MTs N 2 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Secara praktis 
a. Bagi lembaga yang diteliti (MTs N 2 Boyolali), manfaat penelitian 
ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam upaya 
meningkatkan kualitas madrasah sehingga madrasah mampu 
mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menekankan tingkat 
regulasi diri kepada peserta didik. 
b. Bagi peneliti, penelitian ini akan menjadi salah satu pengalaman 
yang akan memperluas pemikiran dan wawasan keilmuwan 
dibidang pendidikan khususnya terkait regulasi diri dan prestasi 
belajar siswa. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi acuan 
penelitian di masa mendatang tentang hubungan regulasi diri 
terhadap prestasi belajar siswa.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Kajian Teori 
1. Regulasi Diri 
a. Pengertian regulasi diri 
Regulasi diri bila dalam bahasa inggris adalah self regulation. 
Self artinya diri dan regulation adalah terkelola. Regulasi diri 
merupakan kapasitas internal seseorang dalam mengarahkan perilaku, 
afeksi, dan atensinya untuk memunculkan respon yang sesuai dengan 
tuntutan dari dalam dirinya dan lingkungannya, menggunakan berbagai 
strategi dalam rangka mencapai tujuan. Upaya pencapaian tujuan ini 
dilakukan secara terus-menerus oleh individu melalui beberapa proses 
penilaian yang berulang (Chairani dan Subandi, 2010: 15). 
Bandura dalam Chairani dan Subandi (2010:14) menjelaskan 
bahwa regulasi diri merupakan kemampuan mengatur tingkah laku dan 
menjalankan tingkah laku tersebut sebagai strategi yang berpengaruh 
terhadap performansi seseorang mencapai tujuan atau prestasi sebagai 
bukti peningkatan. Kemudian Zimmerman (1989; dalam Ghufron dan 
Risnawita, 2017: 58) menjelaskan bahwa regulasi diri berkaitan dengan 
pembangkitan diri baik pikiran, perasaan, serta tindakan yang 
direncanakan dan adanya timbal balik  yang disesuaikan pada 
pencapaian tujuan personal. Dengan kata lain, pengelolaan diri 
berhubungan dengan metakognitif, motivasi, dan perilaku yang 
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berpartisipasi aktif untuk mencapai tujuan personal. Sedangkan Suryani 
(2004; dalam Ghufron dan Risnawita, 2017: 59) berpendapat bahwa 
pengelolaan diri atau self regulation bukan merupakan kemampuan 
mental seperti intelegensi atau ketrampilan akademik seperti 
ketrampilan membaca, melainkan proses pengarahan atau 
penginstruksian diri individu untuk mengubah kemampuan mental yang 
dimilikinya menjadi ketrampilan dalam suatu bentuk aktivitas. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa regulasi diri merupakan kapasitas internal individu untuk 
mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan mengikutsertakan 
kemampuan metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif guna mencapai 
tujuan. 
b. Aspek-aspek regulasi diri 
Menurut Zimmerman (1989; dalam Ghufron dan Risnawita, 
2017: 59) aspek pengelolaan diri atau regulasi diri mencakup tiga hal 
yang diaplikasikan dalam belajar, yaitu metakognitif, motivasi, dan 
perilaku. 
1) Metakognitif 
Matlin (1989; dalam Ghufron dan Risnawita (2017: 59) 
mengatakan metakognisi adalah keyakinan dan kesadaran tentang 
proses kognitif atau pikiran tentang berpikir. Metakognisi 
merupakan suatu proses yang penting. Hal ini dikarenakan 
pengetahuan seseorang tentang kognisinya dapat membimbing 
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dirinya mengatur atau menata peristiwa yang akan dihadapi dan 
memilih strategi yang sesuai agar dapat meningkatkan kinerja 
kognitifnya ke depan.  
Metakognisi juga mengacu pada pengetahuan seseorang 
terhadap kognisi yang dimilikinya dan pengaturan dalam kognisi 
tersebut. Pengetahuan tentang kognisi meliputi perencanaan, 
pemonitoran (pemantauan), dan perbaikan dari performansi atau 
perilakunya. Jadi poin metakognitif bagi individu yang melakukan 
regulasi diri adalah individu yang merencanakan, mengorganisasi, 
mengukur diri, dan menginstruksikan diri sebagai kebutuhan selama 
proses perilakunya dalam belajar. 
2) Motivasi 
Motivasi merupakan fungsi dari kebutuhan dasar untuk 
mengontrol dan berkaitan dengan kemampuan yang ada pada setiap 
diri individu. Ditambahkan oleh Zimmerman dan Pons bahwa 
keuntungan motovasi ini adalah individu memiliki motivasi intrinsik, 
otonomi, dan kepercayaan diri tinggi terhadap kemampuan dalam 
melakukan sesuatu (Ghufron dan Risnawita, 2017: 60). 
Motivasi juga dapat didefinisikan dengan segala sesuatu yang 
menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan.  Motivasi menjadi daya 
penggerak perilaku sekaligus menjadi penentu perilaku. Motivasi 
juga dapat dikatakan sebagai suatu konstruk teoritis mengenai 
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terjadinya perilaku meliputi pengaturan, pengarahan, dan tujuan dari 
perilaku.  Menurut M. Utsman Najati, motivasi adalah kekuatan 
penggerak yang membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup dan 
menimbulkan tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan 
tertentu (Daulay, 2014:155). 
3) Perilaku 
Perilaku menurut Zimmerman dan Pons dalam Ghufron, 
Risnawita (2017: 61) merupakan upaya individu untuk mengatur 
diri, menyeleksi dan memanfaatkan maupun menciptakan 
lingkungan yang mendukung aktivitasnya. Pada perilaku ini, 
individu memilih, menyusun, dan menciptakan lingkungan sosial 
dan fisik seimbang untuk mengoptimalkan pencapaian atas aktifitas 
yang dilakukan.  
Sedangkan menurut Pintrich dalam Rachmah (2015:63) 
menyatakan bahwa regulasi diri harus mencakup tiga aspek yang 
dapat diukur dan diamati ciri-cirinya sebagai berikut: 
1) Kemampuan metakognitif dalam membuat perencanaan, 
monitoring, dan memodifikasi cara berpikir. 
2) Regulasi motivasi mencakup upaya untuk mengatur berbagai 
keyakinan dalam motivasi. 
3) Regulasi perilaku merupakan aspek regulasi diri yang melibatkan 
upaya individu untuk mengontrol perilaku sendiri. 
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Bandura dalam Feiss (2010: 220) menyebutkan tiga kebutuhan 
internal dalam proses melakukan regulasi diri yaitu sebagai berikut: 
1) Observasi diri, yaitu pemberian perhatian secara selektif terhadap 
beberapa aspek dari perilaku kita atau dengan kata lain, 
memonitor dan memperhatikan diri sendiri. 
2) Proses penilaian. Observasi diri sendiri tidak memberikan dasar 
yang cukup untuk dapat meregulasi perilaku. Proses penilaian 
membantu meregulasi perilaku individu melalui proses mediasi 
kognitif. Individu tidak hanya mampu untuk menyadari dirinya 
secara reflektif, tetapi juga menilai seberapa berharga tindakan 
individu berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan sendiri dengan 
standar pribadi. 
3) Reaksi diri. Individu merespon secara positi dan negatif terhadap 
perilaku mereka bergantung pada bagaimana perilaku tersebut 
memenuhi standar personal diri sendiri. Individu menciptakan 
insentif untuk tindakan mereka melaui penguatan diri atau 
hukuman diri. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek 
regulasi diri menurut Zimmerman dan Ponds terdiri dari metakognisi, 
yaitu bagaimana individu mengorganisasi, merencanakan dan 
mengukur diri dalam beraktifitas. Kedua, motivasi mencakup strategi 
yang digunakan untuk menjaga diri atas rasa kecil hati. Selanjutnya 
adalah perilaku, yaitu bagaimana individu menyeleksi, menyusun, dan 
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memanfaatkan lingkungan fisik maupun sosial dalam mendukung 
aktivitasnya. Sedangkan menurut Pintrich, terdapat empat aspek yaitu 
kemampuan metakognitif, motivasi, perilaku, dan regulasi konteks. 
Kemudian menurut Bandura aspek regulasi diri meliputi observasi diri, 
proses penilaian diri, dan reaksi diri. Ketiga hal menurut masing-masing 
ahli tersebut bila digunakan individu  secara tepat sesuai kebutuhan dan 
kondisi akan menunjang kemampuan pengelolaan diri dalam belajar 
yang optimal. 
c. Indikator regulasi diri 
Regulasi diri menurut Pintrich dalam Rachmah (2015:63) 
memiliki 3 aspek yang terdiri dari metakognisi, motivasi, dan perilaku. 
Masing-masing dari aspek tersebut memiliki indikator yang dapat di 
ukur dan diamati ciri-cirinya sebagai berikut: 
1) Kemampuan metakognitif untuk membuat perencanaan, monitoring, 
dan memodifikasi cara berpikir. Kegiatannya berupa menganalisa 
tugas-tugas, memproses bahan pelajaran secara mendalam, 
melakukan pengulangan, melakukan perincian, mengorganisasikan 
bahan pelajaran, menetapkan tujuan belajar, memonitoring hasil dan 
menyesuaikan strategi belajar. 
2) Kemampuan mengatur motivasi dan emosi. Kegiatannya berupa 
monitoring dan modifikasi kondisi motivasi dan reaksi-reaksi emosi 
sehingga mendukung usaha dan belajarnya, melengkapi kemampuan 
secara realistis, serta merasa mampu untuk belajar. 
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3) Kemampuan mengatur perilaku, kegiatannya berupa kapabilitas 
untuk memonitor, menyusun, mengalokasikan berbagai sumber yang 
meliputi waktu, tenaga, materi untuk memaksimalkan kenyamanan 
belajar dan tingkat efisiensi. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka indikator regulasi diri 
dapat dilihat dari masing-masing aspek regulasi diri. Dimana aspek 
regulasi diri meliputi metakognisi, motivasi, dan perilaku. Kemudian, 
pada masing-masing aspek tersebut memiliki indikator yang dapat 
diukur untuk mencapai keberhasilan regulasi diri dalam belajar peserta 
didik atau siswa. 
d. Proses regulasi diri 
Tahapan atau proses regulasi diri dalam belajar menurut 
Hidayah dan Atmoko (2014: 49) terdapat empat tahap, yaitu: 
1) Self evaluation and monitoring, evaluasi diri dan pemantauan 
dilakukan ketika peserta didik menilai efektifitas pribadi mereka 
yang diperoleh dari penilaian kemampuan awal yang mereka 
lakukan sendiri. Tahap ini berfokus pada saat dilakukan penilaian, 
maka akan menghasilkan persepsi atas kemajuan, dan akan dapat 
memotivasi individu untuk meningkatkan kinerjanya dan mengubah 
apa yang telah dilakukannya. 
2) Goal Setting and strategic planning, penetapan tujuan dan 
perencanaan strategi terjadi ketika peserta didik menganalisis 
kelemahan berdasarkan pengukuran awal terhadap tugas-tugas 
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belajar. Kemudian, berdasarkan hasil penilaian awal, peserta didik 
menetapkan tujuan belajar secara spesifik dan merencanakan strategi 
untuk mencapai tujuan. 
3) Strategy Implementation and monitoring, implementasi atau 
penerapan strategi dan monitoring dilakukan saat peserta didik 
mencoba untuk melaksanakan strategi yang sudah mereka tetapkan 
secara terstruktur dan memantau ketepatan dalam 
mengimplementasikannya. 
4) Strategy outcome monitoring atau pemantauan hasil pelaksanaan 
strategi terjadi ketika peserta didik memfokuskan perhatian pada 
hubungan antara hasil belajar dan proses pelaksanaan strategi untuk 
menentukan efektifitas. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan terdapat 
4 tahap dalam regulasi diri, yaitu Self evaluation and monitoring 
(evaluasi diri dan pemantauan), Goal Setting and strategic planning 
(penetapan tujuan dan perencanaan strategi), Strategy Implementation 
and monitoring (implementasi atau penerapan strategi dan monitoring), 
Strategy outcome monitoring (pemantauan hasil pelaksanaan strategi). 
Kemudian, terdapat 14 strategi regulasi diri dalam belajar. Strategi 
regulasi diri dalam belajar ini dimaksudkan sebagai tindakan yang 
menunjukkan bagaimana cara peserta didik memperoleh informasi 
melalui cara, tujuan, dan persepsinya dalam belajar. Empat belas 
20 
 
 
 
strategi regulasi diri dalam belajar menurut Hidayah dan Atmoko 
(2014: 50) tersebut adalah: 
1) Evaluasi diri (self evaluation), merupakan pernyataan yang 
mengindikasikan bahwa peserta didik berinisiasi mengevaluasi 
kualitas atau kemajuan pekerjaan atau tugas yang dilakukan. 
2) Pengorganisasian dan perubahan (organizing and transforming), 
merupakan pernyataan yang mengindikasikan bahwa peserta didik 
menyusun kembali materi pembelajaran untuk meningkatkan proses 
belajar baik secara jelas maupun tersembunyi. 
3) Penetapan tujuan dan perencanaan (goal setting and planning), 
adalah pernyataan yang mengindikasikan bahwa peserta didik 
menetapkan tujuan belajar atau sub tujuan dan merencanakan 
langkah selanjutnya, pengaturan waktu dan menyelesaikan sesuatu 
yang berhubungan dengan tujuan. 
4) Pencarian informasi (seeking information), merupakan pernyataan 
yang mengindikasikan bahwa peserta didik berinisiatif untuk 
mendapatkan informasi berkenaan dengan tugas selanjutnya dari 
sumber-sumber belajar lain ketika mengerjakan tugas. 
5) Latihan mencatat dan memonitor (keeping recods and monitoring), 
pernyataan yang mengindikasikan bahwa peserta didik berinisiatif 
mencatat kejadian atau hasil selama belajar. 
6) Mengatur lingkungan (invironmental structuring), merupakan 
pernyataan yang mengindikasikan bahwa peserta didik berinisiatif 
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memilih atau menyusun kondisi lingkungan fisik untuk 
mempermudah belajar. 
7) Pemberian konsekuensi diri (self consequating), pernyataan yang 
mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki susunan dan daya 
khayal untuk memperoleh reward apabila memperoleh keberhasilan 
atau punishment apabila mendapatkan kegagalan. 
8) Latihan dan mengingat(rehersing and memorizing), pernyataan yang 
mengindikasikan bahwa peserta didik berinisiatif mengingat materi 
dengan cara latihan overt maupun covert. 
9) Pencarian bantuan sosial teman sebaya (seeking social assistance-
peers), merupakan pernyataan yang mengindikasikan bahwa peserta 
didik mencoba mendapatkan bantuan dari teman sebaya. 
10) Pencarian bantuan sosial-guru (seeking social assistance- 
teachers), merupakan pernyataan yang mengindikasikan bahwa 
peserta didik mencoba mendapatkan bantuan dari guru. 
11) Pencarian bantuan sosial-orang dewasa (seeking social assistance-
adults), merupakan pernyataan yang mengindikasikan bahwa peserta 
didik mencoba mendapatkan bantuan dari orang dewasa. 
12) Pemeriksaan ulang catatan (reviewing recods notes), merupakan 
pernyataan yang menindikasikan bahwa peserta didik memiliki 
inisiatif membaca kembali catatan. 
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13) Pemeriksaan kembali soal ujian (reviewing recods test), merupakan 
pernyataan yang mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki 
inisiatif membaca ulang soal-soal ujian. 
14) Pemeriksaan ulang buku teks (reviewing recods textbooks), 
merupakan pernyataan yang menindikasikan bahwa peserta didik 
memiliki inisiatif membaca kembali buku teks untuk mempersiapkan 
ujian berikutnya. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka terdapat 14 strategi 
regulasi diri dalam belajar yang meliputi: evaluasi diri (self evaluation), 
pengorganisasian dan perubahan (organizing and transforming), 
penetapan tujuan dan perencanaan (goal setting and planning), 
pencarian informasi (seeking information), latihan mencatat dan 
memonitor (keeping recods and monitoring), mengatur lingkungan 
(invironmental structuring), pemberian konsekuensi diri (self 
consequating), latihan dan mengingat (rehersing and memorizing), 
pencarian bantuan sosial teman sebaya (seeking social assistance-
peers), pencarian bantuan sosial-guru (seeking social assistance 
teachers), pencarian bantuan sosial-orang dewasa (seeking social 
assistance-adults), pemeriksaan ulang catatan (reviewing recods notes), 
pemeriksaan kembali soal ujian (reviewing recods test), pemeriksaan 
ulang buku teks (reviewing recods textbooks). Empat belas strategi 
regulasi diri tersebut harus dilakukan dengan seimbang agar tercapai 
regulasi diri yang maksimal. 
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e. Bentuk-bentuk regulasi diri 
Brown dan Ryan dalam Chairani dan Subandi (2010:32) 
mengemukakan beberapa bentuk regulasi yang berdasarkan pada teori 
determinasi diri yaitu: 
1) Amotivation regulation, yaitu keadaan pada saat individu merasakan 
tidak adanya hubungan antara tindakan dan hasil dari tindakan 
tersebut. Individu yang berada pada kondisi ini akan bertindak tanpa 
intensi dan memiliki keinginan untuk bertindak. 
2) External regulation, yaitu ketika perilaku diregulasi oleh faktor 
eksternal seperti adanya hadiah atau batasan-batasan. 
3) Introjected regulation, yaitu individu menjadikan motivasi diluar 
dirinya sebagai motivasi dirinya melalui proses tekanan internal 
seperti rasa cemas dan perasaan bersalah. 
4) Identivied regulation, yaitu perilaku muncul sebagai pilihan pribadi 
bukan untuk kepuasan dan kesenangan tetapi untuk mencapai suatu 
tujuan. Individu merasakan dirinya diarahkan dan bertujuan. 
5) Intrinsically motivated behavior, yaitu perilaku yang muncul secara 
suka rela tanpa ada keterkaitan dengan faktor eksternal. 
Penjelasan di atas merupakan bentuk-bentuk regulasi diri secara 
umum dalam melakukan berbagai aktivitas pada  kehidupan individu. 
Kemudian menurut Rachmah (2015: 70) menjelaskan terdapat empat 
bentuk regulasi diri dalam belajar, yaitu regulasi kognitif, motivasi, 
perilaku dan konteks. Keempat bentuk-bentuk regulasi diri dalam 
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belajar tersebut dapat digunakan untuk melihat kemampuan peserta 
didik dalam melakukan regulasi agar proses pembelajaran mereka dapat 
berhasil. 
f. Urgensi atau pentingnya regulasi diri 
Allah berfirman dalam al-Quran surat al-Hasyr ayat 18 yang 
menjelaskan tentang regulasi diri, sebagaimana berikut: 
                      
                
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
(Departemen Agama RI, 2008: 54). 
 
Berdasarkan firman Allah dalam QS. Al-Hasyr ayat 18 tersebut 
menekankan adanya perencanaan yang baik dalam diri manusia atas 
segala tindakan selama di dunia sehingga akan mendapatkan 
keselamatan di akhirat nanti. Manusia sepanjang hidupnya harus 
intropeksi memperhatikan apa-apa yang telah diperbuatnya untuk 
kebaikan masa depan, dengan kata lain berarti manusia harus memiliki 
rencana, sehingga manusia hidupnya menjadi terarah. 
Perencanaan adalah suatu proses menentukan apa yang ingin 
dicapai di masa yang akan datang serta menetapkan tahapan-tahapan 
yang dibutuhkan untuk mencapainya. Setiap kegiatan perlu dimulai 
dengan perencanaan. Perencanaan merupakan gambaran awal sebelum 
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aktivitas dilakukan. Untuk itu, sangat perlu memperhatikan urgensinya. 
Adapun pentingnya adalah sebagai arah, acuan, pedoman, monitor, 
deskripsi tahapan kegiatan atau tolak ukur. Selain itu sebagai 
dokumenter program, terarah dan terkontrol (Rohmat, 2016:159). 
Dengan implikasi perencanaan yang benar, maka langkah awal 
dari sebuah tatanan proses manajemen sudah terumus dan terarah 
dengan baik. Perumusan dan arah yang benar merupakan bagian yang 
terbesar jaminan tercapainya tujuan. Apabila yang diinginkan itu adalah 
sebuah kebaikan, maka kebaikan itulah yang siap untuk digenggam dan 
dinikmati. 
Surat Ar-Ra’du ayat 11 juga menjelaskan mengenai regulasi 
diri: 
                    
                      
                        
 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” (Departemen 
Agama RI, 2008:250). 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa individu pada 
dasarnya memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengontrol 
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dirinya, hal tersebut dipengaruhi oleh adanya motivasi yang paling kuat 
yaitu dari diri seseorang. Motivasi sangat berpengaruh dalam gerak-
gerik seseorang dalam setiap perilaku. Peranan motivasi itu sangat besar 
artinya dalam bimbingan dan mengarahkan seseorang terhadap tingkah 
laku keseharian. Manusia memotivasi dan mengarahkan tindakan 
mereka melalui kontrol proaktif dengan membuat tujuan yang bernilai 
yang dapat menciptakan suatu keadaan  yang disequlibrium, dan 
kemudian menggerakkan kemampuan serta usaha mereka berdasarkan 
estimasi yang bersifat antisipatif mengenai apa yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan tersebut (Feiss, 2010: 219). 
Kesimpulan dari dua firman Allah diatas adalah memerintahkan 
kepada manusia untuk berbuat kepada kebaikan dan berikhtiar kepada-
Nya, dengan individu mampu mengatur dan mengontrol tindakan serta 
usahanya yang telah disesuaikan dengan tujuannya maka Allah akan 
memberikan hasil atas apa yang telah manusia perbuat. 
2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian prestasi belajar 
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu 
prestasi dan belajar. Yang mana pada setiap kata tersebut memiliki 
makna tersendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan dan 
dikerjakan). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena 
adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Sedangkan menurut 
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Djamara dalam Fathurrohman dan Sulistyorini (2012: 118) prestasi 
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik 
secara individual maupun kelompok. Dari uraian diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa prestasi adalah suatu hasil yang telah diperoleh atau 
dicapai dari aktivitas yang telah dilakukan atau dikerjakan. 
Sedangkan menurut Winkel (1999; dalam Purwanto, 2016: 39) 
belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar 
adalah aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Belajar juga dapat diartikan 
sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Belajar juga merupakan perubahan tingkah laku 
atau penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan 
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 118). 
Menurut Sutratinah Tirtonegoro dalam Fathurrohman dan 
Sulistyorini (2012:119) prestasi belajar merupakan penilaian hasil usaha 
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan  hasil yang sudah dicapai 
oleh setiap anak dalam periode tertentu. Sedangkan menurut Tohirin, 
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prestasi belajar adalah apa yang dicapai oleh siswa setelah melakukan 
kegiatan belajar. Kemudian dalam Dariyo (2013: 89) prestasi belajar 
adalah hasil pencapaian yang diperoleh seorang pelajar (siswa) setelah 
mengikuti ujian dalam suatu pelajaran tertentu. Prestasi belajar 
diwujudkan dengan laporan nilai yang tercantum pada buku raport atau 
kartu hasil studi (KHS).  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat dijelaskan 
pengertian prestasi prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari 
suatu kegiatan yang berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh 
subyek belajar di dalam suatu interaksi dengan lingkungannya. 
b. Faktor yang mendorong prestasi belajar 
Pencapaian prestasi yang baik merupakan usaha yang tidak 
mudah, karena prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Pada pendidikan formal, guru sebagai pendidik harus dapat mengetahui 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut, 
karena sangat penting untuk dapat membantu siswa dalam rangka 
pencapaian prestasi belajar yang diharapkan. Untuk mencapai prestasi 
belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu diperhatikan 
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 
Slameto dalam Fathurrahman dan Sulistyorini (2012: 120) 
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa  
dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa) 
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a) Faktor  jasmaniah (fisiologis) 
Faktor jasmaniah ini berkaitan dengan kondsi pada organ-
organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan manusia. 
Siswa yang memiliki kelainan, seperti cacat tubuh, kelainan 
fungsi kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku dan 
kelainan pada indra, terutama indra penglihatan dan pendengaran 
akan sulit menyerap informasi yang diberikan guru di dalam 
kelas. Jadi dapat diketahui bahwa kesehatan dan kebugaran tubuh 
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di dalam kelas. 
Maka dari itu, hendaklah siswa atau peserta didik menjaga 
kebugaran tubuhnya masing-masing dengan membiasakan hidup 
bersih dan mengkonsumsi sesuatu yang menyehatkan.  
b) Faktor psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah faktor yang berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir 
maupun dari apa yang telah diperoleh dari belajar. Adapun faktor 
yang tercakup dalam faktor psikologis, yaitu: 
(1) Intelegensi atau kecerdasan 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan 
yang terdiri dari tiga jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi 
dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat 
dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep 
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 
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mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi merupakan salah 
satu aspek yang penting dan sangat menentukan berhasil 
tidaknya seorang anak dalam belajar, manakala anak memiliki 
intelegensi yang normal, tetapi prestasi belajarnya rendah. Hal 
tersebut tentu disebabkan hal yang lain, misalnya sering sakit, 
tidak belajar, dan lain sebagainya. Kalau anak memiliki 
intelegensi dibawah normal, maka sulit baginya untuk bersaing 
dalam pencapaian prestasi tinggi dengan anak yang 
mempunyai intelegensi normal atau diatas normal. Oleh karena 
itu, maka jelaslah bahwa faktor intelegensi merupakan faktor 
yang sangat beroeran dalam menentukan prestasi belajar. 
(2) Bakat  
Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan 
ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata 
sesudah belajar atau berlatih. Tumbuhnya keahlian tertentu 
pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya. 
Sehubungan dengan bakat ini dapat mem[pengaruhi tinggi 
rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Pada 
proses belajar , bakat memegang peranan penting dalam 
mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. Bakat dapat 
berkembang atau sebaliknya. Hal ini tergantung pada latihan 
atau pendidikan yang di terima. Apabila mendapatkan latihan 
atau pendidikan yang cukup memadai, maka bakat tersebut 
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akan dapat berkembang menjadi kecakapan yang nyata. 
Sebaliknya apabila bakat tersebut tidak mendapat latihan atau 
pendidikan yang baik, maka bisa jadi bakat akan berkembang 
tidak semestinya, bahkan tidak berkembang sama sekali, 
sehingga bakat tersebut lenyap begitu saja. 
(3) Minat dan perhatian 
Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat 
adalah perasaan senang atau tidak senang terhadap suatu 
obyek. Sedangkan perhatian adalah keaktifan jiwa yang 
dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu 
obyek benda atau hal atau sekumpulan obyek. Minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran 
yang menarik minat siswa akan lebih mudah dipelajari dan 
disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. 
(4) Motivasi siswa 
Dalam pembelajaran, motivasi adalah sesuatu yang 
menggerakkan atau mendorong siswa untuk belajar atau 
menguasai materi pelajaran yang sedang di ikutinya.  
Sedangkan motivasi berprestasi adalah kondisi fisiologis atau 
psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat dalam 
diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas 
tertentu guna mencapai tujuan tertentu (berprestasi tinggi). 
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Motivasi merupakan faktor penting dalam belajar, karena 
motivasi mampu memberi semangat pada seorang anak dalam 
kegiatan belajarnya. 
(5) Sikap siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (respon 
tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek orang, 
barang, dan sebagainya, baik positif maupun negatif. Sikap 
siswa di sini sangat berhunbungan dengan kesiapan dan 
kematangan siswa, karena kesiapan merupakan kesediaan 
untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari 
dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan 
kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk 
melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan 
dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya 
sudah ada kesiapan, maka hasil belajar akan lebih baik. 
Faktor psikologis yang meliputi intelegensi atau kecerdasan, 
bakat, minat dan perhatian, motivasi serta sikap siswa tersebut 
merupakan faktor yang ikut menentukan prestasi belajar siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa) 
Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa. 
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Menurut Slameto dalam buku Fathurrahman dan Sulistyorini (2012: 
128) faktor eksternal tersebut meliputi: 
a) Faktor keluarga 
 Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan 
pendidikan, karena di dalam keluargalah anak tumbuh dan 
berkembang dengan baik, sehingga secara langsung maupun tidak 
langsung keberadaan keluarga akan mempengaruhi keberhasilan 
belajar anak. Keluarga adalah institusi sentral penerus nilai-nilai 
budaya dan agama (value transmider). Artinya keluarga adalah 
tempat pertama dan utama bagi seorang anak mulai belajar 
mengenal nilai-nilai yang berlaku di lingkungannya, dari hal yang 
sederhana sampai hal yang rumit. 
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan 
orang tua besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang 
perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua 
orang tua, dan segala kondisi dalam rumah akan mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar. 
b) Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong 
untuk belajar yang lebih giat. Dalam lingkungan sekolah juga 
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terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi belajar siswa, yang 
otomatis juga mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
c) Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Karena lingkungan alam 
sekitar berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak, sebab 
dalam kehidupan sehari-hari anak lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan dimana anak itu berada. Dengan demikian dapat 
dikatakan lingkungan masyarakat membentuk kepribadian anak, 
karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu 
menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan 
lingkungannya.  
Dariyo (2013: 90) juga menyebutkan ada dua faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang datang dari dalam diri 
siswa itu sendiri. kaitannya dengan faktor ini, setiap siswa memiliki 
perbedaan. Hal itu dikarenakan setiap siswa mempunyai karakter yang 
berbeda sejak mereka lahir. Adapun yang termasuk dalam faktor ini 
adalah kesehatan fisik, psikologis (intelegensi, bakat, minat, 
kreativititas), motivasi, kondisi emosional. 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa selanjutnya 
adalah faktor eksternal. Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari 
luar diri siswa. Faktor ini biasanya berkaitan dengan kondisi lingkungan 
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sekitar dari siswa. Adapun faktor yang termasuk dalam faktor eksternal 
ini adalah seperti kondisi fisik sekolah, kondisi sosial kelas, dan kondisi 
sosial keluarga (Dariyo, 2013: 92). 
Suryabrata dalam Hidayat (2013: 2) menjelaskan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta 
didik, yang juga terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal meliputi faktor fisiologis (jasmani) dan faktor psikologis 
(intelegensi, minat, bakat, perhatian, motivasi, kematangan dan 
kesiapan). Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor sosial (keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat), serta faktor non 
sosial. 
Menurut Boekaerts dalam Hidayat (2013: 2) menyatakan bahwa, 
meskipun seorang siswa memiliki tingkat intelegensi yang baik, 
kepribadian, lingkungan rumah, dan lingkungan sekolah yang 
mendukungnya, tetapi tidak ditunjang dengan kemampuan regulasi diri 
yang baik maka siswa tersebut tetap tidak akan mampu mencapai tujuan 
personal. Hal serupa dikatakan oleh Woolfolk bahwa, salah satu faktor 
personal yang mempengaruhi prestasi seseorang adalah kemampuan 
melakukan regulasi diri, yakni kemampuan menghasilkan pikiran, 
perasaan dan tindakan, merencanakan dan mengadaptasikannya secara 
terus-menerus untuk mencapai tujuan (Friskilia dan Winata, 2018: 38). 
Berdasarkan teori-teori tersebut, maka peneliti berasumsi bahwa 
regulasi diri berperan terhadap pencapaian prestasi belajar peserta didik, 
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karena regulasi diri merupakan kemampuan dalam diri seseorang untuk 
memunculkan dan memonitor sendiri pikiran, perasaan, dan perilaku 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dalam hal ini adalah tujuan 
belajar. 
c. Faktor yang menghambat prestasi belajar 
Faktor yang dapat menghambat prestasi belajar adalah sifat-sifat 
buruk yang dimiliki oleh individu. Menurut Dariyo (2013: 92) sifat-
sifat buruk yang melekat pada diri seorang individu yang dapat 
menghambat pencapaian prestasi belajar di sekolah antara lain:  
1) Malas 
Malas ialah sifat keengganan yang menyebabkan seseorang 
tidak mau melakukan sesuatu. Malas belajar ialah sifat keengganan 
yang menyebabkan seseorang tidak mau belajar dalam upaya 
mencapai prestasi demi masa depan hidupnya. Orang yang malas 
menganggap belajar itu sebagai sesuatu hal yang tidak penting. Oleh 
karena itu orang malas akan mendapat prestasi yang buruk dalam 
belajarnya. 
2) Sifat keterpaksaan 
Sifat keterpaksaan merupakan sifat yang mudah mengeluh dan 
tidak mau melakukan tugas yang harus dikerjakan oleh seorang 
siswa. Sifat keterpaksaan menjadi penghambat dalam prestasi belajar 
karena seorang pelajar tidak memiliki kesadaran untuk belajar.  
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3) Persepsi diri yang buruk 
Seorang siswa yang memiliki persepsi buruk terhadap diri 
sendiri pada umumnya berasal dari lingkungan keluarga yang tidak 
mendukung keberhasilan dalam suatu pelajaran, dan senantiasa 
memperlakukan secara buruk terhadap seorang anak. Persepsi buruk 
ditandai dengan suatu perasaan bahwa dirinya adalah orang yang 
bodoh, tidak mampu, dan tak bisa berbuat apa-apa dalam mengikuti 
pelajaran di sekolah.  
Sifat malas, keterpaksaan, dan persepsi diri yang buruk terhadap 
diri sendiri merupakan sikap yang harus dihindari siswa agar dapat 
mencapai prestasi belajar yang maksimal. Jika sifat-sifat tersebut 
melekat dalam diri siswa maka prestasi belajar yang diperoleh siswa 
tidak maksimal. 
d. Pengertian mata pelajaran akidah akhlak 
Pengertian akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
menurut Keputusan Menteri Agama RI Nomor 165 (2014: 45) adalah 
salah satu mata pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari akidah 
dan akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara 
mempelajari tentang rukun iman mulai dari iman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, 
sampai iman kepada qada dan qadar yang dibuktikan dengan dalil-dalil 
naqli dan aqli, serta pemahaman dan penghayatan terhadap al-Asma, al-
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Husna dengan menunjukkan ciri-ciri perilaku seseorang dalam realitas 
kehidupan individu dan sosial serta pengalaman akhlak terpuji dan 
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Ruang lingkup mata pelajaran akidah akhlak 
Ruang Lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di 
Madrasah Tsanawiyah menurtut Keputusan Menteri Agama RI Nomor 
165 (2014: 48) meliputi: 
1) Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, sifat-sifat 
Allah, al-Asma’ al-Husna, iman kepada Allah, kitab-kitab Allah, 
Rasul-Rasul Allah, hari akhir, serta qada dan qadar. 
2) Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhid, ikhlas, taat, khauf, 
tobat, tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, qana’ah, tawaduh, husnuz-zan, 
tasamuh, dan ta’awun, berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan 
remaja. 
3) Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaq, ananiah, 
putus asa, gadab, tamak, takabur, hasad, dendam, gibah, fitnah, dan 
namimah. 
4) Aspek adab meliputi adab beribadah, adab salat, membaca al-Quran 
dan adab berdoa, adab kepada kedua orang tua dan guru, adab 
kepada saudara, teman, dan tetangga, adab terhadap lingkungan, 
yaitu pada binatang dan tumbuhan, ditempat umum dan di jalan. 
5) Aspek kisah teladan meliputi Nabi Sulaiman a.s. dan umatnya, 
Ashabul Kahfi, Nabi Yunus a.s., dan Nabi Ayyub a.s. Kisah sahabat 
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Abu Bakar r.a., Umar bin Khattab r.a., Usman bin Affan r.a., dan Ali 
bin Abi Thalib r.a. 
f. Indikator prestasi belajar akidah akhlak 
Indikator prestasi dibuat berdasarkan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang tercantum dalam Keputusan Menteri Agama 
Nomor 165 (2014: 134). Pada penelitian ini kompetensi inti yang 
digunakan hanya kompetensi tiga materi kebenaran kitab-kitab Allah 
dan akhlak terpuji (tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, qana’ah) kelas VIII 
MTs N 2 Boyolali. Hal itu dikarenakan penelitian ini difokuskan pada 
aspek kognitif atau pengetahuan saja. Berikut merupakan kompetensi 
inti, kompetensi dasar, dan indikator yang digunakan dalam penelitian 
ini berdasarkan silabus pembelajaran yang digunakan di MTs N 2 
Boyolali:  
1) Materi kebenaran kitab-kitab Allah 
a) Kompetensi Inti (KI 3): Memahami dan menerapkan pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
b) Kompetensi Dasar (KD 3.1): Memahami hakikat beriman kepada 
kitab-kitab Allah swt. 
c) Indikator: 3.1.1. Siswa menunjukkan dalil naqli dan aqli terkait 
dengan kitab-kitab Allah swt, 3.1.2. Siswa menjelaskan 
pengertian kitab-kitab Allah dan iman kepada kitab Allah, 3.1.3. 
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Siswa menyebutkan macam-macam kitab Allah, 3.1.4. Siswa 
menjelaskan fungsi kitab-kitab Allah, 3.1.5. Siswa 
mengidentifikasi perilaku beriman kepada kitab-kitab Allah. 
2) Materi akhlak terpuji (tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, qana’ah) 
a) Kompetensi Inti (KI 3): Memahami dan menerapkan pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
b) Kompetensi Dasar (KD 3.2): Memahami pengertian, contoh, dan 
dampak positif sifat tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, dan qana’ah. 
c) Indikator: 3.2.1. Siswa menjelaskan pengertian sifat tawakal, 
ikhtiar, sabar, syukur, dan qana’ah, 3.2.2. Siswa menunjukkan 
contoh sifat tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, dan qana’ah, 3.2.3. 
Siswa mengidentifikasi perilaku sifat tawakal, ikhtiar, sabar, 
syukur, dan qana’ah, 3.2.4 Siswa menyebutkan dalil-dalil sifat 
tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, dan qana’ah, 3.2.5 Siswa 
menjelaskan dampak positif sifat tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, 
dan qana’ah. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang hampir sama dengan penelitian ini yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Romulus Akyan Rasman Naibaho dengan 
judul “Hubungan Antara Regulasi Diri Dalam Belajar Dengan Rencana 
Pemilihan Karir Pada Siswa Kelas XI SMAN 11 Bandar Lampung Tahun 
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2017”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara regulasi diri dalam belajar dengan rencana 
pemilihan karir siswa. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rhitung>rtabel 
(0.42>0.297) dengan nilai P = 0.004 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan data tersebut maka terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara regulasi diri dalam belajar dengan rencana pemilihan karir 
siswa kelas XI SMAN 11 Bandar Lampung tahun 2017. 
Penelitian yang dilakukan oleh Romulus Akyan Rasman Naibaho 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya 
terletak pada variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat yaitu 
regulasi diri. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel terikat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Romulus Akyan Rasman Naibaho memiliki 
variabel terikat rencana pemilihan karir sedangkan penelitian ini memiliki 
variabel terikat prestasi belajar akidah akhlak. Selain itu perbedaannya 
terletak pada populasi dan sampel. Penelitian Romulus Akyan Rasman 
Naibaho memilih populasi dan sampel pada siswa jenjang Sekolah Menengah 
Atas (SMA), sedangkan penelitian ini memiliki populasi dan sampel siswa 
jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs). 
Penelitian lainnya adalah penelitian Fitriani Nur dan Kastiar Latief 
dengan Judul “Pengaruh Self Esteem dan Self Regulation Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Self Esteem dan Self Regulation terhadap 
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hasil belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa karena Fhitung>Ftabel (38.673>3.20). 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Nur dan Kastiar Latief 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya 
terletak pada variabel bebas yaitu regulasi diri. Sedangkan perbedaannya 
adalah dalam penelitian Fitriani Nur dan Kastiar Latief memiliki dua variabel 
bebas yaitu self esteem dan self regulation, sedangkan pada penelitian ini 
hanya terdapat satu variabel bebas yaitu self regulation.  Perbedaan lainnya 
terletak pada populasi dan sampel, populasi dan sampel pada penelitian 
Fitriani Nur dan Kastiar Latief adalah siswa jenjang Madrasah Aliyah, 
sedangkan pada penelitian ini memiliki populasi dan sampel siswa jenjang 
Madrasah Tsanawiyah. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Seorang anak memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan masa 
depannya dengan baik. Kesuksesan dan kegagalan yang di dapat pada masa 
ini akan ikut menentukan masa depannya kelak, maka anak harus meraih 
keberhasilan, khususnya dalam bidang pendidikan. Dengan kata lain, siswa 
harus memiliki prestasi yang baik di sekolah. Prestasi yang baik didapat 
melalui proses pembelajaran yang dialami. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, salah satunya adalah regulasi diri. 
Pemahaman siswa di MTs N 2 Boyolali terhadap regulasi diri dalam belajar 
sangat minim sekali. Oleh karena itu, pemahaman yang benar mengenai arti 
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belajar dengan segala aspek, bentuk dan manifestasinya mutlak diperlukan 
oleh para siswa. 
 Regulasi diri atau pengelolaan diri dibutuhkan untuk mencapai 
prestasi belajar yang tinggi, karena regulasi diri digunakan untuk mengatur 
tingkah laku dan menjalankan tingkah laku tersebut sebagai strategi yang 
berpengaruh terhadap performansi seseorang mencapai tujuan atau prestasi 
sebagai bukti peningkatan. Regulasi diri terjadi dimana seseorang mampu 
mengatur pencapaian dan tindakan yang mereka lakukan sendiri dengan cara 
menentukan target untuk mereka, mengevaluasi kesuksesan mereka saat telah 
mencapai target tersebut.  
Kemudian, meskipun seorang siswa memiliki tingkat intelegensi yang 
baik, kepribadian, lingkungan rumah, dan lingkungan sekolah yang 
mendukungnya, tetapi tidak ditunjang dengan kemampuan regulasi diri yang 
baik maka siswa tersebut tetap tidak akan mampu mencapai tujuan personal. 
Hal tersebut dikarenakan regulasi diri memiliki aspek-aspek yang meliputi 
metakognisi, motivasi, dan perilaku, dimana aspek tersebut berkontribusi 
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Apabila dalam proses 
pembelajaran tidak terdapat regulasi diri, maka terdapat kemungkinan prestasi 
belajar peserta didik akan mengalami penurunan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa regulasi diri 
diduga memiliki hubungan dengan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena 
itu, diduga terdapat hubungan antara regulasi diri dengan prestasi belajar 
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akidah akhlak siswa kelas VIII di MTs N 2 Boyolali. Jadi alur kerangka 
berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:  
 
 
 
 
Gambar. 2.1 Pola Kerangka Berpikir Peneliti 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis 
merupakan rangkaian kesimpulan dari penalaahan kepustakaan yang di 
dasarkan pada teori yang relevan. Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan di atas peneliti mengambil hipotesis alternatif sebagai berikut: 
Ha :”Terdapat hubungan positif atau negatif antara strategi regulasi diri 
dengan prestasi belajar akidah akhlak siswa kelas VIII MTs N 2 
Boyolali.”  
Regulasi diri 
dalam belajar 
Prestasi 
belajar akidah 
akhlak 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode berasal dari kata methodos (Yunani), yang berarti cara atau 
jalan. Pada pembahasan ilmiah, metode dihubungkan dengan cara kerja 
untuk memahami objek pada sasaran ilmu yang bersangkutan (Darmawan, 
2013:127). Penelitian merupakan cara ilmiah, yang berarti penelitian itu 
berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 
Rasional berarti penelitian dilakukan dengan cara yang masuk akal, 
empiris berarti cara yang dilakukan dapat diamati oleh indra manusia, dan 
sistematis berarti menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat 
logis (Sugiyono, 2017: 2). Metode penelitian menurut Sugiyono (2015:2), 
yaitu merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan suatu 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Darmawan 
(2013:127), metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mendapatkan data dan informasi mengenai masalah yang diteliti. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode korelasional. Menurut Arikunto (2002: 239) 
penelitian mengenai korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 
hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau 
tidak hubungan itu. Penelitian korelasi pada penelitian ini digunakan untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan antara variabel bebas atau variabel X 
yaitu regulasi diri dengan variabel terikat atau variabel Y yaitu prestasi 
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belajar akidah akhlak pada siswa MTs N 2 Boyolali tahun akademik 
2018/2019. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di MTs N 2 Boyolali. Alasan 
dipilihnya MTs N 2 Boyolali sebagai tempat penelitian dikarenakan 
terdapat masalah yang akan diteliti seperti rendahnya prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran akidah akhlak. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Oktober 
2018. Secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian, dan penyusunan instrumen 
b. Tahap penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan yaitu uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan 
angket maupun dokumentasi. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyesuaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
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Rincian waktu dan tahapan penelitian ini dapat dilihat melalui 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1. 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
No Tahapan 2018 2019 
  
Mar Apr Mei Juni  Juli Agust Sept Okt Nov  Des Jan  
1 
Pengajuan 
judul     
          
2 
Pembuatan 
proposal                 
3 
Pembuatan 
instrumen 
 
            
4 
Uji coba 
instrumen 
   
          
5 
Pengolahan 
data 
   
          
6 
Analisis 
data 
   
  
        
7 
Penyusunan 
laporan 
   
           
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Sebuah penelitian tidak akan terlepas dari adanya penetapan 
mengenai populasi dan sampel. Ini terjadi karena popilasi dan sampel 
merupakan subjek penelitian dan keduanya merupakan sumber data dalam 
sebuah penelitian. 
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1. Populasi 
Menurut Sanjaya (2013: 228), populasi adalah keseluruhan 
yang menjadi target dalam mengggeneralisasikan hasil sebuah 
penelitian. Menurut Purwanto (2008:241), populasi adalah totalitas 
dari semua nilai yang mungkin dari hasil menghitung maupun hasil 
mengukur, baik kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik 
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas. Setyosari 
(2013:196) menyebutkan, istilah populasi merujuk pada keseluruhan 
suatu kelompok dari mana sebuah sampel diambil. 
Dari beberapa teori yang disebutkan dapat diambil kesimpulan 
mengenai pengertian populasi, yaitu data mengenai keseluruhan suatu 
kelompok yang menjadi objek penelitian, yang berupa nilai yang 
mungkin dari hasil menghitung maupun hasil mengukur, baik 
kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik mengenai sekumpulan 
objek yang lengkap dan jelas. 
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 
MTs Negeri 2 Boyolali yang terdiri dari 7 kelas dari kelas VIII A 
sampai dengan kelas VIII G dengan rincian jumlah siswa kelas VIIIA 
19 siswa, VIII B 19 siswa, VIII C 40 siswa, VIII D 37 siswa, VIII E 
38 siswa, VIII F 39 siswa, VIIIG 43 siswa, sehingga jumlah total kelas 
VIII A-VIII G adalah 235 siswa. 
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2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang sedang 
diteliti (Arikunto, 2002:109). Sampel dalam bahasa sehari-hari berarti 
benda yang diambil dari sejumlah benda atau objek penelitian yang 
diwakili. Dalam istilah sederhana, sampel adalah sekumpulan objek, 
orang, peristiwa, dan lain sebagainya yang merupakan representasi 
dari keseluruhan (Setyosari, 2013:196). Menurut Sugiyono (2015:81), 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
keseluruhan populasi. 
Dari teori tersebut dapat diambil kesimpulan, sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi pada 
sebuah penelitian, baik berupa orang, peristiwa, dan lain sebagainya. 
Dengan menggunakan rumus slovin, pada taraf kesalahan 5% dengan 
populasi berjumlah 235 siswa, jumlah sampel adalah 150 siswa. 
Berikut penghitungannya: 
n=
 
     
 = 
   
              
 = 148,031 digenapkan menjadi 150. 
keterangan: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e  = tingkat kesalahan 
3. Teknik sampling 
Teknik sampling adalah suatu cara bagaimana menata berbagai 
teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian, dan 
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bagaimana merancang tata cara pengambilan sampel agar menjadi 
sampel yang representatif (Bungin, 2005:113). Menurut sugiyono 
(2015:81), teknik sampling merupakan teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel. 
Penelitian ini menggunakan probability sampling dengan 
teknik proportionate stratified random sampling. Teknik 
proportionate stratified random sampling merupakan teknik 
pengambilan anggota sampel yang digunakan apabila populasi 
mempunyai anggota atau unsur yang homogen dan berstrata secara 
proporsinal (Sugiyono, 2017:82). Adapun alasan menggunakan teknik 
proportionate stratified random sampling karena populasi dalam 
penelitian ini jumlah siswa setiap kelas tidak homogen. 
Jadi, setiap populasi dalam penelitian ini memiliki hak yang 
sama untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Adapun 
yang terpilih menjadi sampel adalah kelas VIII A sebanyak 12 siswa, 
VIII B sebanyak 12 siswa, VIII C sebanyak 26 siswa, VIII D sebanyak 
24 siswa, VIII E sebanyak 24 siswa, VIII F sebanyak 25 siswa, dan 
VIII G sebanyak 27 siswa. 
Tabel 3.2. 
Sampel Penelitian 
No. Kelas Jumlah 
1. VIII A 12 Siswa 
2. VIII B 12 Siswa 
3. VIII C 26 Siswa 
4. VIII D 24 Siswa 
51 
 
 
 
No. Kelas Jumlah 
5. VIII E 24 Siswa 
6. VIII F 25 Siswa 
7. VIII G 27 Siswa 
Jumlah  150 Siswa 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data mengenai masalah yang akan diselidikinya. Data 
merupakan faktor penting dalam suatu penelitian, untuk dapat mencapai 
syarat validitas dan reliabilitas dalam suatu penelitian maka diperlukan 
cara atau teknik pengumpulan data yang tepat sesuai variabel penelitian.  
Dalam penelitian ini, maka digunakan teknik utama yaitu angket 
(Kuesioner) dan dokumentasi. 
1. Angket ( Kuesioner ) 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
angket (kuesioner). Angket (kuesioner) adalah merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:142). Dalam penelitian ini, metode 
angket (kuesioner) digunakan untuk mengambil data tentang variabel 
regulasi diri siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 Boyolali. 
2. Tes 
Tes merupakan cara untuk mengukur bagaimana kemampuan 
dari siswa. Sedangkan Purwanto (2009: 65) menyebutkan tes adalah 
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sekumpulan butir yang merupakan sampel dari populasi butir yang 
mengukur perilaku tertentu baik berupa keterampilan, pengetahuan, 
kecerdasan, bakat, dan sebagainya dimana dalam penyelengaraannya 
siswa didorong untuk memeberikan penampilan maksimalnya. Dalam 
penelitian ini, metode tes digunakan untuk mengumpulkan data 
prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas VIII di MTs 
N 2 Boyolali. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konseptual variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti 
(mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 
2008:154). 
a. Variabel bebas (Independen Variable) dalam penelitian ini adalah 
regulasi diri. Regulasi diri merupakan kapasitas internal individu 
untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan 
mengikutsertakan kemampuan metakognisi, motivasi, dan 
perilaku aktif guna mencapai tujuan belajar. 
b. Variabel terikat (Dependent Variabel) dalam penelitian ini adalah 
prestasi belajar akidah akhlak. Prestasi belajar akidah akhlak 
merupakan penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat 
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mencerminkan  hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam 
periode tertentu. 
2. Definisi operasional variabel 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada 
sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi) 
(Purwanto, 2008:157). 
a. Definisi operasional regulasi diri 
Regulasi diri merupakan kemampuan untuk mengontrol 
proses belajar, dimana siswa sendiri yang memprakarsai dan 
langsung berusaha sendiri dalam memperoleh pengetahuan 
ketrampilannya. Regulasi diri ini diukur melalui penggunaan 
strategi belajar yang dipakai oleh siswa dalam menghadapi 
tugasnya yang ditampilkan dalam 14 strategi regulasi yang telah 
disebutkan dalam kajian teori  yang meliputi evaluasi diri, 
pengorganisasian dan perubahan, penetapan tujuan dan 
perencanaan, pencarian informasi, latihan mencatat dan 
memonitor, mengatur lingkungan, pemberian konsekuensi diri, 
latihan dan mengingat, pencarian bantuan sosial teman sebaya, 
pencarian bantuan sosial guru, pencarian bantuan sosial orang 
dewasa lainnya, pemeriksaan ulang catatan, pemeriksaan kembali 
soal ujian, dan pemeriksaan ulang buku teks. 
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b. Definisi operasional prestasi belajar akidah akhlak 
Prestasi belajar akidah akhlak adalah skor yang diperoleh 
oleh siswa setelah mengerjakan tes pada mata pelajaran akidah 
akhlak kelas VIII MTs N 2 Boyolali. Prestasi belajar yang diukur 
dalam penelitian ini berkaitan dengan aspek kognitif siswa atau 
pengetahuannya. Adapun materi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah materi kebenaran kitab-kitab Allah dan perilaku terpuji. 
3. Kisi-kisi instrumen 
Berdasarkan definisi operasional di atas, maka variabel 
regulasi diri dan prestasi belajar akidah akhlak siswa kelas VIII MTs 
N 2 Boyolali dapat diukur melalui angket (kuesioner). Penyusunan 
angket berdasarkan kisi-kisi. Kisi-kisi dikembangkan berdasarkan 
landasan teori yang mendukung penelitian ini. Berikut kisi-kisi 
instrumen untuk variabel regulasi diri. 
Tabel 3.3. 
Kisi-kisi regulasi diri 
No. 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Butir Jumlah 
Positif Negatif 
1.  Regulasi 
diri 
Meta-
kognitif 
Menganalisa tugas-tugas 25, 35 44,8 4 
Memproses bahan pelajaran 
secara mendalam 
3,23 43,6 4 
Melakukan pengulangan 40,27 12,41 4 
Melakukan perincian 18,30 24,33 4 
Mengorganisasikan bahan 
pelajaran 
7,50 19,37 4 
Menetapkan tujuan belajar 
21,5 16,52 4 
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No. Variabel Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah 
Monitoring hasil  1,29 20,49 4 
Menyesuaikan strategi 
belajar 
42,51 4,17 4 
Motivasi  Monitoring dan modifikasi 
kondisi motivasi 
53,11 55,48 4 
Melengkapi kemampuan 
secara realistis 
15,26 14,32 4 
Merasa mampu untuk 
belajar 
45,10 38,47 4 
Perilaku  Memonitor, menyusun, 
mengalokasikan waktu 
untuk belajar 
54,39 2,46 4 
Memonitor, menyiapkan, 
dan mengalokasikan tenaga 
untuk belajar  
9,34 28,36 4 
Memonitor, menyiapkan, 
dan mengalokasikan materi 
untuk belajar 
56,22 13,31 4 
Jumlah 56 
 
Sedangkan kisi-kisi instrumen untuk variabel prestasi belajar 
dalam penelitian ini berupa tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 
soal. Adapun kisi-kisinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4. 
Kisi-kisi instrumen prestasi belajar 
 
No 
Variabel 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Nomor Butir 
 
Jumlah 
1.  Prestasi 
belajar 
 
Memahami 
hakikat 
beriman 
Siswa menunjukkan dalil 
naqli dan aqli terkait 
dengan kitab-kitab Allah 
swt. 
 
1,4,31,32 
 
4 
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No 
Variabel 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Nomor Butir 
 
Jumlah 
kepada kitab-
kitab Allah 
swt. 
Siswa menjelaskan 
pengertian kitab-kitab 
Allah dan iman kepada 
kitab Allah. 
 
3,8,15 
 
3 
 
Siswa menyebutkan 
macam-macam kitab 
Allah. 
 
2,7,12 
 
3 
Siswa menjelaskan 
fungsi kitab-kitab Allah. 
 
6,10,27 
 
3 
Siswa mengidentifikasi 
perilaku beriman kepada 
kitab-kitab Allah. 
 
5,9,19 
 
3 
Memahami 
pengertian, 
contoh, dan 
dampak 
positif sifat 
tawakal, 
ikhtiar, sabar, 
syukur, dan 
qana’ah. 
Siswa menjelaskan 
pengertian sifat tawakal, 
ikhtiar, sabar, syukur, 
dan qana’ah. 
 
13,18,14,20,33,
34 
 
6 
Siswa menunjukkan 
contoh sifat tawakal, 
ikhtiar, sabar, syukur, 
dan qana’ah. 
 
11,17,22,26,35,
36 
 
6 
Siswa mengidentifikasi 
perilaku sifat tawakal, 
ikhtiar, sabar, syukur, 
dan qana’ah. 
 
16,21,28,37,38,
39 
 
6 
Siswa menyebutkan 
dalil-dalil sifat tawakal, 
ikhtiar, sabar, syukur, 
dan qana’ah. 
 
23, 25,40 
 
3 
Siswa menjelaskan 
dampak positif sifat sifat 
tawakal, ikhtiar, sabar, 
syukur, dan qana’ah. 
 
24, 29,30 
 
3 
Jumlah 40 
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4. Uji coba instrumen 
Untuk mengetahui apakah item butir angket dan tes ini layak 
digunakan atau tidak, maka perlu ada uji coba instrumen. Untuk 
memudahkan pengolahan data, maka digunakan sistem penskoran 
terhadap jawaban responden. Adapun aturan skoring untuk angket 
(kuesioner) regulasi diri yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk item positif  
1) Respon selalu (SL) / sangat setuju (SS) diberi skor 5 
2) Respon sering (SR) / setuju (ST) diberi skor 4 
3) Respon kadang-kadang (KK) / Netral (N) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) / tidak setuju (TS) diberi skor 2 
5) Respon tidak pernah (TP) / sangat tidak setuju (STS) diberi 
skor 1 
b. Untuk item negatif 
1) Respon selalu (SL) / sangat setuju (SS) diberi skor 1 
2) Respon sering (SR) / setuju (ST) diberi skor 2 
3) Respon kadang-kadang (KK) / Netral (N) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) / tidak setuju (TS) diberi skor 4 
5) Respon tidak pernah (TP) / sangat tidak setuju (STS) diberi 
skor 5 
Sedangkan untuk menguji coba instrumen prestasi belajar yang 
berupa tes materi akidah akhlak bab kebenaran kitab-kitab Allah dan 
akhlak terpuji aturan skor yang digunakan adalah jika siswa dapat 
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menjawab dengan benar butir soal maka diberi nilai “1”, sedangkan 
jika salah maka diberi nilai “0”. Tes yang digunakan berbentuk pilihan 
ganda dan berjumlah 40 soal. Berikut merupakan analisis butir soal 
untuk mengukur instrumen tes pada variabel prestasi belajar akidah 
akhlak: 
a. Tingkat kesukaran 
Tes kesukaran adalah pengujian yang ditujukan untuk melihat 
tingkat kesulitan dari butir soal. Setiap butir soal tentunya memiliki 
tingkat kesukaran yang berbeda. Tes kesukaran ini dapat 
didefinisikan sebagai proporsi siswa peserta tes yang menjawab 
benar (Purwanto, 2009: 99). Adapun rumus yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah: 
TK = 
∑ 
∑ 
 
Keterangan: 
TK = tingkat kesukaran 
∑B = jumlah peserta yang menjawab benar 
∑P = jumlah peserta tes 
Tingkat kesukaran dalam penilaian ini menggunakan lima 
kategori, yaitu sangat sukar, sukar, sedang, mudah, dan sangat 
mudah. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.5 Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Besarnya nilai TK Kategori tingkat kesukaran 
0 Sangat sukar 
0 < TK ≤ 0,3 Sukar 
0,3 < TK ≤ 0,7 Sedang 
0,7 < TK ≤ 1 Mudah 
1 Sangat mudah 
(Bagiyono, 2017: 5) 
 
Tingkat kesukaran ini juga mempunyai beberapa kriteria. 
Kriteria ini bertujuan untuk memilih butir soal mana yang dapat 
digunakan setelah dilakukannya analisis tingkat kesukaran. Butir 
soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu sulit dan tidak 
terlalu mudah. Oleh sebab itu, butir soal yang tidak dapat dijawab 
dengan dengan benar oleh seluruh siswa (sangat sukar) dapat 
dinyatakan sebagai butir yang tidak baik. Sedangkan butir soal 
yang seluruh siswa dapat menjawab dengan benar (sangat mudah), 
juga dapat dinyatakan sebagai butir soal yang tidak baik. Kedua 
jenis kategori butir soal tersebut perlu dilakukan perbaikan jika 
akan digunakan lagi sebagai butir soal untuk ujian selanjutnya 
(Bagiyono, 2017: 3). Apabila tidak dilakukan perbaikan, maka 
tentunya butir soal yang berada pada kategori-kategori tersebut 
tidak dapat digunakan dalam ujian selanjutnya. Sedangkan untuk 
butir soal yang berada pada kategori lainnya (sukar, sedang, dan 
mudah) dapat digunakan dalam ujian selanjutnya. Hal ini 
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dikarenakan butir soal yang berada pada tiga kategori tersebut tidak 
termasuk butir soal yang tidak baik. 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan kepada 40 siswa 
kelas VIII MTs N 2 Boyolali telah diperoleh beberapa hasil. Hasil 
dari uji coba tersebut menyatakan bahwa dari 40 butir soal yang 
diujikan terdapat 26 butir soal yang berada pada kategori sedang 
dan 14 butir soal dalam kategori mudah. Akan tetapi tidak ada butir 
soal yang berada pada kategori sangat sukar maupun kategori 
sangat mudah. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa seluruh butir soal yang diuji cobakan dapat digunakan untuk 
pengumpulan data. (Perhitungan ada di Lampiran 3.3) 
b. Daya beda 
Daya beda merupakan salah satu pengujian yang digunakan 
untuk mengukur kualitas soal. Daya beda dapat didefinisikan 
sebagai tes yang berfungsi untuk menguji kemampuan butir soal 
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan 
rendah (Purwanto, 2009: 102). Butir soal yang berkualitas 
mempunyai daya beda yang  tinggi dan positif. Adapun 
penghitungan tes daya beda dalam penelitian ini menggunakan 
rumus: 
 
DB = 
∑  
∑ 
  
∑  
∑ 
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Keterangan: 
DB = daya beda 
∑   = jumlah siswa yang menjawab benar pada     
kelompok atas 
∑    = jumlah siswa kelompok atas 
∑   = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok 
bawah 
∑  = jumlah siswa kelompok bawah 
(Purwanto, 2009: 102) 
Daya beda (DB) memiliki beberapa kategori. Pada penelitian 
kali ini daya beda butir soal dibagi menjadi menjadi tiga kategori, 
yaitu rendah sekali, rendah, sedang, tinggi, dan tinggi sekali. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 3.6 Kategori Daya Pembeda Butir Soal 
Besarnya nilai DB Kategori daya pembeda 
DB ≤ 0 Rendah sekali 
0 < DB ≤ 0,2 Rendah 
0,2 < DB ≤ 0,4 Sedang 
0,4 < DB ≤ 0,7 Tinggi 
0,7 < DB ≤ 1 Tinggi sekali 
(Bagiyono, 2017: 5) 
Adapun kriteria butir soal dalam analisis daya beda ini ada 
beberapa hal. Penentuan kriteria ini bertujuan untuk memilih butir 
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soal yang dapat digunakan dalam ujian selanjutnya. Adapun 
kriteria butir soal yang baik adalah butir soal yang dapat dijawab 
oleh siswa-siswa yang pandai saja (Syamsudin, 2012: 188). Hal ini 
dikarenakan butir soal tersebut dapat membedakan siswa yang 
berada dalam kelompok atas dengan siswa yang berada dalam 
kelompok bawah. Selain itu, jika sebuah butir soal memiliki nilai 
daya beda positif (DB > 0) atau setidaknya jumlah siswa yang 
menjawab benar butir soal dari kelompok atas lebih banyak dari 
siswa kelompok bawah, maka dapat dikatakan pula bahwa butir 
soal tersebut juga telah memiliki daya pembeda. Butir soal yang 
seperti ini juga dapat dikatakan butir soal yang baik, dan dapat 
digunakan untuk  ujian selanjutnya. Sedangkan jika sebuah butir 
soal dapat dijawab benar oleh kelompok atas dan kelompok bawah, 
maka butir soal ini termasuk butir soal yang tidak baik karena tidak 
memiliki daya pembeda (DB = 0,00). Demikian pula jika sebuah 
butir soal tidak dapat dijawab dengan benar oleh semua kelompok 
atas dan kelompok bawah, maka butir soal ini juga termasuk butir 
soal yang tidak baik karena tidak memiliki daya pembeda (DB = 
0,00). Butir soal yang ada pada dua situasi diatas tentunya tidak 
dapat digunakan dalam ujian selanjutnya. Begitu pula butir soal 
yang memiliki DB negatif (DB < 0,00). 
Berdasarkan uji coba yang dilakukan kepada 40 siswa kelas 
VIII MTs N 2 Boyolali telah diperoleh beberapa hasil. Hasil dari 
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uji coba tersebur menyatakan bahwa dari 40 butir soal yang diuji 
terdapat 4 butir soal berada pada kategori rendah sekali. Kemudian 
terdapat 13 butir soal berada pada kategori rendah, 18 butir soal 
terdapat pada kategori sedang, dan 5 butir soal berada dalam 
kategori tinggi. Pada uji coba ini tidak terdapat butir soal yang 
berada dalam kategori tinggi sekali. Sesuai kriteria yang telah 
ditentukan, maka butir soal yang berada pada kategori rendah 
sekali tidak dapat digunakan untuk pengumpulan data. Adapun 
butir soal tersebut adalah butir soal nomor 7, 11, 31, dan 35. 
(Perhitungan ada di Lampiran 3.3) 
c. Efektivitas pengecoh 
Analisis butir yang terakhir adalah efektivitas pengecoh. 
Analisis ini bertujuan untuk mengukur seberapa efektif pengecoh 
atau pilihan jawaban yang salah. Pengecoh yang efektif adalah 
pengecoh yang yang dapat menyesatkan siswa agar tidak memilih 
kunci jawaban yang benar.  
Pengecoh yang efektif juga memiliki kriteria tertentu. 
Kriteria ini bertujuan untuk melihat apakah butir soal benar-benar 
memiliki pengecoh yang efektif. Adapun kriteria pengecoh dapat 
dikatakan efektif adalah apabila setidaknya ada satu siswa yang 
terkecoh memilih (Purwanto, 2009: 108). Pengecoh yang sama 
sekali tidak dipilih oleh siswa, maka harus diganti dengan 
pengecoh yang lebih menarik. 
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Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan kepada 40 siswa 
kelas VIII MTs N 2 Boyolali diperoleh beberapa hasil. Hasil dari 
uji coba tersebut menyatakan bahwa dari 40 butir soal yang telah 
diuji semuanya memiliki pengecoh yang berfungsi efektif. Hal ini 
dikarenakan dari hasil uji coba, setidaknya ada satu siswa yang 
memilih pilihan jawaban yang salah dalam setiap butir soal. 
(Perhitungan ada di Lampiran 3.3) 
Uji coba instrumen diberikan kepada peserta didik kelas VIII 
MTs N 2 Boyolali tahun 2018/2019 selain peserta didik yang menjadi 
sampel penelitian. Sehingga pengujian instrumen dilakukan pada siswa 
kelas VIII MTs N 2 Boyolali sebanyak 40 siswa. 
5. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data 
yang menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner yang diisi oleh 
responden layak atau tidak digunakan untuk mengambil data. 
a. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau ke-sahih-an suatu instrumen. Sebuah tes 
dinyatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 
diukur (Arikunto, 2002:144). Uji validitas sebaiknya dilakukan 
pada setiap butir pertanyaan diuji validitasnya. Sehingga hasil 
       dibandingkan dengan       , dengan taraf signifikansi 5%. 
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Uji validitas menggunakan teknik korelasi product moment dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
     : Koefisien korelasi product moment 
N  : Jumlah Subjek/Responden 
 XY : Jumlah hasil perkalian antara nilai X dan Y 
 X    : Skor item nomor tertentu 
 Y    : Skor total 
(Sujarweni dan Endrayanto, 2012:177). 
Jika        >      , maka instrumen dikatakan valid dan 
layak digunakan dalam pengambilan data. Begitu pula sebaliknya 
Jika        <      ,  maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak 
layak digunakan untuk pengambilan data. 
Berdasarkan uji coba yang dilakukan kepada 40 siswa kelas 
VIII MTs N 2 Boyolali telah diperoleh beberapa hasil. Hasil dari 
uji coba tersebut menyatakan bahwa 40 butir soal tes prestasi 
belajar akidah akhlak yang diuji terdapat 28 butir soal valid dan 
terdapat 12 butir soal tidak valid. Butir soal prestasi belajar akidah 
akhlak yang tidak valid tersebut adalah butir soal nomor 4, 7, 8, 9, 
11, 19, 20, 30, 31, 35, 38, dan 39. Soal yang dinyatakan tidak valid 
  
     2222 
 
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tidak digunakan untuk mengumpulkan data. (Perhitungan ada di 
Lampiran 3.2) 
Adapun untuk uji coba angket regulasi diri yang diujikan 
kepada 40 siswa kelas VIII MTs N 2 Boyolali telah diperoleh 
beberapa hasil. Hasil dari uji coba tersebut menyatakan bahwa 56 
butir soal regulasi diri yang diuji terdapat 38 butir soal valid dan 
terdapat 18 butir soal tidak valid. Butir soal regulasi diri yang tidak 
valid tersebut adalah butir soal nomor 2, 5, 6, 10, 11, 14, 20, 24, 29, 
34, 35, 36, 37, 39, 42, 48, 51, dan 56. Soal yang dinyatakan tidak 
valid tidak digunakan untuk mengumpulkan data. (Perhitungan ada 
di Lampiran 3.2) 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 
konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu 
variabel yang disusun dalam bentuk kuisioner. Uji reliabilitas dapat 
dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan 
(Sujarweni dan Endrayanto, 2012:186).  
Pada penelitian ini, untuk mengukur instrumen dilakukan 
dengan menggunakan metode belah dua. Metode ini dipilih karena 
butir soal yang digunakan hanya satu perangkat. Metode belah dua 
adalah metode pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan cara 
membagi butir soal menjadi dua belahan, selanjutnya 
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mengkorelasikan skor total kedua belahan (Purwanto, 2009: 160). 
Cara membelah butir soal dalam penelitian ini adalah dengan 
membelah butir dalam butir awal dan akhir. Sedangkan rumus 
yang digunakan yaitu rumus korelasi product moment untuk 
menghitung korelasi skor belahan awal akhir. Sedangkan untuk 
menghitung koefisien reliabilitas penuh menggunakan rumus 
spearman-brown, yaitu: 
 
       
    
 
 
  
     
  
 
 
 
Keterangan: 
    = reliabilitas butir soal 
  
  
 
 
 = korelasi product moment antara dua belahan butir soal 
Kriteria dalam pengujian ini adalah jika r hitung lebih besar 
dari r tabel (     >       ), maka butir soal tersebut reliabel. Namun, 
jika r hitung lebih lecil dari r tabel(     <       ), maka butir soal 
tersebut tidak reliabel (Purwanto, 2009: 180). 
Setelah dilakukan pengolahan data, kemudian didapatkan 
hasil dari reliabilitas butir soal. Adapun hasilnya yaitu reliabilitas 
untuk butir soal tes prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak 
adalah sebesar 0.668. Sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 
dimana jika r hitung lebih besar dari pada r tabel, butir soal 
dinyatakan reliabel. Karena hasil r hitung (0.668) lebih besar dari r 
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tabel (0.312), maka dapat disimpulkan bahwzza butir soal tersebut 
dinyatakan reliabel. (Perhitungan ada di Lampiran 3.2) 
Adapun hasil reliabilitas untuk angket regulasi diri siswa 
adalah sebesar 0.630. Sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 
dimana jika r hitung lebih besar dari pada r tabel, butir soal 
dinyatakan reliabel. Karena hasil r hitung (0.630) lebih besar dari r 
tabel (0.266), maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut 
dinyatakan reliabel. (Perhitungan ada di Lampiran 3.2) 
6. Ringkasan hasil uji coba instrumen 
Berikut ini merupakan ringkasan hasil uji coba instrumen tes 
prestasi belajar akidah akhlak dan angket regulasi diri peserta didik: 
Tabel 3.7. Ringkasan Hasil Uji Tingkat Kesukaran, Daya Beda, Efektifitas Pengecoh, dan Uji  
Validitas Butir Soal Tes Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
No. 
Item 
Validitas Daya Beda Tingkat 
Kesukaran 
Efektivitas 
Pengecoh 
Status 
1 Valid Sedang Mudah Efektif Dipakai  
2 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
3 Valid Sedang Mudah Efektif Dipakai 
4 Tidak Valid Rendah Mudah Efektif Tidak Dipakai 
5 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
6 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
7 Tidak Valid Rendah Sekali Sedang Efektif Tidak Dipakai 
8 Tidak Valid Rendah Mudah Efektif Tidak Dipakai 
9 Tidak Valid Rendah Mudah Efektif Tidak Dipakai 
10 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
11 Tidak Valid Rendah Sekali Mudah Efektif Tidak Dipakai 
12 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
13 Valid Rendah Sedang Efektif Dipakai 
14 Valid Sedang Mudah Efektif Dipakai 
15 Valid Rendah Sedang Efektif Dipakai 
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No. 
Item 
Validitas Daya Beda Tingkat 
Kesukaran 
Efektivitas 
Pengecoh 
Status 
16 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
17 Valid Sedang Mudah Efektif Dipakai 
18 Valid Tinggi Sedang Efektif Dipakai 
19 Tidak Valid Sedang Mudah Efektif Tidak Dipakai 
20 Tidak Valid Rendah Mudah Efektif Tidak Dipakai 
21 Valid Rendah Sedang Efektif Dipakai 
22 Valid Tinggi Sedang Efektif Dipakai 
23 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
24 Valid Tinggi Sedang Efektif Dipakai 
25 Valid Sedang Mudah Efektif Dipakai 
26 Valid Rendah Sedang Efektif Dipakai 
27 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
28 Valid Rendah Sedang Efektif Dipakai 
29 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
30 Tidak Valid Rendah Mudah Efektif Tidak Dipakai 
31 Tidak Valid Rendah Sekali Sedang Efektif Tidak Dipakai 
32 Valid Tinggi Sedang Efektif Dipakai 
33 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
34 Valid Rendah Sedang Efektif Dipakai 
35 Tidak Valid Rendah Sekali Sedang Efektif Tidak Dipakai 
36 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
37 Valid Tinggi Sedang Efektif Dipakai 
38 Tidak Valid Rendah Mudah Efektif Tidak Dipakai 
39 Tidak Valid Rendah Mudah Efektif Tidak Dipakai 
40 Valid Sedang Sedang  Efektif Dipakai 
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Tabel 3.8. Ringkasan Hasil Uji Validitas Angket Regulasi Diri Peserta Didik 
No. 
Item 
Keterangan Status  
1 Valid Dipakai 
2 Tidak Valid Tidak dipakai 
3 Valid Dipakai 
4 Valid Dipakai 
5 Tidak Valid Tidak dipakai 
6 Tidak Valid Tidak dipakai 
7 Valid Dipakai 
8 Valid Dipakai 
9 Valid Dipakai 
10 Tidak Valid Tidak dipakai 
11 Tidak Valid Tidak dipakai 
12 Valid Dipakai 
13 Valid Dipakai 
14 Tidak Valid Tidak dipakai 
15 Valid Dipakai 
16 Valid Dipakai 
17 Valid Dipakai 
18 Valid Dipakai 
19 Valid Dipakai 
20 Tidak Valid Tidak dipakai 
21 Valid Dipakai 
22 Valid Dipakai 
23 Valid Dipakai 
24 Tidak Valid Tidak dipakai 
25 Valid Dipakai 
26 Valid Dipakai 
27 Valid Dipakai 
28 Valid Dipakai 
29 Tidak Valid Tidak dipakai 
30 Valid Dipakai 
31 Valid Dipakai 
32 Valid Dipakai 
33 Valid Dipakai 
34 Tidak Valid Tidak dipakai 
35 Tidak Valid Tidak dipakai 
36 Tidak Valid Tidak dipakai 
37 Tidak Valid Tidak dipakai 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Unit  
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) diperoleh 
dengan menjumlahkan data seluruh individu, kemudian di bagi 
dengan jumlah individu yang ada pada kelompok. Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
38 Valid Dipakai 
39 Tidak Valid Tidak dipakai 
40 Valid Dipakai 
41 Valid Dipakai 
42 Tidak Valid Tidak dipakai 
43 Valid Dipakai 
44 Valid Dipakai 
45 Valid Dipakai 
46 Valid Dipakai 
47 Valid Dipakai 
48 Tidak Valid Tidak dipakai 
49 Valid Dipakai 
50 Valid Dipakai 
51 Tidak Valid Tidak dipakai 
52 Valid Dipakai 
53 Valid Dipakai 
54 Valid Dipakai 
55 Valid Dipakai 
56 Tidak Valid Tidak dipakai 
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rata-rata yang diperoleh dari kedua variabel penelitian (Sugiyono, 
2010:49). Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
∑  
 
 
Keterangan: 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
   =  Jumlah tiap data 
n   = Jumlah data 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah tersusun urutannya 
dari yang terkecil sampai dengan yang terbesar atau sebaliknya dari 
terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010:48). Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
tengah dari kedua variabel penelitian tersebut. Rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
Md = 
 
 
(n+1) 
Keterangan: 
Me = Median 
n  = Jumlah data 
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c. Modus  
Menurut Sugiyono (2010:47), modus adalah teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang popular atau sering 
muncul dalam kelompok tersebut. Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai yang sering muncul 
dari kedua variabel tersebut.  
d. Standard Deviasi 
Standar deviasi juga disebut simpangan baku. Cara 
menghitungnya adalah sebagai berikut: 
S=√
∑         ̅  
   
 
Keterangan:  
S    = Standar deviasi 
∑fi  = jumlah responden 
     = nilai persatuan 
 ̅     = nilai rata-rata 
(Sugiyono, 2010: 58) 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu 
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan metode Liliefors. Adapun rumusnya 
adalah sebagai berikut: 
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    ̅
 
 
Keterangan : 
   = data/skor 
 ̅  = rata-rata jumlah total 
S  = simpangan baku 
Statistik uji untuk metode ini adalah: 
L = Maks |           | 
Dengan: 
      = P(Z ≤   ); Z ~ N(0,1); 
      = proporsi cacah Z ≤    terhadap seluruh    
Pengujian ini memiliki kriteria tertentu. Adapun kriterianya 
adalah jika L hitung lebih kecil sama dengan L tabel (        ≤ 
       ) maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
(Ansori, 2015: 18). 
b. Pengujian Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah diterima atau tidak, dengan 
menggunakan analisis product moment, rumus yang digunakan yaitu: 
 
    =   
  ∑    ∑   ∑  
√{   ∑     ∑      ∑     ∑   }
  
Keterangan   
     = Koefisien korelasi Product Moment 
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      = Jumlah responden 
∑X  = Jumlah skor regulasi diri 
∑Y  = Jumlah skor prestasi belajar akidah akhlak 
(Arikunto, 2005:327) 
Kriteria dari analisis ini adalah jika     atau        >       , 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika     atau 
       <      , maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di MTs N 2 Boyolali. Adapun kelas yang 
digunakan untuk penelitian adalah sebagian siswa dari kelas VIII A, VIII 
B, VIII C, VIII D, VIII F, dan VIII G yang berjumlah 150 siswa. Penilitian 
dilakukan pada mata pelajaran akidah akhlak dengan metode penelitian 
menggunakan angket untuk mengukur regulasi diri dan tes untuk 
mengukur prestasi belajar akidah akhlak pada siswa. Pemilihan sebagian 
siswa dari kelas VIII A sampai kelas VIII G ini merupakan hasil dari 
proportionate stratified random sampling karena populasi dalam 
penelitian ini jumlah siswa setiap kelas tidak homogen. 
1. Regulasi diri 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
regulasi diri siswa, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi  = 160 
b. Skor terendah  = 122 
c. Rentang data  = 160-122 
= 38 
d. Jumlah kelas interval = 6 
e. Panjang kelas interval = 38/6 
= 6.333 (Dibulatkan menjadi 7). 
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Tabel. 4.1 
Distribusi frekuensi regulasi diri 
No Interval Frekuensi % Kategori Persentase 
1 122-128 4 3% 
Rendah 13.50% 
2 129-135 16 10.50% 
3 136-142 35 22.40% 
Sedang 58.40% 
4 143-149 54 36% 
5 150-156 39 26% 
Tinggi 28.10% 
6 157-163 2 2.10% 
Jumlah   150 100%   100% 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa kemampuan regulasi 
diri siswa kelas VIII MTs N 2 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019 yang 
berada pada kategori rendah adalah 13.5%, kategori sedang 58.4%, 
kategori tinggi 28.1%. Kemudian persentase pada masing-masing 
interval adalah 122-128 sebanyak 4 orang (3%), interval 129-135 
sebanyak 16 orang (10.50%), interval 136-142 sebanyak 35 (22.40%), 
interval 143-149 sebanyak 54 orang (36%), 150-156 sebanyak 39 orang 
(26%), interval 157-163 sebanyak 2 orang (2.10%). Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram gambar dibawah ini: 
Gambar. 4.1 
Diagram batang dari kemampuan regulasi diri siswa 
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2. Prestasi belajar akidah akhlak 
Setelah tes dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data prestasi 
belajar akidah akhlak siswa, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi  = 23 
b. Skor terendah  = 8 
c. Rentang data  = 23-8  
= 15 
d. Jumlah kelas interval = 6 
e. Panjang kelas interval = 15/6 
= 2.5 (Dibulatkan menjadi 3). 
Tabel 4.2 
Distribusi frekuensi prestasi belajar akidah akhlak 
No Interval Frekuensi % Kategori Persentase 
1 8--10 10 7% 
Rendah 23.10% 
2 11--13 24 16.10% 
3 14-16 43 28.40% 
Sedang 63.40% 
4 17-19 51 35% 
5 20-22 19 12.23% 
Tinggi 15.50% 
6 23-25 3 3% 
Jumlah   150 100%   100% 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa prestasi belajar akidah 
akhlak siswa kelas VIII MTs N 2 Boyolali pada tahun pelajaran 
2018/1019 yang berada pada kategori rendah adalah 23.1%, kategori 
sedang 68.4%, kategori tinggi 15.5%. Kemudian persentase pada 
masing-masing interval adalah, interval 8-10 sebanyak 10 orang (7%), 
interval 11-13 sebanyak 24 orang (16.1%), interval 14-16 sebanyak 43 
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orang (28.4%), interval 17-19 sebanyak 51 orang (35%), interval 20-22 
sebanyak 19 orang (12.23%), dan interval 23-25 sebanyak 3 orang 
(3%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
Gambar. 4.2 
Diagram batang dari prestasi belajar akidah akhlak siswa 
 
 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Berdasarkan analisis unit dari data hubungan antara regulasi diri 
dengan prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas VIII 
MTs N 2 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019, diperoleh data sebagai 
berikut: 
(Perhitungan pada Lampiran 3.4 sampai Lampiran 3.7) 
a. Regulasi Diri 
Berikut ini hasil perhitungan analisis unit data regulasi diri. 
Tabel 4.3 
Analisis Unit Regulasi Diri 
Analisis Unit Regulasi Diri 
Mean 144.153 
Modus 147 
0
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Analisis Unit Regulasi Diri 
Median 144 
n-1 149 
Varian 888.262 
Standar Deviasi 7.551 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata 
(mean) kemampuan regulasi diri adalah 144.153, sedangkan nilai 
tengahnya (median) adalah 144, nilai yang sering muncul (modus) 
adalah 147, adapun penyimpangan nilai dari rata-rata (standar 
deviasi) adalah 7.551. 
b. Prestasi Belajar Akidah Akhlak 
 
Tabel 4.4 
Analisis Unit Prestasi Belajar 
Analisis Unit Prestasi Belajar 
Mean 15.9 
Modus 17 
Median 16 
n-1 149 
Varian 170.584 
Standar Deviasi 3.75 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata 
prestasi belajar akidah akhlak siswa (mean) adalah 15.9, sedangkan 
nilai tengahnya (median) adalah 16, nilai yang sering muncul 
(modus) adalah 17, adapun penyimpangan nilai dari rata-rata 
(standar deviasi) adalah 3.75. 
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2. Uji normalitas data 
Hasil perhitungan uji normalitas data hubungan regulasi diri dan 
prestasi belajar akidah akhlak siswa kelas VIII MTs N 2 Boyolali 
tahun 2018/2019 menggunakan metode liliefors adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Data Regulasi Diri dan Prestasi Belajar Siswa 
No Variabel L hitung  L tabel Kriteria 
1 Regulasi Diri 0.0435 0.0723 Berdistribusi 
normal 
2 Prestasi Belajar 
Akidah Akhlak 
0.0639 0.0723 Berdistribusi 
normal 
 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai L hitung untuk data 
regulasi diri sebesar (0.0435), sedangkan L tabel dengan dk 6-1= 5 
dengan taraf signifikan 5% didapatkan harga L tabel (0.0723). Karena 
harga L hitung (0.0435) lebih besar dari harga L tabel (0.0723), maka 
data regulasi diri siswa berdistribusi normal. 
Untuk perhitungan data prestasi belajar akidah akhlak 
didapatkan nilai L hitung sebesar (0.0639), sedangkan L tabel dengan 
dk 6-1= 5 dengan taraf signifikan 5% didapatkan harga L tabel (0.0723). 
Karena harga L hitung (0.0639) lebih besar dari harga L tabel (0.0723), 
maka data prestasi belajar akidah akhlak siswa berdistribusi normal. 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa data 
regulasi diri dan prestasi belajar akidah akhlak siswa berdistribusi 
normal. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 
product moment. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
kemampuan regulasi diri dengan prestasi belajar mata pelajaran akidah 
akhlak pada siswa MTs N 2 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019. Adapun 
hipotesis ini yaitu terdapat hubungan yang positif antara regulasi diri 
dengan prestasi belajar akidah akhlak. 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh nilai rxy 
sebesar 0.465, sedangkan nilai rtabel pada taraf signifikan 5% adalah 0.159, 
sehingga nilai rxy (0.465) > rtabel (0.159), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Jadi terdapat hubungan yang positif antara regulasi diri dengan prestasi 
belajar akidah akhlak. Artinya semakin tinggi regulasi diri siswa maka 
semakin tinggi pula prestasi belajar prestasi siswa, sebaliknya semakin 
rendah regulasi diri siswa semakin rendah pula prestasi belajar siswa. 
(Perhitungan pada Lampiran 3.9) 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
regulasi diri dengan prestasi belajar akidah akhlak siswa kelas VIII MTs N 
2 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019. 
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Hasil analisis variabel regulasi diri menunjukkan regulasi diri 
siswa diperoleh sebanyak (N) = 150 dengan data terendah (XR) = 122, data 
tertinggi (XT) = 160 dengan rata-rata = 144.153, median (Md) = 144, 
Modus (Mo) = 147, standar deviasi (SD) = 7.551. Regulasi diri dengan 
kategori rendah sebanyak 20 siswa atau 13.50%, sedang sebanyak 89 
siswa atau 58.4%, dalam kategori tinggi sebanyak 41 siswa atau 28.1%. 
Sehingga didapat yang paling banyak adalah dengan kategori sedang.  
Hasil analisis variabel prestasi belajar akidah akhlak menunjukkan 
prestasi belajar siswa diperoleh sebanyak (N) = 150 dengan data terendah 
(XR) = 8, data tertinggi (XT) = 23 dengan rata-rata = 15.9, median (Md) = 
16, Modus (Mo) = 17, standar deviasi (SD) = 3.75. Prestasi belajar akidah 
akhlak dengan kategori rendah sebanyak 34 siswa atau 23.1%, sedang 
sebanyak 94 siswa atau 63.40%, dalam kategori tinggi sebanyak 22 siswa 
atau 15.5%. Sehingga didapat yang paling banyak adalah dengan kategori 
sedang. 
Berdasarkan uji prasyarat dengan liliefors  didapatkan nilai hitung 
variabel regulasi diri sebesar (0.0435), sedangkan L tabel dengan dk 6-1= 
5 dengan taraf signifikan 5% didapatkan harga L tabel (0.0723). Karena 
harga L hitung (0.0435) lebih besar dari harga L tabel (0.0723), maka data 
regulasi diri siswa berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji prasyarat dengan liliefors  didapatkan nilai L 
hitung variabel prestasi belajar sebesar (0.0639), sedangkan L tabel dengan 
dk 6-1= 5 dengan taraf signifikan 5% didapatkan harga L tabel (0.0723). 
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Karena harga L hitung (0.0639) lebih besar dari harga L tabel (0.0723), maka 
data prestasi belajar akidah akhlak siswa berdistribusi normal. 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan rumus 
product moment, diperoleh nilai rxy sebesar 0.465, sedangkan nilai rtabel 
pada taraf signifikan 5% adalah 0.159, sehingga nilai rxy (0.465) > rtabel 
(0.159), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat hubungan yang 
positif antara regulasi diri dengan prestasi belajar akidah akhlak. Artinya 
semakin baik atau tinggi regulasi diri siswa maka semakin baik atau tinggi 
prestasi belajar akidah akhlak siswa. 
Data penelitian regulasi diri diambil dengan metode angket yang 
memuat kisi-kisi yang merupakan aspek dari regulasi diri. Aspek tersebut 
meliputi metakognisi, motivasi, dan perilaku. Sedangkan data prestasi 
belajar akidah akhlak diperoleh dari tes prestasi belajar akidah akhlak 
dengan materi iman kepada kitab-kitab Allah dan perilaku terpuji yang 
meliputi sifat tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, dsn qana’ah. 
Prestasi belajar akidah akhlak dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti kecerdasan, bakat, minat, faktor keluarga, lingkungan 
sekolah maupun masyarakat, dan lainnya. Namun, regulasi diri atau 
pengelolaan diri memiliki kedudukan dalam kehidupan manusia 
menempati tempat yang penting dalam diri individu. Dengan adanya 
regulasi diri pada siswa, prestasi belajar yang optimal akan dicapai karena 
siswa dapat mengelola atau mengontrol diri dalam belajar. 
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Berdasarkan data yang diperoleh, semakin tinggi regulasi diri 
siswa semakin tinggi pula prestasi belajar akidah akhlak yang dicapai. 
Siswa yang memiliki motivasi, metakognisi, dan perilaku yang baik, 
memiliki prestasi belajar yang lebih baik. Sedangkan siswa yang memiliki 
tingkat motivasi, metakognisi, dan perilaku yang rendah memiliki prestasi 
belajar yang lebih rendah. Dari analisis data yang dilakukan dan uji 
hipotesis menunjukkan ada hubungan yang positif antara regulasi diri 
dengan prestasi belajar akidah akhlak.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis variabel regulasi diri berdasarkan 150 data peserta didik 
memiliki rata-rata regulasi diri sebesar 144.32 atau berada pada kategori 
sedang.  
2. Hasil analisis prestasi belajar akidah akhlak berdasarkan 150 peserta 
didik memiliki rata-rata prestasi belajar akidah akhlak sebesar 15.506 
atau berada pada kategori sedang. 
3. Terdapat hubungan antara regulasi diri dengan prestasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 2 
Boyolali. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan data regulasi diri 
peserta didik diperoleh rxy  atau rhitung sebesar 0.465, sedangkan nilai rtabel 
pada taraf signifikan 5% adalah 0.159, sehingga nilai rxy (0.465) > rtabel 
(0.159), maka hipotesis alternatif diterima atau terdapat hubungan yang 
signifikan antara regulasi diri dengan prestasi belajar akidah akhlak 
siswa dan hipotesis nol yang menyatakan tidak ada hubungan yang 
signifikan antara regulasi diri dengan prestasi belajar akidah akhlak 
ditolak. Hal ini berarti semakin tinggi regulasi diri siswa maka prestasi 
belajarnya semakin tinggi pula. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk siswa perlu adanya perubahan sikap terhadap belajar. Hendaknya 
siswa tidak hanya berorientasi pada hasil akhirnya saja tetapi juga 
memperhatikan penguasaan dan pemahaman terhadap ilmu yang 
mereka dapat dalam pembelajaran. 
2. Untuk pihak sekolah hendaknya meningkatkan pelayanan dan kualitas 
pendidikan serta pengajaran terhadap anak didik, terutama dalam proses 
pembelajaran. Bimbingan dan arahan pihak sekolah, khususnya tenaga 
pendidik untuk membantu siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan 
yang didapat dari proses pembelajaran selama di sekolah sangat 
diperlukan oleh siswa. 
3. Untuk orang tua hendaknya turut mengambil peran dalam membantu 
menciptakan iklim belajar yang kondusif dan dapat memberikan 
motivasi guna membantu menyempurnakan proses pembelajaran yang 
telah siswa dapatkan di sekolah dan membantu mengarahkan siswa 
menuju pada tahap kedewasaan agar siswa dapat lebih mandiri dan 
dapat belajar memecahkan masalah yang dihadapi. 
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Lampiran 3.1 
Soal angket regulasi diri dan soal tes prestasi belajar  mata pelajaran akidah 
akhlak, dan lembar jawaban. 
 
Petunjuk Pengisian 
Nama :  
Kelas : 
 
Berikut ini terdapat pernyataan yang mengukur tentang aspek regulasi diri. 
Pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan diri anda dengan memberikan 
tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang terdapat pada sebelah 
kanan. Adapun alternatif jawaban tersebut adalah: 
SL : Selalu  SR : Sering  KK : Kadang-
kadang 
JR : Jarang  TP : Tidak Pernah 
 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya mencatat setiap nilai yang saya capai 
pada setiap ulangan. 
     
2 Saya meminjam buku di perpustakaan untuk 
mencari materi pelajaran yang belum saya 
pahami. 
     
3 Saya belajar hanya dengan membaca sekilas 
materi pelajaran. 
     
4 Saya mengumpulkan materi pelajaran dari 
berbagai sumber. 
     
5 Setelah mengerjakan tugas, saya tidak 
memeriksanya kembali. 
     
6 Saya mengurangi aktifitas lain supaya saya 
berkonsentrasi dalam belajar. 
     
7 Saya tidak membaca kembali catatan ketika 
akan ulangan. 
     
8 Saya meminjam peralatan sekolah seperti      
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No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
pensil kepada teman sekelas saya. 
9 Saya bertanya kepada kakak/ayah/ibu bila saya 
tidak mengerti dengan materi yang diberikan 
oleh guru. 
     
10 Saya tidak peduli dengan peringkat prestasi 
saya di sekolah. 
     
11 Saya tidak merencanakan hal-hal yang akan 
dikerjakan pada tugas kelompok. 
     
12 Ketika membaca buku, saya menandai poin-
poin penting yang ada di dalamnya. 
     
13 Saya hanya menggunakan satu buku dalam 
belajar. 
     
14 Saya ingin mendapat peringkat satu di sekolah.       
15 Saya membeli semua peralatan sekolah yang 
dibutuhkan. 
     
16 Saya berdiskusi dengan teman untuk 
memecahkan materi yang sulit dipahami. 
     
17 Saya bertanya kepada orang lain jika saya tidak 
mengerti dengan tugas yang diberikan oleh 
guru. 
     
18 Saya mencoba mengaplikasikan materi-materi 
yang saya dapat di sekolah pada kegiatan 
sehari-hari. 
     
19 Saya membaca kembali catatan saya ketika 
akan ulangan. 
     
20 Saya begadang di malam hari untuk menonton 
televisi. 
     
21 Saya membuat catatan pelajaran agar materi 
yang disampaikan mudah saya pahami. 
     
22 Saya tidak membeli buku selain buku yang 
berasal dari sekolah. 
     
23 Saya segan meminta bantuan kepada teman 
walaupun saya mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas. 
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No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
24 Ketika membaca buku, saya hanya 
membacanya saja tanpa menandai poin 
pentingnya. 
     
25 Saya belajar hanya ketika bersama teman saya.      
26 Saya memeriksa kembali catatan pelajaran 
saya untuk memastikan sudah benar dan 
lengkap. 
     
27 Mengerjakan soal-soal ulangan yang telah  lalu 
hanya membuang-buang waktu saja. 
     
28 Saya hanya belajar menggunakan buku yang 
diberikan sekolah meskipun materi yang 
terdapat didalamnya hanya sedikit. 
     
29 Memperbaiki tugas-tugas sekolah yang slah 
merupakan pekerjaan yang membosankan. 
     
30 Saya yakin dengan kemampuan saya, sehingga 
saya tidak meminta bantuan teman dalam 
belajar. 
     
31 Saya akan menonton acara favorit saya di TV 
meskipun tugas/PR saya belum selesai. 
     
32 Saya takut diejek teman bila bertanya tentang 
materi pelajaran yang belum saya pahami. 
     
33 Meskipun nilai raport saya buruk, saya tetap 
melakukan kegiatan bersenang-senang saya 
bersama teman-teman. 
     
34 Saya mempelajari materi pelajaran sesuai 
dengan indikator yang akan dicapai. 
     
35 Saya tidak peduli dengan apa yang saya 
pelajari. 
     
36 Saya menetapkan reward dan punishment 
untuk diri saya sendiri dalam proses belajar di 
sekolah maupun di rumah. 
     
37 Saya akan mengurangi kegiatan saya, untuk 
belajar dalam menghadapi ujian. 
     
38 Saya malas ketika harus belajar di malam hari.      
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Soal Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar (a, b, c, atau d)! 
1. Perintah untuk mengimani semua kitab - kitab Allah terdapat pada Al qur'an 
surat .... 
a. Al Isra', 2     c. Al An'am, 91  
b. Qs.An Nisa, 136    d. An Nisa, 163 
2. Kitab Injil yang dijadikan sebagai pedoman hidup oleh umat nasrani di dunia, 
pada mulanya diturunkan kepada nabi…. 
a. Musa  as                  c. Muhammad SAW     
b. Dawud  as    d. Isa  as 
3. Meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah SWT telah menurunkan kitab-
kitab-Nya kepada para utusan-Nya sebagai pedoman hidup bagi manusia 
disebut ..... 
a. Iman kepada Allah SWT        c. Iman kepada kitab-kitab Allah 
SWT 
b. Iman kepada malaikat        d. Iman kepada rasul 
4. Perilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab-kitab Allah SWT  adalah 
...... 
a. Meyakini bahwa itu adalah kitab Allah  c. Acuh tak acuh 
b. Mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari  d. Memahami isi 
kandungannya 
5. Fungsi kitab suci bagi kehidupan manusia adalah sebagai ....... 
a. Kebutuhan pokoknya          c. Petunjuk hidupnya 
b. Bacaan sehari-hari             d. Kebutuhan pelengkapnya 
6. Al-Qur’an merupakan kitab yang terakhir diturunkan kepada rasul-Nya dan 
berfungsi sebagai…. 
a. Dasar kehidupan               c. Hukum Allah SWT 
b. Ayat kauniyah                   d. Petunjuk dan pedoman kehidupan 
7. Nabi Musa as merupakan salah satu utusan Allah SWT yang diberi wahyu 
berupa kitab .... 
a. Injil      b. Zabur      c. Al- Quran         d. Taurat 
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8. Usaha untuk mendapatkan sesuatu yang terbaik dengan memohon petunjuk 
dari Allah SWT berdasarkan akal pikiran, hati nurani dan berbagai 
pertimbangan lainnya dinamakan .... 
a. Sabar     b. Tawakkal       c. Ikhtiar      d. Syukur 
9. Tahan dalam menghadapi ujian dan cobaan adalah pengertian.... 
a. Ikhlas            b. Qana'ah                    c. Sabar   d. Tawadhu 
10. Kumpulan wahyu Allah SWT  yang disampaikan kepada para rasul untuk 
diajarkan kepada manusia sebagai petunjuk dan pedoman hidup disebut .... 
a. Al-Quran     b. Majalah         c. Suhuf         d. Kitab 
11. Fathurrahman adalah seorang siswa MTs.  Menjelang ujian semester dia 
menambah jam belajarnya. Dia semakin giat belajar baik di sekolah maupun 
di rumahnya. Usaha yang dilakukan Fathurrahman merupakan salah satu 
bentuk .... 
a. Qona’ah     b. Ikhtiar      c. Ikhlas        d. Tawakkal 
12. Aminah adalah siswa yang pandai di sekolahnya. Dia selalu belajar dengan 
bersungguh-sungguh dalam menghadapi ujian sekolah. Ketika tiba waktu 
ujian, Aminah ditimpa musibah, Aminah demam. Jadi Aminah tidak dapat 
mengerjakan ujian dengan maksimal. Aminah hanya mendapat nilai 7, akan 
tetapi Aminah tetap mengucap Alhamdulillah atas hasil ujian yang 
diperolehnya. Perilaku Aminah mencerminkan sifat…. 
a. Sabar   b. Ikhlas   c. Syukur   d. Ikhtiar 
13. Kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah SWT untuk mendapatkan 
kemaslahatan dan untuk mencegah bahaya, baik menyangkut urusan dunia 
maupun akherat disebut .... 
a. Ikhtiar     b. Tawakkal        c. Sabar    d. Syukur 
14. Seseorang akan dapat menerima kondisi hidupnya yang pas-pasan apabila ia 
memiliki sifat…. 
a. Tawaddu’     b. Qana’ah    c. Optimisme          d. Pisimisme 
15. Bu Arini adalah seorang pedagang sayur. Hasil penjualan sayur bu Arini pada 
hari ini hanya Rp 20.000, akan tetapi bu Arini tetap berterimakasih kepada 
Allah atas rezeki yang Allah berikan kepadanya. Perilaku yang dicontohkan 
oleh bu Arini adalah perilaku…. 
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a. Qana’ah   b. Optimis   c. Syukur   d. Sabar 
16. Yang merupakan dalil syukur adalah....  
a.  ْمُكَّو إدْيِزإ إلَ ُْمتْر إك إش ْن ِ إلَ    c.  ُْمتْىُك ِْنإ اُْىهَّك إىإتإف الله ىإه إع إو
 إهِْيىِمْؤُم 
b.  اْوُِربْصا اُْىى إمإأ إهْيِرَّنا اإهُّيإأ اإي   d.  ِالله ىإه إع ْمَّك إىإتإف إتْم إس إع ا إِذئإف 
17. Dapat merasakan ketentraman hidup karena merasa cukup atas apa yang 
diberikan oleh Allah SWT merupakan nilai positif dari sifat .... 
a. Ikhtiar         b. Sabar      c. Tawakkal      d. Qana’ah 
18. Pada surat Al-Baqarah, ayat 155  إخْنا إهِم ٍءْي إِشب ْمُكَّو إُىهْبإىإن إو إهِم ٍصْقإو إو ِعىُجْنا إو ِفْى
 َإ هيِِربا َّصنا ِر ِّشإب إو  ِتا إر إمَّثنا إو ُِسفْولَا إو ِلا إىْملَا arti ayat diatas ialah.... 
a. Kami benar-benar akan menguji kalian dengan rasa takut  
b. Kami benar-benar akan memberi jalan keluar untuk kalian  
c. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.  
d. Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu dengan beberapa ujian 
19. Ani selalu berusaha mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dia juga 
berusaha mengikuti peraturan di sekolah, dan dia juga selalu belajar dengan 
keras untuk mendapatkan hasil ulangan terbaik. Perilaku ani tersebut adalah 
contoh dari…. 
a. Ikhtiar b. Tasamuh  c. Bekerja keras d. Taat 
20. Nama lain dari al-qur’an adalah Al-Bayan, yang berarti .... 
a. Pengingat     b. Penerangan         c. Pembeda         d. Petunjuk 
21. Rela menerima apa adanya adalah sifat orang yang .... 
a. Qonaah  b. Tawakkal   c.Syukur   d. Sabar 
22. Memperoleh ketenangan jiwa  karena merasa dekat dengan Allah SWT yang 
mengatur segalanya merupakan nilai positif dari sifat…. 
a. Ikhtiar  b. Sabar  c. Tawakkal  d. Qana’ah 
23. Bagi seorang muslim meyakini bahwa Allah SWT menurunkan Kitab-
kitabNya kepada para nabi dan rasul adalah….   
a. Haram  b. Makruh  c. Mubah  d. Wajib 
24. orang yang bertawakkal kepada Allah berarti memiliki sifat.... 
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a. Kekhawatiran akan gagal   c. Su'uzzon kepada Allah 
b. Husnuzon kepada Allah   d. kelebihan dalam usaha 
25. ..... adalah menahan dari segala sesuatu yang tidak baik, karena hanya 
mengharap ridha Allah  
a. Sabar   b. Taat   c. Takabbur   d. Tamak 
26. Andi berasal dari keluarga yang sederhana, dia termasuk anak yang pandai di 
sekolah. Dia selalu menerima apa yang dia dapat dengan senang hati. 
Meskipun fasilitas untuk belajarnya kurang memadai tapi ia tidak pernah 
mengeluh akan hal tersebut. Perilaku Andi mencontohkan sikap…. 
a. Ikhlas  b. Taat   c. Qanaah  d. Syukur 
27. Yang tidak termasuk sikap ikhtiar adalah.... 
a. Berusaha secara maksimal  
b. Berpangku tangan dari kenyataan  
c. Berdo’a dan memohon Allah agar diberi kemudahan 
d. Bergerak secara dinamis menuju arah yang lebih baik  
28. Pada surat Ali Imran: 159 di bawah ini, Allah memerintahkan umat manusia 
untuk berperilaku…. 
                      
a. Mahabbah b. Tawakal  c. Ikhtiar  d. Ananiah 
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LEMBAR JAWAB TES PRESTASI BELAJAR AKIDAH AKHLAK 
 
Nama  : 
Nomor  : 
Kelas   : 
 
1. A  B C D   
2. A  B C D  
3. A  B C D   
4. A  B C D   
5. A  B C D   
6. A  B C D  
7. A  B C D   
8. A  B C D   
9. A  B C D   
10. A  B C D   
11. A  B C D   
12. A  B C D   
13. A  B C D   
14. A  B C D   
15. A  B C D   
16. A  B C D   
17. A  B C D   
18. A  B C D   
19. A  B C D   
20. A  B C D   
21. A  B C D   
22. A  B C D   
23. A  B C D   
24. A  B C D   
25. A  B C D   
26. A  B C D   
27. A  B C D   
28. A  B C D   
29. A  B C D  
30. A  B C D   
31. A  B C D   
32. A  B C D   
33. A  B C D   
34. A  B C D   
35. A  B C D   
36. A  B C D   
37. A  B C D   
38. A  B C D   
39. A  B C D   
40. A  B C D   
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Lampiran 3.2 
Data uji validitas dan uji reliabilitas variabel regulasi diri dan prestasi belajar 
akidah akhlak 
Uji Validitas Prestasi belajar 
Siswa 
Butir soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 
3 1 1 1 1 1 0 0 1 
4 0 0 0 1 1 1 0 1 
5 1 1 0 1 1 0 0 1 
6 1 1 1 1 1 0 0 1 
7 1 1 1 1 0 1 1 0 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 0 1 0 1 0 0 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 0 1 
11 1 0 1 0 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 0 0 0 1 
13 1 0 1 1 1 0 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 0 1 0 0 0 1 
16 1 0 0 0 1 1 1 0 
17 0 1 1 1 1 0 1 0 
18 1 1 1 1 1 1 0 1 
19 1 0 1 1 1 1 0 1 
20 0 0 1 1 0 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 0 0 1 0 0 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 0 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 0 1 0 1 0 0 1 1 
29 1 0 1 1 1 1 0 1 
30 0 0 0 1 0 0 1 0 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 0 1 1 
33 0 1 1 0 1 1 1 1 
34 1 0 1 1 0 1 0 1 
35 1 1 1 1 1 0 1 0 
36 1 0 1 1 0 1 0 1 
37 1 1 0 1 1 1 1 1 
38 0 1 1 1 1 1 0 1 
39 1 1 1 1 1 0 1 1 
40 1 0 1 0 0 1 1 1 
Rxy 0.316 0.515 0.413 -0.0068 0.358 0.324 0.116 0.075 
r tabel 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 
Ket. Valid valid valid invalid Valid valid Invalid invalid 
Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 
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9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
0.063 0.338 0.027 0.319 0.312 0.414 0.366 0.396 0.359 0.423 
0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 
invalid valid invalid valid valid valid valid valid Valid valid 
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
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19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 
0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1   1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 
1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 
1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0.240 -0.0011 0.314 0.563 0.349 0.591 0.360 0.388 0.368 0.360 0.318 0.239 0.00096 0.545 
0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 
invalid invalid valid valid valid valid valid valid valid Valid valid invalid invalid valid 
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
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                Jumlah 
33 34 35 36 37 38 39 40 
1 1 0 0 0 1 0 0 25 
0 0 0 0 1 1 1 0 22 
0 1 1 0 1 1 1 0 28 
1 0 0 0 0 1 0 0 15 
0 1 1 1 1 1 1 1 29 
0 1 1 0 0 1 1 1 23 
1 1 0 1 1 1 1 1 33 
1 1 0 1 1 0 1 1 31 
1 1 1 1 0 1 1 1 25 
1 1 1 1 1 1 0 1 36 
1 1 1 0 0 1 1 0 23 
1 0 1 0 1 1 1 0 30 
1 0 0 1 0 1 1 1 22 
1 1 1 0 1 0 1 1 24 
1 0 1 1 0 0 1 1 23 
0 1 1 1 0 0 1 1 25 
1 0 1 1 0 1 0 1 27 
1 1 1 1 1 1 1 0 36 
1 1 1 0 0 1 1 1 23 
0 1 1 0 0 0 1 0 22 
0 1 1 1 1 1 1 1 34 
1 0 1 1 0 0 1 1 32 
0 1 1 0 1 1 1 1 33 
  1 1 0 1 1 1 0 26 
1 1 0 1 1 1 1 1 37 
1 1 0 1 1 1 1 1 32 
1 1 1 1 1 0 0 1 34 
0 0 0 1 1 1 1 0 17 
0 1 1 1 1 1 1 1 29 
0 0 1 1 1 1 1 1 21 
1 1 0 1 1 1 0 1 36 
1 0 1 1 0 1 1 0 29 
1 1 1 1 1 1 1 1 36 
1 1 1 1 0 1 0 1 26 
0 1 1 0 1 0 0 1 27 
0 1 1 0 0 0 1 0 18 
1 0 0 0 1 1 1 1 30 
1 1 1 0 1 1 1 1 32 
0 0 0 1 1 1 1 0 27 
1 1 1 1 0 1 0 1 30 
0.31859 0.368182 0.05316 0.388604 0.508316 0.143684 -0.07238 0.405498   
0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312   
valid valid invalid valid valid invalid invalid Valid   
33 34 35 36 37 38 39 40   
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Uji Validitas Regulasi Diri 
Siswa Butir Soal 
  1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 2 3 3 4 3 4 3 
2 5 4 5 5 2 5 5 2 
3 2 3 5 2 4 2 5 2 
4 3 4 5 3 4 3 5 4 
5 3 3 3 3 4 3 5 2 
6 3 4 5 3 3 3 5 3 
7 5 3 5 5 5 2 5 4 
8 2 3 4 2 4 2 4 4 
9 2 4 4 2 4 3 5 4 
10 2 2 5 2 5 2 5 3 
11 3 3 5 3 5 3 5 3 
12 1 5 1 1 1 1 4 3 
13 3 3 5 3 3 3 5 5 
14 1 4 5 1 5 1 5 5 
15 1 4 3 3 2 1 5 3 
16 1 3 4 1 4 3 3 2 
17 1 4 2 1 4 1 1 3 
18 4 5 5 4 3 3 5 3 
19 2 4 3 2 3 2 3 3 
20 1 3 1 1 1 1 3 4 
21 4 4 4 4 4 2 4 4 
22 2 4 4 2 2 2 5 4 
23 1 3 3 1 3 1 3 3 
24 2 3 5 2 5 2 4 3 
25 2 4 3 2 3 2 5 5 
26 3 3 4 3 4 3 4 3 
27 3 5 3 3 3 3 3 5 
28 2 1 1 2 1 2 2 2 
29 1 2 2 1 1 2 4 3 
30 2 4 5 2 3 2 5 4 
31 3 3 4 3 3 3 2 1 
32 1 2 2 3 3 2 2 2 
33 2 3 2 3 4 3 2 2 
34 5 4 4 3 3 3 3 1 
35 4 3 4 4 3 4 3 2 
36 4 2 3 3 4 4 4 2 
37 3 5 2 4 3 4 4 3 
38 3 3 3 4 5 5 4 4 
39 3 4 5 3 4 5 5 3 
40 3 4 3 3 3 3 1 1 
Rxy 0.377124 0.120481 0.491459 0.357295 0.226435 0.220371 0.675735 0.297684 
Rtabel 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 
Ket. valid invalid valid valid invalid invalid Valid valid 
Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 
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9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
5 2 2 4 4 2 2 2 5 2 
4 2 4 5 5 4 4 5 5 4 
2 2 3 4 5 3 5 5 3 5 
5 2 4 3 5 2 5 5 5 4 
4 2 4 5 5 3 5 5 3 4 
5 3 3 5 5 1 4 4 4 4 
5 4 3 4 5 3 5 4 3 4 
5 3 3 4 4 1 4 5 3 5 
3 2 4 5 4 3 1 3 3 4 
4 3 3 5 5 5 5 5 5 3 
4 3 3 5 5 5 5 5 5 3 
3 2 3 1 4 3 4 5 4 3 
3 3 4 5 5 4 4 5 5 5 
5 5 3 4 2 3 4 5 3 4 
4 3 4 5 5 4 5 5 4 3 
3 4 1 3 1 3 5 3 4 4 
2 5 1 3 1 3 4 5 4 3 
5 5 3 5 5 4 2 5 3 3 
4 4 4 2 3 3 2 5 3 3 
5 5 5 5 1 2 4 5 1 3 
4 5 2 2 4 2 5 3 5 5 
5 4 5 3 5 4 5 3 3 4 
3 3 4 4 4 3 4 2 3 5 
4 4 3 4 3 2 2 3 3 2 
4 5 4 5 4 4 1 1 5 2 
5 3 1 3 5 3 5 5 5 4 
4 5 3 4 5 3 4 5 5 3 
5 2 1 2 3 1 5 5 5 4 
1 3 2 3 3 1 1 1 5 3 
3 3 4 5 5 4 4 4 3 3 
1 3 3 4 3 3 3 1 1 2 
2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 
2 4 5 4 4 5 2 4 4 2 
1 2 3 3 4 4 4 2 3 4 
2 3 3 2 5 4 5 3 4 5 
3 4 5 3 4 5 3 4 5 4 
4 1 3 4 1 4 3 3 2 3 
4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 
5 5 3 2 5 4 3 3 4 5 
2 4 2 3 3 4 4 4 2 4 
0.498 -0.145 0.0796 0.3302 0.615 0.172 0.361 0.533 0.488 0.339 
0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 
valid invalid invalid valid valid invalid valid valid Valid valid 
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
  
92 
 
 
 
                    
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
5 2 5 3 4 3 3 5 5 5 
3 3 5 3 5 5 3 5 5 4 
5 3 3 5 5 5 5 5 5 2 
5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 
4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 
4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 
3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 
3 3 5 4 4 4 4 5 5 4 
3 3 4 3 4 1 1 5 1 5 
4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 
4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 
3 5 5 5 4 3 4 5 4 5 
3 3 5 5 4 4 4 3 4 4 
4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 
4 3 2 4 3 3 5 3 4 3 
4 3 5 4 3 4 4 5 5 3 
3 2 4 5 3 3 2 2 3 2 
3 2 3 4 3 4 2 2 3 2 
2 5 5 3 4 5 4 2 1 2 
5 5 3 4 3 1 5 3 5 5 
4 3 1 5 4 5 5 5 4 4 
3 3 3 5 4 5 4 4 5 3 
3 3 5 3 3 3 2 1 3 3 
4 5 4 3 4 4 1 4 4 2 
4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 
5 5 3 3 5 4 1 4 4 3 
3 3 1 1 2 3 3 4 4 2 
4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 
2 2 5 4 5 4 5 3 5 4 
4 3 5 5 2 1 4 4 4 4 
3 4 5 5 4 3 5 4 5 5 
5 5 5 5 3 3 3 5 4 3 
2 3 4 3 4 2 3 4 3 5 
3 3 2 1 4 4 3 4 5 2 
5 5 4 3 4 4 1 4 4 4 
1 4 4 3 4 5 2 2 2 3 
0.286 0.255 0.385 0.457 0.528 0.207 0.340 0.643 0.424 0.381 
0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 
valid invalid valid valid valid invalid valid valid Valid valid 
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
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29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 
5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 
3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
4 5 5 5 2 4 4 5 5 5 
3 4 4 3 3 4 3 5 3 3 
4 4 3 3 3 3 3 5 3 5 
2 5 4 4 3 2 4 3 5 5 
3 3 4 4 5 3 4 1 4 3 
3 5 4 4 2 4 2 5 5 5 
4 5 4 4 2 5 4 5 5 5 
4 5 4 4 2 5 4 5 3 5 
3 5 4 4 3 2 3 5 5 5 
3 5 4 4 1 3 3 3 5 3 
4 5 4 3 3 4 4 5 4 4 
2 3 4 4 1 5 2 5 2 4 
5 5 4 4 1 3 5 5 5 5 
3 5 4 4 1 3 3 5 4 3 
2 5 4 3 1 3 2 5 3 3 
4 5 3 3 4 3 4 5 5 4 
5 3 3 4 2 2 5 4 3 4 
4 3 5 4 1 5 5 5 1 3 
3 2 5 2 4 3 4 5 3 4 
1 3 3 3 2 4 2 3 5 4 
2 1 3 2 1 5 3 5 4 4 
3 5 4 3 2 3 3 5 4 5 
4 5 5 4 2 4 5 5 5 5 
4 5 5 3 3 5 5 5 4 5 
1 1 4 3 3 4 4 4 3 4 
4 5 2 4 2 3 5 5 5 5 
4 3 2 3 1 4 5 5 5 5 
5 5 4 4 2 3 1 2 5 3 
3 5 5 1 3 5 2 2 3 4 
5 5 3 1 1 4 5 5 4 4 
4 3 3 5 2 5 4 4 5 3 
2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
5 1 3 2 4 5 3 4 2 1 
5 3 4 3 4 4 4 4 3 3 
5 3 1 4 3 5 4 4 5 3 
3 1 3 5 3 5 5 4 3 3 
2 5 4 5 3 5 5 3 2 5 
2 2 2 2 3 5 5 4 5 5 
-0.036 0.283 0.321 0.431 0.377 -0.111 0.136 0.190 0.077 0.294 
0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 
invalid valid valid valid valid invalid invalid invalid Invalid valid 
29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 
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39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 
5 4 4 5 5 5 4 1 5 5 
5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 
5 3 5 5 5 4 5 2 4 5 
3 4 5 4 5 4 3 4 4 5 
5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 
3 5 5 5 3 3 5 5 4 3 
4 4 5 5 5 1 5 3 4 5 
5 5 4 4 4 3 5 5 3 5 
5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 
5 4 5 5 4 4 4 5 3 4 
4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 
4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
5 2 3 4 3 3 4 5 5 5 
5 2 1 5 5 5 5 3 3 5 
5 4 5 5 3 3 4 5 4 4 
5 5 3 5 3 3 4 3 4 5 
5 3 3 4 5 1 5 3 4 4 
3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 
5 4 5 3 5 3 2 3 4 3 
3 5 3 2 2 3 5 2 3 4 
5 4 1 3 5 5 3 1 1 4 
5 5 5 5 1 3 2 4 5 3 
4 5 4 3 5 5 5 3 2 2 
5 5 5 5 4 2 4 5 5 5 
5 5 2 5 5 4 4 3 4 5 
5 5 4 5 3 4 3 3 2 5 
5 3 5 4 5 4 3 5 4 5 
5 3 2 5 4 3 2 2 2 3 
2 3 5 5 3 2 3 4 3 3 
3 2 2 3 5 3 1 2 4 4 
4 5 3 4 1 2 3 5 5 5 
3 2 3 4 3 4 1 4 2 3 
3 1 4 3 3 3 3 4 5 4 
2 1 4 5 3 5 3 4 4 3 
5 1 4 1 5 1 3 4 5 4 
2 5 5 3 5 5 5 4 5 3 
3 5 2 4 4 4 2 4 3 5 
0.154 0.352 0.681 0.092 0.280 0.287 0.497 0.402 0.350 0.187 
0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 
invalid valid valid invalid valid valid valid valid Valid invalid 
39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 
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Jumlah 
49 50 51 52 53 54 55 56 
3 5 5 5 3 3 5 1 214 
5 5 5 5 3 5 5 4 245 
5 5 4 4 5 2 4 1 222 
4 4 4 4 5 3 4 3 222 
3 5 5 4 5 3 4 4 225 
4 5 3 5 4 3 5 3 213 
5 5 1 5 5 5 5 3 225 
4 5 3 5 4 2 5 4 217 
4 5 4 5 3 2 5 5 213 
1 5 4 3 4 2 3 5 224 
3 5 5 5 5 3 3 5 238 
3 5 4 4 4 2 4 4 195 
4 5 4 5 5 3 4 4 231 
5 5 5 5 5 1 5 5 215 
4 5 4 4 4 3 5 5 232 
5 4 3 4 4 1 5 5 191 
4 5 5 4 4 1 5 4 190 
4 4 3 4 5 4 3 5 215 
3 5 3 4 4 2 4 4 187 
4 5 1 5 3 1 4 4 184 
5 5 1 4 4 4 3 4 199 
4 4 4 4 5 2 5 5 206 
3 3 1 1 5 1 4 5 177 
4 5 3 4 3 2 1 4 180 
3 4 4 3 3 2 4 5 206 
4 5 3 5 5 3 5 4 229 
3 5 3 2 5 3 5 5 224 
4 5 4 2 4 2 3 5 202 
3 4 5 4 3 1 5 5 182 
2 5 5 5 2 2 1 5 195 
1 3 5 3 2 3 3 4 157 
4 5 4 3 3 3 3 5 179 
1 3 4 4 4 2 3 4 188 
3 3 5 5 5 3 2 4 205 
3 2 5 5 5 4 4 4 197 
2 4 4 5 4 3 2 5 206 
2 5 5 3 3 4 5 4 191 
3 3 4 4 1 4 5 5 192 
3 2 4 5 2 3 5 5 219 
4 2 5 2 3 5 4 5 184 
0.317674 0.367545 0.070789 0.412401 0.443356 0.302795 0.290704 -0.16254   
0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266 0.266   
valid Valid invalid valid valid valid valid Invalid   
49 50 51 52 53 54 55 56   
 
96 
 
 
 
Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir No.1 
Siswa X(1) Y(Total) XY X² Y² 
1 3 214 642 9 45796 
2 5 245 1225 25 60025 
3 2 222 444 4 49284 
4 3 222 666 9 49284 
5 3 225 675 9 50625 
6 3 213 639 9 45369 
7 5 225 1125 25 50625 
8 2 217 434 4 47089 
9 2 213 426 4 45369 
10 2 224 448 4 50176 
11 3 238 714 9 56644 
12 1 195 195 1 38025 
13 3 231 693 9 53361 
14 1 215 215 1 46225 
15 1 232 232 1 53824 
16 1 191 191 1 36481 
17 1 190 190 1 36100 
18 4 215 860 16 46225 
19 2 187 374 4 34969 
20 1 184 184 1 33856 
21 4 199 796 16 39601 
22 2 206 412 4 42436 
23 1 177 177 1 31329 
24 2 180 360 4 32400 
25 2 206 412 4 42436 
26 3 229 687 9 52441 
27 3 224 672 9 50176 
28 2 202 404 4 40804 
29 1 182 182 1 33124 
30 2 195 390 4 38025 
31 3 157 471 9 24649 
32 1 179 179 1 32041 
33 2 188 376 4 35344 
34 5 205 1025 25 42025 
35 4 197 788 16 38809 
36 4 206 824 16 42436 
37 3 191 573 9 36481 
38 3 192 576 9 36864 
39 3 219 657 9 47961 
40 3 184 552 9 33856 
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Langkah-Langkah Uji Validitas: 
1. Korelasikan butir no. 1 (X) dengan skor total (Y) 
2. α = 5%, N = 150 
3. Komparasikan r hitung dengan r tabel 
Bila r hitung > r tabel, maka butir valid 
Bila r hitung < r tabel, maka butir tidak valid 
 
Perhitungan: 
Diketahui: 
∑ X = 
  
= 101 
∑ Y = 
  
= 8216 
∑ X2 = 
  
= 309 
∑ Y2 = 
  
= 1702590 
∑ XY = 
  
= 21085 
N∑ XY - (∑ X)(∑ Y) 
= 
 
= 
13584 
N ∑ X2 - (∑ X)2 = 
 
= 2159 
N ∑ Y2 - (∑ Y)2 =  
 
= 600944 
{N ∑ X2 - (∑ X)2}{N ∑ Y2 - (∑ Y)2}=         1297438096 
 
 
 
    
    
36019.968 
 
 
     
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
= 13584/36019.968 
= 0,377124 
= 0,377124 disederhanakan menjadi 0,377 
          
r hitung = 0,377 
r tabel = 0,266 
Kesimpulan: 
r hitung > r tabel, artinya butir no.1 dinyatakan valid  
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Data Uji Reliabilitas Prestasi Belajar Akidah Akhlak 
Siswa 
Butir Awal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
4 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
5 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
7 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 
10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
11 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
12 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
13 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
15 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 
16 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 
17 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
18 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
19 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
20 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
24 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
29 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
30 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
33 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
34 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
35 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
36 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
37 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
38 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
40 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
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Jumlah 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 12 
1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 12 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 10 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 
1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 13 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 15 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 10 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 13 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 14 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 13 
1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 15 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 12 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 13 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 13 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 13 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 12 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 16 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 18 
1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 10 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 
0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 8 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 16 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 14 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 
1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 13 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 17 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16 
1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 14 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 13 
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Butir Akhir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 
1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 
0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 
1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 0 1   1 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 
0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 
1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Jumlah 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 13 
1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 10 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 10 
0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 5 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 10 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 13 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 10 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 16 
1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 9 
0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 9 
1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 11 
1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 12 
1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 14 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 
0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 10 
1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 8 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 15 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 
1 1   1 1 0 1 1 1 0 14 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 
0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 16 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 7 
0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 
0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 16 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 13 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 12 
1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 11 
1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 5 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 13 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 13 
0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 17 
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Siswa X Y X² Y² XY 
1 12 13 144 169 156 
2 12 10 144 100 120 
3 18 10 324 100 180 
4 10 5 100 25 50 
5 15 14 225 196 210 
6 13 10 169 100 130 
7 15 18 225 324 270 
8 18 13 324 169 234 
9 10 15 100 225 150 
10 17 19 289 361 323 
11 13 10 169 100 130 
12 14 16 196 256 224 
13 13 9 169 81 117 
14 15 9 225 81 135 
15 12 11 144 121 132 
16 13 12 169 144 156 
17 13 14 169 196 182 
18 18 18 324 324 324 
19 13 10 169 100 130 
20 14 8 196 64 112 
21 19 15 361 225 285 
22 17 15 289 225 255 
23 19 14 361 196 266 
24 12 14 144 196 168 
25 20 17 400 289 340 
26 16 16 256 256 256 
27 18 16 324 256 288 
28 10 7 100 49 70 
29 16 13 256 169 208 
30 8 13 64 169 104 
31 20 16 400 256 320 
32 16 13 256 169 208 
33 17 19 289 361 323 
34 14 12 196 144 168 
35 16 11 256 121 176 
36 13 5 169 25 65 
37 17 13 289 169 221 
38 16 16 256 256 256 
39 14 13 196 169 182 
40 13 17 169 289 221 
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    ∑ X = 
  
589 
∑ Y = 
  
519 
∑ X2 = 
  
9005 
∑ Y2 = 
  
7225 
∑ XY = 
  
7845 
N∑ XY - (∑ X)(∑ Y) = 
 
8109 
N ∑ X2 - (∑ X)2 = 
 
13279 
N ∑ Y2 - (∑ Y)2 =  
 
19639 
{N ∑ X2 - (∑ X)2}{N ∑ Y2 - (∑ Y)2} = 260786281 
 
 
 
 
     
      
16148.88 
       
       
 
 
 
     
     
   = 0.50214 
       
       
 
 
          
  
= 0.668566 
       
           
           
           r hitung = r1/2.1/2 =   0.502140129 
 
Keterangan : 
  r11 =      0.668566293 
     
r tabel (α =0,05) =   0.312 
 
r.1/2.1.2 = reliabilitas 1/2 tes 
 keputusan =   RELIABEL 
 
r11 = reliabilitas tes 
  
           Kriteria uji: 
         Jika r 11 ≥ r tabel, instrumen reliabel 
       Jika r 11 < r tabel, instrumen tidak reliabel 
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Data Uji Reliabilitas Regulasi Diri 
Siswa 
Butir Awal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 3 2 3 3 4 3 4 3 5 2 2 4 4 2 
2 5 4 5 5 2 5 5 2 4 2 4 5 5 4 
3 2 3 5 2 4 2 5 2 2 2 3 4 5 3 
4 3 4 5 3 4 3 5 4 5 2 4 3 5 2 
5 3 3 3 3 4 3 5 2 4 2 4 5 5 3 
6 3 4 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 5 1 
7 5 3 5 5 5 2 5 4 5 4 3 4 5 3 
8 2 3 4 2 4 2 4 4 5 3 3 4 4 1 
9 2 4 4 2 4 3 5 4 3 2 4 5 4 3 
10 2 2 5 2 5 2 5 3 4 3 3 5 5 5 
11 3 3 5 3 5 3 5 3 4 3 3 5 5 5 
12 1 5 1 1 1 1 4 3 3 2 3 1 4 3 
13 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 4 5 5 4 
14 1 4 5 1 5 1 5 5 5 5 3 4 2 3 
15 1 4 3 3 2 1 5 3 4 3 4 5 5 4 
16 1 3 4 1 4 3 3 2 3 4 1 3 1 3 
17 1 4 2 1 4 1 1 3 2 5 1 3 1 3 
18 4 5 5 4 3 3 5 3 5 5 3 5 5 4 
19 2 4 3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 
20 1 3 1 1 1 1 3 4 5 5 5 5 1 2 
21 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 2 2 4 2 
22 2 4 4 2 2 2 5 4 5 4 5 3 5 4 
23 1 3 3 1 3 1 3 3 3 3 4 4 4 3 
24 2 3 5 2 5 2 4 3 4 4 3 4 3 2 
25 2 4 3 2 3 2 5 5 4 5 4 5 4 4 
26 3 3 4 3 4 3 4 3 5 3 1 3 5 3 
27 3 5 3 3 3 3 3 5 4 5 3 4 5 3 
28 2 1 1 2 1 2 2 2 5 2 1 2 3 1 
29 1 2 2 1 1 2 4 3 1 3 2 3 3 1 
30 2 4 5 2 3 2 5 4 3 3 4 5 5 4 
31 3 3 4 3 3 3 2 1 1 3 3 4 3 3 
32 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 
33 2 3 2 3 4 3 2 2 2 4 5 4 4 5 
34 5 4 4 3 3 3 3 1 1 2 3 3 4 4 
35 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 2 5 4 
36 4 2 3 3 4 4 4 2 3 4 5 3 4 5 
37 3 5 2 4 3 4 4 3 4 1 3 4 1 4 
38 3 3 3 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 
39 3 4 5 3 4 5 5 3 5 5 3 2 5 4 
40 3 4 3 3 3 3 1 1 2 4 2 3 3 4 
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jumlah 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
2 2 5 2 5 2 5 3 4 3 3 5 5 5 95 
4 5 5 4 3 3 5 3 5 5 3 5 5 4 116 
5 5 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 2 105 
5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 115 
5 5 3 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 111 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 103 
5 4 3 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 116 
4 5 3 5 3 3 5 4 4 4 4 5 5 4 103 
1 3 3 4 3 3 4 3 4 1 1 5 1 5 90 
5 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 113 
5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 120 
4 5 4 3 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 92 
4 5 5 5 3 5 5 5 4 3 4 5 4 5 116 
4 5 3 4 3 3 5 5 4 4 4 3 4 4 104 
5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 107 
5 3 4 4 4 3 2 4 3 3 5 3 4 3 86 
4 5 4 3 4 3 5 4 3 4 4 5 5 3 88 
2 5 3 3 3 2 4 5 3 3 2 2 3 2 101 
2 5 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 2 83 
4 5 1 3 2 5 5 3 4 5 4 2 1 2 84 
5 3 5 5 5 5 3 4 3 1 5 3 5 5 106 
5 3 3 4 4 3 1 5 4 5 5 5 4 4 106 
4 2 3 5 3 3 3 5 4 5 4 4 5 3 92 
2 3 3 2 3 3 5 3 3 3 2 1 3 3 85 
1 1 5 2 4 5 4 3 4 4 1 4 4 2 96 
5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 113 
4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 117 
5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 91 
1 1 5 3 5 5 3 3 5 4 1 4 4 3 76 
4 4 3 3 3 3 1 1 2 3 3 4 4 2 91 
3 1 1 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 69 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 79 
2 4 4 2 2 2 5 4 5 4 5 3 5 4 96 
4 2 3 4 4 3 5 5 2 1 4 4 4 4 92 
5 3 4 5 3 4 5 5 4 3 5 4 5 5 106 
3 4 5 4 5 5 5 5 3 3 3 5 4 3 107 
3 3 2 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 5 89 
4 4 4 2 3 3 2 1 4 4 3 4 5 2 95 
3 3 4 5 5 5 4 3 4 4 1 4 4 4 109 
4 4 2 4 1 4 4 3 4 5 2 2 2 3 83 
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Butir Akhir 
29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 
5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 
3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 2 5 
4 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 
3 4 4 3 3 4 3 5 3 3 3 4 5 4 5 
4 4 3 3 3 3 3 5 3 5 5 3 5 5 5 
2 5 4 4 3 2 4 3 5 5 3 5 5 5 3 
3 3 4 4 5 3 4 1 4 3 4 4 5 5 5 
3 5 4 4 2 4 2 5 5 5 5 5 4 4 4 
4 5 4 4 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 4 2 5 4 5 3 5 5 4 5 5 4 
3 5 4 4 3 2 3 5 5 5 4 4 5 5 4 
3 5 4 4 1 3 3 3 5 3 4 3 4 4 4 
4 5 4 3 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 
2 3 4 4 1 5 2 5 2 4 4 3 5 5 5 
5 5 4 4 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 5 4 4 1 3 3 5 4 3 5 2 3 4 3 
2 5 4 3 1 3 2 5 3 3 5 2 1 5 5 
4 5 3 3 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 3 
5 3 3 4 2 2 5 4 3 4 5 5 3 5 3 
4 3 5 4 1 5 5 5 1 3 5 3 3 4 5 
3 2 5 2 4 3 4 5 3 4 3 3 4 3 3 
1 3 3 3 2 4 2 3 5 4 5 4 5 3 5 
2 1 3 2 1 5 3 5 4 4 3 5 3 2 2 
3 5 4 3 2 3 3 5 4 5 5 4 1 3 5 
4 5 5 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 
4 5 5 3 3 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 
1 1 4 3 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 
4 5 2 4 2 3 5 5 5 5 5 5 2 5 5 
4 3 2 3 1 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 
5 5 4 4 2 3 1 2 5 3 5 3 5 4 5 
3 5 5 1 3 5 2 2 3 4 5 3 2 5 4 
5 5 3 1 1 4 5 5 4 4 2 3 5 5 3 
4 3 3 5 2 5 4 4 5 3 3 2 2 3 5 
2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 1 
5 1 3 2 4 5 3 4 2 1 3 2 3 4 3 
5 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 1 4 3 3 
5 3 1 4 3 5 4 4 5 3 2 1 4 5 3 
3 1 3 5 3 5 5 4 3 3 5 1 4 1 5 
2 5 4 5 3 5 5 3 2 5 2 5 5 3 5 
2 2 2 2 3 5 5 4 5 5 3 5 2 4 4 
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jumlah 
44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 
5 4 1 5 5 3 5 5 5 3 3 5 1 119 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 129 
4 5 2 4 5 5 5 4 4 5 2 4 1 117 
4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 3 107 
5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 3 4 4 114 
3 5 5 4 3 4 5 3 5 4 3 5 3 110 
1 5 3 4 5 5 5 1 5 5 5 5 3 109 
3 5 5 3 5 4 5 3 5 4 2 5 4 114 
4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 2 5 5 123 
4 4 5 3 4 1 5 4 3 4 2 3 5 111 
5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 3 3 5 118 
4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 2 4 4 103 
4 4 3 3 4 4 5 4 5 5 3 4 4 115 
5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 111 
4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 125 
3 4 5 5 5 5 4 3 4 4 1 5 5 105 
5 5 3 3 5 4 5 5 4 4 1 5 4 102 
3 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 3 5 114 
3 4 3 4 5 3 5 3 4 4 2 4 4 104 
1 5 3 4 4 4 5 1 5 3 1 4 4 100 
2 2 3 2 3 5 5 1 4 4 4 3 4 93 
3 2 3 4 3 4 4 4 4 5 2 5 5 100 
3 5 2 3 4 3 3 1 1 5 1 4 5 85 
5 3 1 1 4 4 5 3 4 3 2 1 4 95 
3 2 4 5 3 3 4 4 3 3 2 4 5 110 
5 5 3 2 2 4 5 3 5 5 3 5 4 116 
2 4 5 5 5 3 5 3 2 5 3 5 5 107 
4 4 3 4 5 4 5 4 2 4 2 3 5 111 
4 3 3 2 5 3 4 5 4 3 1 5 5 106 
4 3 5 4 5 2 5 5 5 2 2 1 5 104 
3 2 2 2 3 1 3 5 3 2 3 3 4 88 
2 3 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 5 100 
3 1 2 4 4 1 3 4 4 4 2 3 4 92 
2 3 5 5 5 3 3 5 5 5 3 2 4 113 
4 1 4 2 3 3 2 5 5 5 4 4 4 91 
3 3 4 5 4 2 4 4 5 4 3 2 5 99 
5 3 4 4 3 2 5 5 3 3 4 5 4 102 
1 3 4 5 4 3 3 4 4 1 4 5 5 97 
5 5 4 5 3 3 2 4 5 2 3 5 5 110 
4 2 4 3 5 4 2 5 2 3 5 4 5 101 
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siswa X Y X² Y² XY 
1 95 119 9025 14161 11305 
2 116 129 13456 16641 14964 
3 105 117 11025 13689 12285 
4 115 107 13225 11449 12305 
5 111 114 12321 12996 12654 
6 103 110 10609 12100 11330 
7 116 109 13456 11881 12644 
8 103 114 10609 12996 11742 
9 90 123 8100 15129 11070 
10 113 111 12769 12321 12543 
11 120 118 14400 13924 14160 
12 92 103 8464 10609 9476 
13 116 115 13456 13225 13340 
14 104 111 10816 12321 11544 
15 107 125 11449 15625 13375 
16 86 105 7396 11025 9030 
17 88 102 7744 10404 8976 
18 101 114 10201 12996 11514 
19 83 104 6889 10816 8632 
20 84 100 7056 10000 8400 
21 106 93 11236 8649 9858 
22 106 100 11236 10000 10600 
23 92 85 8464 7225 7820 
24 85 95 7225 9025 8075 
25 96 110 9216 12100 10560 
26 113 116 12769 13456 13108 
27 117 107 13689 11449 12519 
28 91 111 8281 12321 10101 
29 76 106 5776 11236 8056 
30 91 104 8281 10816 9464 
31 69 88 4761 7744 6072 
32 79 100 6241 10000 7900 
33 96 92 9216 8464 8832 
34 92 113 8464 12769 10396 
35 106 91 11236 8281 9646 
36 107 99 11449 9801 10593 
37 89 102 7921 10404 9078 
38 95 97 9025 9409 9215 
39 109 110 11881 12100 11990 
40 83 101 6889 10201 8383 
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∑ X = 
  
3946 
  ∑ Y = 
  
4270 
  ∑ X2 = 
  
395722 
  ∑ Y2 = 
  
459758 
  ∑ XY = 
  
423555 
  N∑ XY - (∑ X)(∑ Y) = 
 
92780 
  N ∑ X2 - (∑ X)2 = 
 
257964 
  N ∑ Y2 - (∑ Y)2 =  
 
157420 
  {N ∑ X2 - (∑ X)2}{N ∑ Y2 - (∑ Y)2} = 40608692880 
  
      
      
 
 
     
     
201516 
      
      
 
 
     
    
= 0.46041 
       
 
 
 
   
  
= 0.63052168 
        
    
    r hitung = r1/2.1/2 = 0.460410122 
r11 =  0.63052168 
r tabel (α =0,05) = 0.266 
keputusan = Reliabel 
        Kriteria uji: 
  Jika r 11 ≥ r tabel, instrumen reliabel 
Jika r 11 < r tabel, instrumen tidak reliabel 
 
Keterangan : 
 
   r.1/2.1.2 = reliabilitas 1/2 tes 
r11 = reliabilitas tes 
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Lampiran 3.3 
Tingkat kesukaran, daya beda, efektivitas pengecoh prestasi belajar akidah akhlak 
Data Tingkat Kesukaran, Daya Beda, Efektivitas Pengecoh 
Nomor Siswa 
Butir soal 
1 2 3 4 5 6 
1 25 1 1 1 1 1 1 
2 10 1 1 1 1 1 1 
3 18 1 1 1 1 1 1 
4 31 1 1 1 1 1 1 
5 33 0 1 1 0 1 1 
6 21 1 1 1 1 1 1 
7 27 1 1 1 1 1 1 
8 7 1 1 1 1 0 1 
9 23 1 1 1 1 1 1 
10 22 1 1 1 1 1 1 
11 26 1 1 1 1 1 0 
12 38 0 1 1 1 1 1 
13 8 1 1 1 1 1 1 
14 12 1 1 1 1 0 0 
15 37 1 1 0 1 1 1 
16 40 1 0 1 0 0 1 
17 5 1 1 0 1 1 0 
18 29 1 0 1 1 1 1 
19 32 1 1 1 1 1 0 
20 3 1 1 1 1 1 0 
21 17 0 1 1 1 1 0 
22 35 1 1 1 1 1 0 
23 39 1 1 1 1 1 0 
24 24 1 0 0 1 0 0 
25 34 1 0 1 1 0 1 
26 1 0 1 1 0 0 1 
27 9 0 1 0 1 0 0 
28 16 1 0 0 0 1 1 
29 14 1 1 1 1 1 1 
30 6 1 1 1 1 1 0 
31 11 1 0 1 0 1 1 
32 15 1 1 0 1 0 0 
33 19 1 0 1 1 1 1 
34 2 1 1 1 1 1 0 
35 13 1 0 1 1 1 0 
36 20 0 0 1 1 0 1 
37 30 0 0 0 1 0 0 
38 36 1 0 1 1 0 1 
39 28 0 1 0 1 0 0 
40 4 0 0 0 1 1 1 
  Jumlah 30 27 30 34 27 23 
  Hasil 0.75 0.675 0.75 0.85 0.675 0.575 
  Keterangan mudah sedang mudah mudah Sedang sedang 
  Nomor 1 2 3 4 5 6 
  jawaban benar siswa tinggi 18 18 18 18 17 15 
   jawaban benar siswa bawah 13 10 13 17 11 9 
  daya beda 0.25 0.4 0.25 0.05 0.3 0.3 
  Keterangan sedang sedang sedang rendah Sedang sedang 
  efektifitas pengecoh E E E E E E 
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7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 
0 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 0 0 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 0 0 0 0 1 0 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 
0 1 1 0 1 0 1 1 0 
1 1 0 0 1 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 
0 1 1 0 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 
1 1 0 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 
0 1 1 0 1 0 0 0 0 
26 34 31 26 33 25 24 32 26 
0.65 0.85 0.775 0.65 0.825 0.625 0.6 0.8 0.65 
sedang mudah mudah sedang mudah Sedang sedang mudah sedang 
7 8 9 10 11 12 13 14 15 
13 19 17 17 17 16 14 19 15 
14 16 15 10 17 10 11 14 12 
-0.05 0.15 0.1 0.35 0 0.3 0.15 0.25 0.15 
rendah 
sekali rendah rendah sedang 
rendah 
sekali Sedang rendah sedang rendah 
E E E E E E E E E 
  
112 
 
 
 
                  
16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 
0 1 0 0 1 0 1 0 1 
1 0 0 1 1 1 1 0 1 
0 1 0 0 1 1 0 1 0 
0 1 0 0 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 0 1 1 1 0 1 0 
0 1 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 0 0 1 0 1 0 1 
1 0 1 1 0 1 0 1 0 
0 0 1 1 1 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 1 1 0 1 
0 0 1 1 1 1 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 
0 1 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 1 1 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 0 0 1 0 
24 30 25 30 32 24 24 18 24 
0.6 0.75 0.625 0.75 0.8 0.6 0.6 0.45 0.6 
Sedang mudah sedang mudah mudah sedang sedang sedang sedang 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 
16 19 18 18 17 14 17 13 17 
9 12 8 13 16 10 8 6 8 
0.35 0.35 0.5 0.25 0.05 0.2 0.45 0.35 0.45 
sedang sedang tinggi sedang rendah rendah tinggi sedang Tinggi 
E E E E E E E E E 
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25 26 27 28 29 30 31 32 33 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 0 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 0 0 0 0 1 0 
0 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 0 1   1 1 1   
0 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 
0 1 1 1 0 1 1 0 0 
0 1 0 0 1 1 0 0 1 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 
0 1 0 0 1 1 0 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 
1 0 0 0 0 1 1 1 0 
0 0 1 0 1 0 1 0 1 
1 0 0 0 0 1 1 0 0 
1 0 1 1 0 0 1 1 0 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 
1 0 1 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 1 1 0 0 1 
28 23 24 24 24 28 26 24 24 
0.7 0.575 0.6 0.6 0.6 0.7 0.65 0.6 0.6 
mudah sedang Sedang sedang sedang mudah sedang Sedang sedang 
25 26 27 28 29 30 31 32 33 
18 14 15 14 15 16 12 17 15 
11 10 10 10 10 13 15 8 10 
0.35 0.2 0.25 0.2 0.25 0.15 -0.15 0.45 0.25 
sedang rendah sedang rendah sedang rendah 
rendah 
sekali Tinggi sedang 
E E E E E E E E E 
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Jumlah 
34 35 36 37 38 39 40 
1 0 1 1 1 1 1 37 
1 1 1 1 1 0 1 36 
1 1 1 1 1 1 0 36 
1 0 1 1 1 0 1 36 
1 1 1 1 1 1 1 36 
1 1 1 1 1 1 1 34 
1 1 1 1 0 0 1 34 
1 0 1 1 1 1 1 33 
1 1 0 1 1 1 1 33 
0 1 1 0 0 1 1 32 
1 0 1 1 1 1 1 32 
1 1 0 1 1 1 1 32 
1 0 1 1 0 1 1 31 
0 1 0 1 1 1 0 30 
0 0 0 1 1 1 1 30 
1 1 1 0 1 0 1 30 
1 1 1 1 1 1 1 29 
1 1 1 1 1 1 1 29 
0 1 1 0 1 1 0 29 
1 1 0 1 1 1 0 28 
0 1 1 0 1 0 1 27 
1 1 0 1 0 0 1 27 
0 0 1 1 1 1 0 27 
1 1 0 1 1 1 0 26 
1 1 1 0 1 0 1 26 
1 0 0 0 1 0 0 25 
1 1 1 0 1 1 1 25 
1 1 1 0 0 1 1 25 
1 1 0 1 0 1 1 24 
1 1 0 0 1 1 1 23 
1 1 0 0 1 1 0 23 
0 1 1 0 0 1 1 23 
1 1 0 0 1 1 1 23 
0 0 0 1 1 1 0 22 
0 0 1 0 1 1 1 22 
1 1 0 0 0 1 0 22 
0 1 1 1 1 1 1 21 
1 1 0 0 0 1 0 18 
0 0 1 1 1 1 0 17 
0 0 0 0 1 0 0 15 
27 28 23 23 30 30 26   
0.675 0.7 0.575 0.575 0.75 0.75 0.65   
sedang Sedang sedang sedang mudah mudah sedang   
34 35 36 37 38 39 40   
16 14 15 17 17 16 16   
12 14 9 7 14 15 11   
0.2 0 0.3 0.5 0.15 0.05 0.25   
rendah 
rendah 
sekali sedang tinggi rendah rendah sedang   
E E E E E E E   
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Ringkasan uji validitas tingkat kesukaran, daya beda, efektivitas pengecoh  
prestasi belajar akidah akhlak 
No. 
Item 
Validitas 
Item 
R. Tabel Ket. Daya 
Beda 
Tingkat 
Kesukaran 
Efektivitas 
Pengecoh 
Status 
1 0.316 0.312 Valid Sedang Mudah Efektif Dipakai  
2 0.515 0.312 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
3 0.413 0.312 Valid Sedang Mudah Efektif Dipakai 
4 -0.006 0.312 Tidak 
Valid 
Rendah Mudah Efektif Tidak 
Dipakai 
5 0.358 0.312 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
6 0.324 0.312 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
7 0.116 0.312 Tidak 
Valid 
Rendah 
Sekali 
Sedang Efektif Tidak 
Dipakai 
8 0.075 0.312 Tidak 
Valid 
Rendah Mudah Efektif Tidak 
Dipakai 
9 0.063 0.312 Tidak 
Valid 
Rendah Mudah Efektif Tidak 
Dipakai 
10 0.338 0.312 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
11 0.027 0.312 Tidak 
Valid 
Rendah 
Sekali 
Mudah Efektif Tidak 
Dipakai 
12 0.319 0.312 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
13 0.312 0.312 Valid Rendah Sedang Efektif Dipakai 
14 0.414 0.312 Valid Sedang Mudah Efektif Dipakai 
15 0.366 0.312 Valid Rendah Sedang Efektif Dipakai 
16 0.396 0.312 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
17 0.359 0.312 Valid Sedang Mudah Efektif Dipakai 
18 0.423 0.312 Valid Tinggi Sedang Efektif Dipakai 
19 0.24 0.312 Tidak 
Valid 
Sedang Mudah Efektif Tidak 
Dipakai 
20 -0.001 0.312 Tidak 
Valid 
Rendah Mudah Efektif Tidak 
Dipakai 
21 0.314 0.312 Valid Rendah Sedang Efektif Dipakai 
22 0.563 0.312 Valid Tinggi Sedang Efektif Dipakai 
23 0.349 0.312 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
24 0.591 0.312 Valid Tinggi Sedang Efektif Dipakai 
25 0.36 0.312 Valid Sedang Mudah Efektif Dipakai 
26 0.388 0.312 Valid Rendah Sedang Efektif Dipakai 
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No. 
Item 
Validitas 
Item 
R. Tabel Ket. Daya 
Beda 
Tingkat 
Kesukaran 
Efektivitas 
Pengecoh 
Status 
27 0.368 0.312 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
28 0.361 0.312 Valid Rendah Sedang Efektif Dipakai 
29 0.318 0.312 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
30 0.234 0.312 Tidak 
Valid 
Rendah Mudah Efektif Tidak 
Dipakai 
31 0.009 0.312 Tidak 
Valid 
Rendah 
Sekali 
Sedang Efektif Tidak 
Dipakai 
32 0.545 0.312 Valid Tinggi Sedang Efektif Dipakai 
33 0.318 0.312 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
34 0.368 0.312 Valid Rendah Sedang Efektif Dipakai 
35 0.053 0.312 Tidak 
Valid 
Rendah 
Sekali 
Sedang Efektif Tidak 
Dipakai 
36 0.388 0.312 Valid Sedang Sedang Efektif Dipakai 
37 0.508 0.312 Valid Tinggi Sedang Efektif Dipakai 
38 0.143 0.312 Tidak 
Valid 
Rendah Mudah Efektif Tidak 
Dipakai 
39 -0.072 0.312 Tidak 
Valid 
Rendah Mudah Efektif Tidak 
Dipakai 
40 0.405 0.312 Valid Sedang Sedang  Efektif Dipakai 
 
Ringkasan uji validitas regulasi diri 
No. 
Item 
Validitas 
Item 
R. Tabel Keterangan Status  
1 0.377 0.266 Valid Dipakai 
2 0.121 0.266 Tidak Valid  
3 0.491 0.266 Valid Dipakai 
4 0.357 0.266 Valid Dipakai 
5 0.226 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
6 0.221 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
7 0.675 0.266 Valid Dipakai 
8 0.297 0.266 Valid Dipakai 
9 0.498 0.266 Valid Dipakai 
10 -0.145 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
11 0.079 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
12 0.331 0.266 Valid Dipakai 
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13 0.615 0.266 Valid Dipakai 
14 0.172 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
15 0.361 0.266 Valid Dipakai 
16 0.533 0.266 Valid Dipakai 
17 0.488 0.266 Valid Dipakai 
18 0.339 0.266 Valid Dipakai 
19 0.286 0.266 Valid Dipakai 
20 0.255 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
21 0.385 0.266 Valid Dipakai 
22 0.457 0.266 Valid Dipakai 
23 0.528 0.266 Valid Dipakai 
24 0.207 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
25 0.34 0.266 Valid Dipakai 
26 0.643 0.266 Valid Dipakai 
27 0.424 0.266 Valid Dipakai 
28 0.381 0.266 Valid Dipakai 
29 -0.036 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
30 0.283 0.266 Valid Dipakai 
31 0.321 0.266 Valid Dipakai 
32 0.431 0.266 Valid Dipakai 
33 0.377 0.266 Valid Dipakai 
34 -0.111 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
35 0.136 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
36 0.191 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
37 0.077 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
38 0.294 0.266 Valid Dipakai 
39 0.154 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
40 0.352 0.266 Valid Dipakai 
41 0.681 0.266 Valid Dipakai 
42 0.092 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
43 0.281 0.266 Valid Dipakai 
44 0.287 0.266 Valid Dipakai 
45 0.497 0.266 Valid Dipakai 
46 0.402 0.266 Valid Dipakai 
47 0.351 0.266 Valid Dipakai 
48 0.187 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
49 0.317 0.266 Valid Dipakai 
50 0.367 0.266 Valid Dipakai 
51 0.071 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
52 0.412 0.266 Valid Dipakai 
53 0.443 0.266 Valid Dipakai 
54 0.302 0.266 Valid Dipakai 
55 0.291 0.266 Valid Dipakai 
56 0.162 0.266 Tidak Valid Tidak dipakai 
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Contoh perhitungan: 
1. Tingkat kesukaran 
a. Soal nomor 1 
TK (item 1) = 
∑ 
∑ 
 
TK (item 1) = 
  
  
 
TK (item 1) = 0.75 
TK (item 1) = 0.75, maka TK masuk dalam kategori mudah dan masih 
digunakan dalam pengumpulan data. 
b. Soal nomor 2 
TK (item 2) = 
∑ 
∑ 
 
TK (item 2) = 
  
  
 
TK (item 2) = 0.675 
TK (item 2) = 0.675, maka TK masuk dalam kategori sedang dan dapat 
digunakan dalam pengumpulan data. 
2. Daya Beda 
Soal nomor 1 
DB (item 1) = 
∑  
∑ 
  
∑  
∑ 
 
DB (item 1) = 
  
  
  
  
  
 
DB (item 1) = 0.25 
DB (item 1) = 0.25, maka DB masuk dalam kategori sedang dan masih 
digunakan dalam pengumpulan data. 
Soal nomor 2 
DB (item 2) = 
∑  
∑ 
  
∑  
∑ 
 
DB (item 2) = 
  
  
  
  
  
 
DB (item 2) = 0.4 
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DB (item 2) = 0.4, maka DB masuk dalam kategori sedang dan dapat 
digunakan dalam pengumpulan data. 
3. Efektivitas pengecoh 
 
Butir  Kunci Pemilih Pengecoh Pemilih Efektivitas 
Pengecoh 
2 D 28 A 
B 
C 
8 
3 
1 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
5 B 28 A 
C 
D 
4 
1 
7 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
10 D 27 A 
B 
C 
11 
1 
1 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
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Lampiran 3.4 
Data regulasi diri peserta didik, mean, median, modus, dan standar deviasi 
Siswa 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 4 2 2 2 4 4 1 
2 4 5 4 2 3 4 4 3 
3 3 3 4 2 3 5 2 2 
4 5 2 5 1 5 3 4 3 
5 4 5 2 3 5 2 4 3 
6 3 3 5 2 5 5 3 4 
7 3 3 5 3 4 5 3 4 
8 3 3 2 1 5 2 3 3 
9 4 5 5 3 5 3 5 5 
10 5 5 5 5 4 5 5 2 
11 2 5 4 2 4 5 3 4 
12 3 3 4 3 1 5 4 4 
13 5 5 4 5 3 4 5 2 
14 5 5 5 5 5 3 5 4 
15 2 5 5 4 2 3 3 4 
16 5 4 4 3 4 2 3 2 
17 5 4 5 5 3 3 4 5 
18 5 1 5 5 5 5 5 4 
19 4 5 5 4 3 3 3 5 
20 5 1 4 3 5 2 3 5 
21 5 4 4 5 5 3 4 2 
22 2 3 3 5 4 4 5 5 
23 2 4 1 4 5 5 3 2 
24 5 5 4 3 1 5 3 4 
25 5 5 4 3 3 3 3 4 
26 4 3 3 2 5 4 3 5 
27 2 2 3 1 2 4 2 5 
28 5 5 3 1 2 3 3 4 
29 5 5 2 2 1 2 3 5 
30 4 3 5 3 4 3 5 5 
31 4 3 3 3 3 2 1 3 
32 5 5 5 3 5 3 2 2 
33 2 3 4 4 5 4 5 3 
34 5 5 3 4 4 3 5 5 
35 3 5 3 4 4 5 3 2 
36 2 5 4 4 3 3 4 4 
37 2 5 4 4 2 3 5 5 
38 3 3 2 3 5 3 4 2 
39 4 4 3 4 4 3 1 2 
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40 5 5 4 3 3 1 4 3 
41 3 5 2 2 4 2 1 4 
42 2 3 3 2 5 3 2 5 
43 2 4 2 2 5 3 2 3 
44 5 5 5 2 5 2 2 4 
45 3 4 4 3 5 3 4 5 
46 2 4 2 3 5 4 5 4 
47 5 5 3 4 4 5 3 3 
48 3 5 4 3 4 4 3 4 
49 4 4 4 3 3 3 3 5 
50 5 4 2 4 5 3 4 3 
51 4 5 4 3 2 4 4 4 
52 4 1 5 3 3 5 2 5 
53 4 5 3 2 2 4 1 4 
54 4 5 2 4 5 5 3 5 
55 5 4 3 3 3 3 3 4 
56 2 5 3 3 5 1 3 3 
57 3 5 3 2 4 2 5 5 
58 5 5 4 1 4 3 5 2 
59 5 5 5 3 5 5 3 2 
60 2 3 5 4 2 3 4 5 
61 2 5 3 4 3 3 4 5 
62 5 5 4 4 5 2 5 3 
63 3 5 3 4 3 2 4 3 
64 2 3 5 4 2 4 5 3 
65 5 4 3 3 2 3 5 3 
66 3 5 4 5 5 4 4 4 
67 2 1 5 4 3 3 4 5 
68 2 3 2 3 5 2 3 2 
69 5 4 2 5 5 2 5 4 
70 5 3 4 4 4 4 5 4 
71 3 3 5 5 3 5 3 5 
72 3 3 5 3 5 3 4 5 
73 5 4 5 3 2 3 3 3 
74 5 5 5 3 4 3 4 2 
75 3 4 3 3 4 4 3 5 
76 5 4 4 4 3 4 2 3 
77 5 5 4 5 4 4 2 4 
78 3 5 4 4 5 1 3 5 
79 5 4 4 3 3 4 4 3 
80 3 3 4 3 5 2 4 3 
81 4 3 3 1 4 3 4 5 
82 3 1 2 2 5 3 5 3 
83 4 2 3 3 4 5 2 5 
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84 5 3 3 3 2 3 1 3 
85 5 3 1 3 4 3 1 5 
86 1 2 4 3 4 4 3 5 
87 3 2 5 3 4 4 2 1 
88 5 5 4 5 2 2 2 5 
89 5 5 3 5 3 3 2 5 
90 1 3 5 3 4 4 1 3 
91 5 2 3 5 3 4 1 5 
92 5 4 3 5 5 2 1 3 
93 5 3 5 5 5 2 4 5 
94 2 3 5 4 3 5 5 5 
95 3 1 3 5 4 5 5 5 
96 4 1 2 3 3 3 4 5 
97 4 1 2 2 2 3 3 4 
98 2 5 2 5 3 3 3 5 
99 4 5 2 3 4 3 2 3 
100 4 1 1 3 3 2 3 4 
101 3 3 1 4 5 4 3 5 
102 4 1 2 5 4 3 3 3 
103 5 5 3 5 3 4 3 5 
104 5 5 2 4 5 2 3 5 
105 3 3 2 4 4 3 5 1 
106 4 5 1 5 5 3 5 2 
107 4 5 2 5 4 5 1 3 
108 2 5 1 4 3 3 1 4 
109 5 3 2 4 4 4 2 2 
110 3 5 1 4 5 4 3 4 
111 2 5 3 2 3 5 1 4 
112 4 4 4 5 2 3 1 4 
113 1 2 1 4 3 3 2 5 
114 5 3 3 3 5 4 2 3 
115 5 3 1 3 4 3 3 4 
116 1 3 4 3 5 3 3 4 
117 4 4 3 4 4 4 5 1 
118 3 5 2 5 5 4 5 4 
119 4 5 2 3 5 5 5 4 
120 1 4 2 3 4 4 4 3 
121 3 4 1 4 3 4 3 2 
122 5 5 3 4 5 5 3 4 
123 2 5 2 3 3 5 1 4 
124 2 4 3 1 3 4 3 2 
125 5 4 1 2 1 2 1 4 
126 4 4 3 1 4 5 4 5 
127 4 2 5 2 3 3 3 4 
  
123 
 
 
 
128 3 5 2 5 5 2 2 3 
129 5 4 3 5 4 3 5 4 
130 5 3 5 4 4 3 4 5 
131 3 3 5 3 4 5 3 4 
132 3 3 4 3 5 4 4 3 
133 5 4 3 5 1 4 5 3 
134 5 5 5 2 1 5 3 5 
135 3 3 5 5 3 3 3 4 
136 4 3 4 4 1 3 4 2 
137 5 4 3 4 2 3 5 2 
138 2 4 5 3 5 5 5 5 
139 5 3 5 5 5 3 2 2 
140 5 1 4 5 5 3 5 5 
141 3 2 3 3 4 1 4 5 
142 3 1 3 3 3 4 4 3 
143 3 2 2 4 3 5 4 4 
144 3 5 1 5 1 5 3 3 
145 5 5 1 3 3 4 3 5 
146 5 4 2 3 5 3 2 5 
147 3 3 3 4 5 5 4 5 
148 5 3 3 4 2 4 4 4 
149 5 5 3 3 3 5 3 5 
150 5 2 4 2 5 1 5 4 
Nilai 
Tertinggi 160               
Nilai 
Terendah 122               
Rentang 
Data 38               
Jumlah 
Interval 6               
Panjang 
Interval 6.333333               
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9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
3 4 3 3 3 5 3 4 1 1 
3 4 5 4 4 5 5 5 1 1 
5 3 5 5 3 5 5 5 2 5 
3 2 2 5 3 5 5 4 3 5 
5 2 1 3 4 5 4 3 2 5 
5 3 4 3 5 3 5 4 2 5 
3 3 4 4 2 4 4 4 2 5 
4 2 2 5 5 5 5 2 3 5 
3 5 3 3 5 3 5 2 4 5 
5 1 1 3 2 2 4 3 3 3 
5 5 4 4 3 3 5 1 3 5 
5 3 2 5 3 5 5 4 3 4 
4 4 4 3 5 3 4 3 3 5 
5 5 3 3 4 3 4 3 2 5 
4 5 2 3 2 5 3 2 2 4 
5 3 4 3 3 5 1 5 1 3 
2 4 4 2 5 5 1 3 4 2 
1 2 5 3 5 5 5 4 3 2 
5 5 2 3 5 5 4 3 4 5 
1 3 5 5 2 5 5 3 5 5 
1 3 5 1 5 5 5 4 3 5 
1 3 2 2 5 3 5 3 1 5 
4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 
3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
3 5 4 3 5 1 5 3 4 4 
3 2 4 4 4 1 3 4 4 5 
1 2 4 4 5 4 5 2 4 4 
4 2 5 4 2 3 5 4 5 4 
3 5 5 5 5 5 4 2 4 4 
4 4 3 2 4 5 3 3 3 5 
4 3 2 5 3 3 1 5 3 5 
3 4 1 5 3 5 2 4 3 4 
3 3 1 2 2 5 1 2 1 3 
3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 
5 5 1 4 2 1 3 4 3 4 
3 2 2 5 2 3 3 2 2 5 
3 3 2 2 4 4 4 5 5 5 
5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 
5 4 1 5 3 2 4 4 3 4 
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2 3 5 2 3 4 3 3 3 5 
3 4 3 2 5 4 5 3 5 5 
1 4 5 2 5 3 5 5 4 5 
3 4 3 5 1 1 4 4 5 5 
1 3 3 4 5 1 5 5 5 5 
3 4 4 4 5 4 5 3 3 5 
3 3 5 5 1 3 4 4 3 3 
3 2 4 4 5 5 5 2 4 5 
2 2 3 3 3 5 3 1 5 4 
1 3 3 4 5 3 3 1 2 5 
4 5 2 5 4 5 2 2 2 1 
2 2 5 4 4 5 3 2 5 4 
1 5 3 4 3 3 4 2 4 4 
4 4 4 3 5 1 2 1 3 2 
1 3 5 3 3 3 4 1 4 3 
3 4 3 3 4 4 3 2 5 5 
2 3 3 1 4 3 3 1 4 5 
1 4 3 1 4 4 4 1 4 4 
3 3 2 3 4 3 5 2 5 4 
1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 
3 4 3 4 5 5 4 3 5 4 
1 4 5 4 5 5 4 4 4 5 
1 1 4 5 3 5 3 5 4 3 
2 3 5 4 4 4 4 1 3 5 
4 3 4 3 4 5 3 1 3 3 
5 4 4 3 4 4 3 4 2 3 
5 3 2 3 5 5 3 3 2 4 
4 4 3 3 3 5 2 2 3 4 
3 4 3 5 4 4 3 2 1 4 
5 3 5 1 2 5 1 1 3 3 
3 5 3 1 3 5 5 2 3 4 
5 1 1 2 2 4 5 3 4 5 
3 3 2 3 4 4 4 1 4 5 
5 5 3 2 5 2 3 1 2 5 
5 3 1 3 5 3 5 3 3 5 
4 4 5 5 1 1 2 4 2 5 
5 5 3 4 3 5 5 4 3 5 
5 2 4 5 4 4 5 3 5 5 
3 2 2 3 1 5 2 3 1 5 
2 4 4 5 4 5 1 2 1 5 
4 3 5 5 4 5 4 5 2 4 
3 2 5 1 5 3 3 5 4 5 
2 3 4 2 3 5 4 4 5 5 
3 5 4 4 2 5 4 5 2 5 
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3 5 2 5 1 3 5 5 3 5 
3 4 5 4 2 5 4 4 2 3 
4 4 4 4 5 5 3 5 4 2 
4 5 3 5 4 4 1 5 2 5 
2 4 2 5 2 3 4 4 3 5 
3 4 4 4 3 5 4 5 2 5 
3 4 3 4 2 4 3 4 4 5 
4 5 2 5 4 4 2 4 4 4 
4 2 3 2 5 2 4 3 3 2 
5 3 4 1 5 3 5 2 2 4 
1 5 3 2 3 2 2 1 4 4 
4 3 2 3 3 4 4 2 3 5 
3 3 5 2 4 3 4 1 3 1 
3 3 3 4 4 2 3 2 2 4 
1 3 3 4 5 5 3 3 1 5 
4 5 5 2 1 2 4 3 2 4 
3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 
3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 
2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 
1 5 4 4 3 3 4 4 2 4 
2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 
3 3 3 3 3 5 5 2 3 4 
3 2 2 4 5 4 5 3 2 5 
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19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
2 3 5 5 5 4 4 4 3 5 4 
3 2 5 4 3 5 3 3 5 5 4 
4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 
3 5 5 2 5 5 4 2 5 4 4 
5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 
4 5 5 4 4 4 3 4 4 2 5 
3 5 5 4 5 3 4 4 5 3 4 
4 3 5 4 5 5 4 4 3 3 4 
5 4 5 5 5 4 4 1 5 4 4 
4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 
2 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 
3 5 5 3 4 5 3 4 3 4 5 
5 2 4 2 1 5 2 3 3 3 4 
5 5 4 3 4 1 5 5 5 4 4 
5 4 2 5 5 5 4 5 5 5 4 
5 3 3 3 4 5 4 3 3 4 5 
5 2 4 5 5 5 5 5 4 5 4 
4 2 4 5 5 2 5 5 5 4 5 
5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 
5 5 5 2 4 5 2 5 5 4 4 
5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 
4 5 5 0 4 1 4 5 5 2 5 
5 3 4 3 2 5 5 5 4 3 3 
5 5 5 2 3 5 4 5 5 5 4 
5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 
3 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 
4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 5 
5 3 5 1 2 4 1 3 1 5 5 
5 1 3 3 4 4 5 5 2 5 4 
5 4 2 4 4 5 5 4 5 3 4 
5 3 1 5 4 4 5 4 4 4 4 
5 3 5 5 5 4 5 5 2 5 5 
5 2 5 4 5 4 3 3 4 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 
5 5 5 1 2 4 4 1 5 5 4 
5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
5 5 4 4 5 3 4 4 3 5 4 
5 5 4 5 5 2 5 4 3 3 4 
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5 4 5 3 5 4 4 0 4 5 2 
5 5 5 4 2 5 4 4 5 5 5 
4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 
3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 
4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 
5 5 3 1 2 5 3 1 5 5 4 
5 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 
4 4 1 1 5 5 4 3 5 5 4 
4 4 3 5 4 3 5 4 2 5 5 
4 3 5 4 5 3 4 5 4 5 4 
4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 
5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 
3 5 1 2 2 4 2 5 5 3 3 
1 5 3 5 5 5 4 5 5 3 4 
3 5 3 4 5 3 4 4 4 5 3 
4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 
4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 4 
4 5 5 4 2 5 2 5 4 5 5 
4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 
4 3 3 4 5 3 5 5 4 5 5 
3 4 1 5 4 5 4 4 4 4 5 
5 3 3 2 1 3 3 4 5 4 5 
5 1 3 4 5 4 5 5 4 4 4 
5 4 4 5 5 3 3 5 5 4 2 
1 3 3 5 5 4 4 4 2 4 5 
2 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 
3 3 4 5 5 2 4 4 4 4 5 
4 5 5 4 5 1 5 5 4 4 4 
3 4 5 2 3 2 3 1 4 2 5 
5 4 3 5 5 2 5 5 5 5 5 
3 5 3 4 4 2 4 4 4 5 4 
4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 
5 4 4 4 4 1 4 2 5 4 3 
3 3 2 5 5 4 4 5 4 5 5 
4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 
1 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 
2 3 1 5 3 3 4 3 4 4 4 
5 4 4 2 2 3 2 1 4 4 5 
5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 
5 3 3 5 5 3 4 5 5 5 4 
5 3 3 4 3 5 5 5 3 4 4 
3 2 5 5 4 5 5 5 1 5 5 
5 3 5 4 4 3 4 5 4 4 5 
5 5 5 5 4 2 5 4 2 4 4 
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3 5 5 1 3 5 2 4 5 5 5 
5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 4 
4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 
5 4 4 5 3 5 5 4 3 3 5 
5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 
4 5 5 4 5 5 5 1 3 5 4 
3 4 5 5 5 3 5 5 5 5 3 
3 4 2 3 4 4 4 5 5 5 5 
4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 
5 4 4 1 1 2 4 3 4 4 4 
5 5 3 4 3 2 5 5 4 5 3 
5 4 4 1 5 5 4 5 5 1 4 
4 4 2 5 4 4 5 5 3 5 5 
5 2 5 4 5 4 5 4 3 5 4 
4 2 5 5 4 2 5 4 5 3 4 
5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 1 
4 4 5 2 2 5 2 4 5 3 3 
5 4 3 5 5 4 5 4 3 4 3 
5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 
5 5 5 5 4 2 5 4 5 3 5 
5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 
5 5 5 5 5 5 1 4 4 5 4 
4 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 
3 5 4 4 5 3 5 4 5 4 4 
4 4 5 3 3 3 3 2 4 4 5 
5 4 4 2 2 1 2 5 5 4 5 
5 1 3 3 3 4 5 5 3 4 3 
5 4 2 5 5 4 5 5 5 4 4 
5 3 3 3 3 2 5 4 3 5 2 
4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 
4 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 
4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 
5 5 5 2 2 3 4 5 5 4 3 
5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 
5 5 5 4 3 2 3 5 5 5 4 
4 5 5 5 5 2 3 5 5 3 5 
5 5 5 4 1 3 4 5 5 5 2 
3 5 5 2 5 1 5 5 5 4 3 
3 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 
3 5 4 5 5 3 4 4 5 5 5 
2 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 
5 5 4 1 1 4 4 5 5 5 3 
5 5 3 4 3 5 5 4 2 5 3 
5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 
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5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 2 5 3 4 4 4 4 3 
4 2 4 3 5 2 3 4 5 4 5 
5 4 5 2 5 3 5 5 5 5 4 
4 4 2 4 2 3 2 5 5 4 3 
4 5 5 2 5 4 4 5 4 4 5 
4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 
4 5 2 4 4 5 4 5 5 3 5 
1 5 3 5 5 4 4 5 5 2 2 
4 5 2 1 1 1 1 5 5 4 3 
3 4 3 3 5 4 5 5 5 5 0 
2 5 2 2 4 3 5 5 4 5 4 
1 4 1 4 4 2 4 2 4 5 5 
5 5 2 2 3 3 3 3 1 4 4 
5 5 1 2 4 2 5 1 5 4 3 
5 5 4 5 4 2 5 4 4 5 2 
5 3 5 4 4 4 3 1 3 5 5 
5 3 5 4 5 4 5 3 4 4 4 
5 2 5 4 3 5 5 4 3 4 4 
5 5 3 5 5 1 5 3 4 3 1 
3 5 4 5 5 4 5 3 5 4 4 
5 5 2 5 4 5 5 4 4 5 4 
4 5 2 4 5 4 5 5 4 5 3 
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Jumlah 
30 31 32 33 34 35 36 37 38 
5 1 4 5 4 5 4 4 5 134 
2 1 4 5 5 5 4 4 5 143 
5 5 2 3 4 4 4 5 5 153 
4 5 3 3 5 4 4 3 4 144 
4 5 4 5 5 3 4 4 5 150 
4 5 3 5 4 5 5 4 3 151 
5 5 5 4 4 3 3 3 4 146 
4 3 4 4 4 3 3 2 5 136 
5 5 4 4 4 4 5 3 3 156 
4 4 5 5 2 4 3 4 5 151 
4 5 5 5 4 3 3 4 5 154 
4 4 4 5 3 3 5 4 4 146 
4 4 2 5 4 4 5 3 2 138 
4 4 4 3 3 4 5 5 3 154 
4 4 4 5 4 2 4 4 4 144 
5 5 4 4 4 3 3 5 2 137 
5 5 4 5 3 1 5 4 4 151 
3 3 4 5 4 4 5 2 4 150 
4 5 3 4 5 3 4 5 4 160 
5 3 4 4 5 4 5 4 5 152 
5 3 3 4 3 3 4 5 3 155 
5 5 4 4 4 4 5 5 4 152 
5 2 5 4 4 4 5 4 4 143 
5 2 5 5 4 4 4 3 1 150 
4 5 5 5 2 3 5 4 4 152 
5 5 4 5 3 4 5 4 4 153 
4 4 5 5 5 3 5 5 3 143 
5 5 5 4 5 5 5 4 2 149 
3 4 5 5 4 5 5 5 4 142 
4 5 5 4 4 5 5 5 4 150 
3 4 5 4 5 5 2 4 2 135 
4 4 5 4 4 4 3 4 4 143 
5 5 5 1 4 3 4 3 5 137 
3 5 5 4 4 5 3 4 4 144 
5 5 5 3 5 5 5 4 3 152 
5 4 5 5 4 5 5 1 4 137 
4 3 5 5 4 4 4 3 5 155 
5 5 4 5 4 5 5 5 4 153 
4 5 5 4 4 4 4 3 3 141 
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3 3 4 5 5 4 3 4 3 141 
4 4 5 4 4 4 4 3 5 150 
5 5 5 5 4 5 4 4 4 145 
5 4 2 4 4 5 4 5 2 147 
5 5 3 5 5 5 4 4 2 147 
4 3 5 3 5 4 4 3 5 139 
4 3 5 4 4 5 4 5 2 143 
4 4 5 5 3 4 3 4 5 143 
5 5 5 5 1 4 4 4 5 139 
5 4 5 5 4 4 4 3 3 141 
3 5 5 5 4 5 5 4 4 154 
4 4 5 5 5 5 5 3 3 154 
5 3 5 3 5 3 5 4 5 135 
5 4 5 5 5 5 5 3 5 147 
5 4 5 4 4 5 5 5 5 153 
5 1 5 5 5 5 4 3 4 143 
5 3 3 5 4 5 3 3 5 138 
3 4 5 5 1 5 4 3 2 141 
5 4 5 5 4 5 5 2 3 141 
4 3 5 2 4 4 5 4 3 142 
1 5 5 5 4 4 5 1 3 141 
4 5 5 5 3 4 5 4 3 145 
4 4 5 5 5 2 5 5 4 154 
4 1 5 5 4 5 4 3 4 141 
3 5 4 5 5 5 3 3 2 138 
5 2 4 4 4 4 4 4 3 134 
3 4 1 5 5 5 3 5 3 144 
4 4 5 3 5 5 4 4 4 146 
1 4 5 4 5 4 5 4 4 127 
5 5 4 3 3 5 5 4 3 154 
1 5 4 5 4 3 5 5 1 150 
4 4 5 5 5 3 4 2 3 145 
4 4 3 3 5 5 3 3 1 143 
3 5 1 4 5 5 3 5 1 142 
5 3 3 5 5 5 4 4 1 147 
5 4 4 5 5 5 4 4 3 150 
4 3 4 5 5 5 4 3 4 134 
4 5 5 5 5 5 3 4 5 140 
5 4 4 4 5 5 5 5 5 146 
3 4 4 5 5 5 3 4 5 149 
5 4 5 4 4 5 3 3 1 143 
3 4 4 4 5 4 5 3 2 139 
4 5 3 4 5 5 5 4 1 140 
4 4 5 5 4 4 4 5 2 148 
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5 4 3 4 5 4 5 4 4 137 
4 5 3 5 5 5 4 4 4 152 
4 5 1 4 5 5 5 5 4 150 
5 4 2 4 5 5 4 5 4 143 
4 4 3 5 5 5 4 2 4 144 
3 5 5 4 5 5 5 5 4 158 
5 5 5 5 5 5 3 4 4 147 
3 5 2 4 4 5 5 5 4 148 
3 5 3 5 5 4 5 4 4 147 
5 4 4 5 4 5 5 5 2 139 
3 4 3 3 4 5 5 5 2 142 
3 4 5 5 5 4 5 4 4 149 
5 3 3 5 5 3 4 3 2 137 
5 4 5 5 5 5 4 2 1 132 
5 4 3 4 4 3 4 3 4 135 
5 5 4 1 5 4 4 5 3 145 
5 4 3 4 4 4 4 3 2 122 
5 5 4 3 5 5 4 5 4 143 
5 4 5 3 5 5 5 5 4 150 
4 4 4 4 3 3 3 5 2 140 
5 5 3 4 3 4 2 2 2 145 
5 4 5 4 4 5 4 5 5 155 
5 4 4 5 5 2 4 4 4 150 
4 5 3 4 4 3 4 5 5 147 
4 4 4 4 5 3 4 4 5 133 
5 4 4 5 5 3 4 2 3 136 
5 4 3 4 5 5 5 5 5 144 
4 3 5 3 4 4 2 5 4 140 
5 2 5 4 3 4 2 4 5 132 
5 3 3 5 3 5 4 1 5 135 
5 5 5 5 2 3 5 4 2 147 
4 5 5 5 5 3 5 5 1 145 
3 3 3 4 5 4 3 5 3 135 
3 2 5 5 4 4 5 5 3 148 
5 2 4 4 4 4 5 3 1 147 
5 3 5 5 4 4 1 5 3 148 
4 1 4 4 5 4 3 5 3 144 
2 3 4 5 5 5 4 4 4 145 
4 3 4 4 5 2 4 4 4 144 
4 4 4 5 5 2 5 5 4 144 
5 3 5 4 3 4 4 5 3 147 
1 5 5 5 3 4 4 5 3 133 
5 2 3 5 4 4 5 5 3 147 
4 5 5 4 4 4 4 5 3 152 
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3 5 3 5 5 4 5 4 4 154 
4 5 3 5 5 5 5 1 5 150 
5 2 5 5 5 4 5 4 5 154 
5 5 3 2 5 4 5 5 4 154 
5 4 4 4 3 5 4 4 4 138 
4 4 5 2 4 3 5 5 1 149 
5 3 5 3 4 3 4 5 3 146 
4 2 5 5 2 5 5 4 5 150 
5 3 4 5 2 5 5 4 4 133 
4 3 5 5 5 5 4 4 5 134 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 138 
4 4 5 5 3 4 5 4 5 143 
2 2 5 4 3 5 4 2 2 127 
4 4 5 3 4 5 3 3 5 126 
4 4 5 4 3 4 5 4 4 131 
2 3 5 1 5 5 5 4 4 138 
4 2 3 4 4 4 4 4 4 136 
4 4 1 3 1 5 4 2 5 134 
3 3 5 4 3 3 4 4 5 147 
3 3 5 4 5 2 4 4 5 141 
2 4 3 5 5 5 4 4 3 141 
3 3 5 5 5 5 4 5 2 151 
2 2 5 5 5 5 5 5 3 146 
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Lampiran 3.5 
Cara perhitungan mean, median, modus, dan standar deviasi data regulasi diri 
1. Mencari rentang data atau range, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
Range = 160-122 
= 38 
2. Menghitung panjang kelas 
c = range : jumlah interval 
   = 38 : 6 
   = 6.333 (dibulatkan menjadi 7) 
Kategori skor regulasi diri peserta didik 
No Interval Frekuensi Kumulatif % Kategori Presentase 
1 122-128 4 4 3% 
Rendah 13.50% 
2 129-135 16 20 10.50% 
3 136-142 35 55 22.40% 
Sedang 58.40% 
4 143-149 54 109 36% 
5 150-156 39 148 26% 
Tinggi 28.10% 
6 157-163 2 150 2.10% 
Jumlah   150  100%   100% 
 
Cara perhitungan mean, median, modus: 
1. Mean  
Me = 
∑  
 
 
   = 21623 : 150 
   = 144.153 
2. Median 
Md = 
 
 
(n+1) 
Md = 
 
 
(150+1) 
Md = 
 
 
(151) 
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Md = 75.5 
Median terletak pada frekuensi 75.5 yaitu 144. 
3. Modus 
Nilai yang sering keluar adalah 147,143, dan 150 yaitu dengan frekuensi 
sebanyak 12. 
Tabel perhitungan standar deviasi regulasi diri 
No Interval Fi Kumulatif Xi Fi.Xi Xi- ̅ (Xi- ̅)² Fi(Xi- ̅)² 
1 122-128 4 4 125 500 -19.32 373.2624 1493.049 
2 129-135 16 20 132 2112 -12.32 151.7824 2428.518 
3 136-142 35 55 139 4865 -5.32 28.3024 990.584 
4 143-149 54 109 146 7884 1.68 2.8224 152.409 
5 150-156 39 148 153 5967 8.68 75.3424 2938.353 
6 157-163 2 150 160 320 15.68 245.8624 491.724 
Jumlah   150     21648   877.3744 8494.64 
 
Standar Deviasi 
S=√
∑         ̅ 
 
   
 
 =√
       
     
 
  = √
       
   
 
  = √       
  = 7.551  
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Lampiran 3.6 
Data prestasi belajar akidah akhlak, mean, median, modus, dan standar deviasi  
Siswa 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 1 0 1 1 0 0 0 0 
2 1 1 0 0 1 0 1 1 
3 0 0 0 0 0 0 1 1 
4 0 1 0 0 1 0 1 1 
5 1 1 0 0 1 0 1 1 
6 1 1 0 0 1 0 1 1 
7 1 1 1 0 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 0 1 0 1 
9 1 1 1 1 1 0 1 1 
10 1 1 0 0 1 0 1 1 
11 1 1 0 0 0 0 1 1 
12 1 1 1 0 1 0 1 1 
13 1 1 0 0 1 0 0 1 
14 1 1 0 0 1 0 0 1 
15 1 1 1 1 1 0 1 1 
16 1 1 0 0 1 0 1 1 
17 1 1 1 0 1 1 0 1 
18 1 1 0 0 1 0 1 1 
19 1 1 0 0 1 0 1 1 
20 1 1 0 0 1 0 1 1 
21 0 0 0 1 0 0 0 1 
22 1 1 1 1 0 1 1 1 
23 0 1 0 1 1 1 0 1 
24 0 0 1 1 0 0 0 1 
25 0 1 1 1 0 1 0 1 
26 0 1 1 1 0 1 0 1 
27 0 1 1 1 0 1 1 1 
28 1 0 0 0 1 0 0 0 
29 0 1 1 1 0 0 0 1 
30 0 0 1 1 0 1 0 1 
31 1 1 1 1 0 0 0 1 
32 1 1 1 1 1 1 0 1 
33 0 0 1 1 0 0 0 1 
34 0 1 1 1 0 1 0 1 
35 0 1 0 1 0 1 0 1 
36 0 1 1 1 0 1 1 1 
37 0 0 1 1 0 0 0 1 
38 0 1 1 1 0 1 0 1 
39 1 0 1 1 0 1 0 1 
40 1 1 1 1 0 1 0 1 
41 0 0 0 0 0 0 0 0 
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42 0 1 1 1 0 1 1 0 
43 0 0 1 1 0 1 0 0 
44 0 1 0 1 0 0 1 0 
45 0 1 1 1 0 1 1 0 
46 0 1 1 1 0 1 1 0 
47 1 1 1 1 0 1 1 1 
48 0 0 0 1 0 0 1 0 
49 0 1 0 1 0 1 1 0 
50 1 1 1 1 0 1 1 0 
51 0 1 0 1 1 1 1 0 
52 0 1 1 1 1 1 1 0 
53 0 1 0 0 0 0 1 0 
54 0 1 1 0 0 1 1 0 
55 0 1 1 1 0 1 0 0 
56 0 1 1 1 0 1 1 0 
57 1 1 0 0 0 0 1 1 
58 0 1 1 1 0 1 1 0 
59 0 1 1 1 1 0 1 0 
60 0 1 1 1 1 1 1 0 
61 0 0 0 0 0 0 0 0 
62 0 0 1 0 1 1 0 0 
63 0 0 0 0 1 1 0 1 
64 0 0 1 0 1 1 0 0 
65 0 0 1 0 1 1 0 0 
66 0 0 1 0 1 1 0 0 
67 1 0 1 1 1 1 0 1 
68 0 0 0 0 1 0 1 0 
69 1 1 1 0 1 1 1 0 
70 0 0 1 0 1 1 0 0 
71 0 0 0 0 1 1 0 0 
72 1 0 1 0 1 1 0 0 
73 0 0 1 0 0 1 0 0 
74 0 0 1 0 0 1 0 0 
75 1 1 1 0 1 1 1 0 
76 0 0 1 0 1 1 0 0 
77 1 0 1 1 0 1 1 1 
78 0 0 1 0 1 1 0 0 
79 0 0 1 0 1 1 0 0 
80 0 0 1 0 1 1 0 0 
81 0 0 0 0 1 0 1 0 
82 1 0 0 1 1 0 1 0 
83 1 1 0 1 0 0 1 1 
84 1 1 0 1 1 0 1 0 
85 0 0 0 0 1 1 1 1 
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86 1 1 0 1 1 0 1 0 
87 1 1 1 0 1 0 1 1 
88 1 1 1 1 1 0 1 0 
89 0 0 0 0 0 0 1 0 
90 1 0 1 1 0 0 1 0 
91 0 0 1 1 0 1 1 0 
92 1 0 1 1 0 0 1 0 
93 1 0 1 1 0 0 1 0 
94 1 0 1 1 0 0 1 0 
95 1 1 1 1 0 1 1 1 
96 0 0 0 0 0 0 0 0 
97 1 0 1 1 1 0 1 0 
98 1 0 1 1 0 0 1 1 
99 0 0 1 1 0 0 1 0 
100 1 0 1 1 0 0 1 0 
101 1 0 0 1 0 0 1 0 
102 1 0 0 1 0 0 1 0 
103 1 0 1 1 1 0 1 0 
104 1 0 1 1 0 0 1 0 
105 1 1 0 1 1 1 1 1 
106 1 0 1 1 0 0 1 0 
107 1 1 0 1 1 1 0 1 
108 1 1 0 0 1 1 1 1 
109 1 1 1 1 0 1 1 1 
110 1 1 1 0 1 1 0 1 
111 1 1 0 1 0 1 1 1 
112 1 1 1 1 1 1 1 1 
113 1 1 0 0 1 1 1 1 
114 1 1 0 0 1 1 1 0 
115 1 0 0 1 0 1 1 1 
116 1 1 0 0 0 1 1 1 
117 0 1 1 0 0 1 1 1 
118 1 0 0 0 1 1 1 1 
119 1 0 0 1 0 1 1 1 
120 1 0 0 1 0 1 1 0 
121 0 1 1 0 1 1 1 1 
122 0 0 0 0 0 1 0 0 
123 1 0 0 1 0 1 1 1 
124 0 0 1 1 0 1 1 1 
125 0 0 1 1 0 1 1 1 
126 0 1 1 1 1 1 1 1 
127 0 0 0 0 0 1 1 1 
128 1 0 0 1 0 1 1 1 
129 1 1 0 1 1 1 1 0 
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130 1 0 0 1 0 1 1 1 
131 1 1 0 1 1 1 0 1 
132 1 1 1 1 0 1 1 1 
133 1 1 0 1 1 0 0 1 
134 1 1 0 1 1 1 1 1 
135 1 0 1 1 0 0 1 1 
136 1 1 1 1 0 1 0 1 
137 1 1 0 1 1 0 1 1 
138 1 1 0 1 0 1 0 1 
139 1 1 0 1 1 1 0 0 
140 1 1 0 1 1 0 0 1 
141 1 1 0 1 1 1 0 0 
142 1 1 1 1 1 0 0 1 
143 1 1 0 1 1 0 1 1 
144 1 1 0 1 1 1 1 1 
145 1 1 0 0 1 0 1 0 
146 1 1 0 1 1 0 1 1 
147 1 1 0 0 1 0 0 0 
148 1 1 0 0 1 0 1 1 
149 1 1 0 0 1 1 1 1 
150 1 1 0 0 1 0 0 1 
Nilai 
Tertin
ggi 
23               
Nilai 
Terend
ah 
8               
rentan
g data 
15               
Jumlah 
Interva
l 
6               
Panjan
g 
Interva
l 
2.5               
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9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 
0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 
0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
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1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 
1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 
1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
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1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 
1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 
1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 
1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 
0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 
1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 
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1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 
1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 
0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 
1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 
1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 
0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 
0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 
0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 
0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 
0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
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Jumlah 
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 9 
0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 17 
0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 12 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 11 
0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 16 
0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 17 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 23 
1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 15 
0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 18 
0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 17 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 17 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 10 
0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 14 
0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 19 
0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 17 
1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 17 
0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 17 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 18 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 19 
1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 10 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 21 
1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 16 
1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 13 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 18 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 16 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 20 
0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 12 
1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 15 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 18 
1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 17 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 22 
1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 11 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 19 
1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 15 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 19 
1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 14 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 18 
1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 17 
1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 19 
1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 8 
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1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 20 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 14 
1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 12 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 17 
1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 16 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 23 
1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 11 
1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 15 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 18 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 19 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 22 
1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 10 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 15 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 17 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 19 
1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 14 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 18 
1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 19 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 21 
1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 8 
0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 14 
0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 11 
1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 11 
1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 15 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 18 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 21 
1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 8 
1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 18 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 17 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 18 
1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 9 
1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 13 
1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 18 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 17 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 17 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 17 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 19 
0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 16 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 15 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 20 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 20 
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 12 
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1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 20 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 20 
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 21 
1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 12 
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 17 
1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 14 
1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 16 
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 19 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 21 
1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 20 
1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 11 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 21 
1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 16 
1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 14 
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 20 
1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 15 
1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 19 
0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 16 
1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 18 
1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 18 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 13 
1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 21 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 20 
0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 16 
0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 17 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 17 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 23 
0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 15 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 17 
0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 15 
1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 16 
1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 14 
0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 14 
1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 12 
1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 15 
1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 15 
1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 11 
1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 14 
0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 13 
1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 15 
0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 18 
0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 15 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 14 
0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 17 
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0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 17 
0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 15 
0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 15 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9 
0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 18 
0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 11 
0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 16 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 11 
0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 14 
0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 14 
0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 14 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 16 
0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 13 
1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 13 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 19 
0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 10 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 15 
0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 11 
0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 13 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 17 
0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 11 
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Lampiran 3.7 
Perhitungan mean, median, modus dan standar deviasi data prestasi belajar mata 
pelajaran akidah akhlak peserta didik. 
1. Mencari rentang data atau range, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
Range = 23 - 8 
= 15 
2. Menghitung panjang kelas 
c = range : jumlah interval 
   = 15 : 6 
   = 2.5 (dibulatkan menjadi 3) 
Kategori skor prestasi belajar akidah akhlak peserta didik 
No Interval Frekuensi Kumulatif % Kategori Presentase 
1 8 -10 10 10 7% 
Rendah 23% 
2 11-13 24 34 16.10% 
3 14-16 43 77 28.40% 
Sedang 62.50% 
4 17-19 51 128 35% 
5 20-22 19 147 12.23% 
Tinggi 14.50% 
6 23-25 3 150 3% 
Jumlah   150  100%   100% 
 
 
Perhitungan mean, median, dan modus 
 
4. Mean  
Me = 
∑  
 
 
   = 2385 : 150 
   = 15.9 
5. Median 
Md = 
 
 
(n+1) 
Md = 
 
 
(150+1) 
Md = 
 
 
(151) 
150 
 
 
 
Md = 75.5 
Median terletak pada frekuensi 75.5 yaitu 16. 
6. Modus 
Nilai yang sering keluar adalah 17, yaitu dengan frekuensi sebanyak 24. 
Tabel perhitungan standar deviasi prestasi belajar akidah akhlak 
No Interval Fi Kumulatif Xi Fi.Xi Xi- ̅  (Xi- ̅)² Fi(Xi- ̅)² 
1 8-10 10 10 9 90 -6.506667 42.33671 423.367 
2 11-13 24 34 12 288 -3.506667 12.29671 295.121 
3 14-16 43 77 13 559 -2.506667 6.283378 270.185 
4 17-19 51 128 18 918 2.493333 6.216711 317.052 
5 20-22 19 147 21 399 5.493333 30.17671 573.357 
6 23-25 3 150 24 72 8.493333 72.13671 216.410 
Jumlah   150    2326   169.4469 2095.493 
 
Standar Deviasi 
S=√
∑         ̅ 
 
   
 
 =√
        
     
 
  = √
        
   
 
  = √       
  = 3.75 
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Lampiran 3.8 
Perhitungan uji normalitas regulasi diri dan prestasi belajar akidah akhlak 
1. Uji normalitas regulasi diri 
 
X F fk x-X z =(x-X/SD) f(z) s(z) |f(z)-s(z)| 
122 1 1 -22.15333333 -3.115962663 0.000916727 0.006666667 0.005749939 
126 1 2 -18.15333333 -2.55334527 0.005334684 0.013333333 0.00799865 
127 2 4 -17.15333333 -2.412690921 0.007917621 0.026666667 0.018749046 
131 1 5 -13.15333333 -1.850073528 0.032151476 0.033333333 0.001181857 
132 2 7 -12.15333333 -1.70941918 0.043686665 0.046666667 0.002980001 
133 3 10 -11.15333333 -1.568764831 0.058351373 0.066666667 0.008315294 
134 5 15 -10.15333333 -1.428110483 0.07663003 0.1 0.02336997 
135 5 20 -9.153333333 -1.287456135 0.098967675 0.133333333 0.034365659 
136 3 23 -8.153333333 -1.146801786 0.125731775 0.153333333 0.027601558 
137 5 28 -7.153333333 -1.006147438 0.157172326 0.186666667 0.029494341 
138 6 34 -6.153333333 -0.86549309 0.193384104 0.226666667 0.033282563 
139 4 38 -5.153333333 -0.724838742 0.234275483 0.253333333 0.019057851 
140 4 42 -4.153333333 -0.584184393 0.27954813 0.28 0.00045187 
141 9 51 -3.153333333 -0.443530045 0.328691196 0.34 0.011308804 
142 4 55 -2.153333333 -0.302875697 0.380992297 0.366666667 0.01432563 
143 12 67 -1.153333333 -0.162221348 0.435565774 0.446666667 0.011100892 
144 9 76 -0.153333333 -0.021567 0.491396679 0.506666667 0.015269988 
145 7 83 0.846666667 0.119087348 0.547396923 0.553333333 0.00593641 
146 6 89 1.846666667 0.259741697 0.602468487 0.593333333 0.009135153 
147 12 101 2.846666667 0.400396045 0.655567582 0.673333333 0.017765752 
148 4 105 3.846666667 0.541050393 0.705763575 0.7 0.005763575 
149 4 109 4.846666667 0.681704741 0.752287166 0.726666667 0.025620499 
150 12 121 5.846666667 0.82235909 0.794563722 0.806666667 0.012102944 
151 4 125 6.846666667 0.963013438 0.83222961 0.833333333 0.001103723 
152 6 131 7.846666667 1.103667786 0.865131363 0.873333333 0.008201971 
153 4 135 8.846666667 1.244322135 0.893309486 0.9 0.006690514 
154 9 144 9.846666667 1.384976483 0.916970171 0.96 0.043029829 
155 3 147 10.84666667 1.525630831 0.936449085 0.98 0.043550915 
156 1 148 11.84666667 1.66628518 0.952171686 0.986666667 0.03449498 
158 1 149 13.84666667 1.947593876 0.974268211 0.993333333 0.019065122 
160 1 150 15.84666667 2.228902573 0.987089806 1 0.012910194 
Jumlah 150             
mean (X) 144.153             
 
 
  NORMAL         
L table 0.0723             
L hitung 0.0435             
152 
 
 
 
2. Uji normalitas prestasi belajar akidah akhlak 
X F fk x-X z =(x-X/SD) f(z) s(z) |f(z)-s(z)| 
8 3 3 -7.9 -2.309453645 0.010459211 0.02 0.009540789 
9 3 6 -6.9 -2.017117741 0.021841614 0.04 0.018158386 
10 4 10 -5.9 -1.724781836 0.042283398 0.066666667 0.024383269 
11 11 21 -4.9 -1.432445932 0.076008121 0.14 0.063991879 
12 6 27 -3.9 -1.140110027 0.127120232 0.18 0.052879768 
13 7 34 -2.9 -0.847774123 0.198281888 0.226666667 0.028384778 
14 14 48 -1.9 -0.555438218 0.289297479 0.32 0.030702521 
15 17 65 -0.9 -0.056603774 0.477430414 0.433333333 0.044097081 
16 12 77 0.1 0.02923359 0.511660854 0.513333333 0.001672479 
17 24 101 1.1 0.321569495 0.626110572 0.673333333 0.047222762 
18 15 116 2.1 0.613905399 0.730361079 0.773333333 0.042972254 
19 12 128 3.1 0.906241304 0.817595927 0.853333333 0.035737406 
20 9 137 4.1 1.198577208 0.884653808 0.913333333 0.028679526 
21 8 145 5.1 1.490913113 0.932007846 0.966666667 0.034658821 
22 2 147 6.1 1.783249017 0.962727112 0.98 0.017272888 
23 3 150 7.1 2.075584922 0.981033821 1 0.018966179 
Jumlah 150             
                
mean (X) 15.9    NORMAL         
L table 0.0723             
L hitung 0.0639             
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Lampiran 3.9 
Uji hipotesis 
Tabel bantu uji product moment 
Nomor X Y X² Y² XY 
1 134 9 17956 81 1206 
2 143 17 20449 289 2431 
3 153 12 23409 144 1836 
4 144 11 20736 121 1584 
5 150 16 22500 256 2400 
6 151 17 22801 289 2567 
7 146 23 21316 529 3358 
8 136 15 18496 225 2040 
9 156 18 24336 324 2808 
10 151 17 22801 289 2567 
11 154 17 23716 289 2618 
12 146 21 21316 441 3066 
13 138 10 19044 100 1380 
14 154 14 23716 196 2156 
15 144 19 20736 361 2736 
16 137 17 18769 289 2329 
17 151 17 22801 289 2567 
18 150 17 22500 289 2550 
19 160 18 25600 324 2880 
20 152 19 23104 361 2888 
21 155 10 24025 100 1550 
22 152 21 23104 441 3192 
23 143 16 20449 256 2288 
24 150 13 22500 169 1950 
25 152 18 23104 324 2736 
26 153 16 23409 256 2448 
27 143 20 20449 400 2860 
28 149 12 22201 144 1788 
29 142 15 20164 225 2130 
30 150 18 22500 324 2700 
31 135 17 18225 289 2295 
32 143 22 20449 484 3146 
33 137 11 18769 121 1507 
34 144 19 20736 361 2736 
35 152 15 23104 225 2280 
36 137 19 18769 361 2603 
37 155 14 24025 196 2170 
38 153 18 23409 324 2754 
39 141 17 19881 289 2397 
40 141 19 19881 361 2679 
41 150 8 22500 64 1200 
154 
 
 
 
Nomor X Y X² Y² XY 
42 145 20 21025 400 2900 
43 147 14 21609 196 2058 
44 147 12 21609 144 1764 
45 139 17 19321 289 2363 
46 143 16 20449 256 2288 
47 143 23 20449 529 3289 
48 139 11 19321 121 1529 
49 141 15 19881 225 2115 
50 154 18 23716 324 2772 
51 154 19 23716 361 2926 
52 135 22 18225 484 2970 
53 147 10 21609 100 1470 
54 153 15 23409 225 2295 
55 143 17 20449 289 2431 
56 138 19 19044 361 2622 
57 141 14 19881 196 1974 
58 141 18 19881 324 2538 
59 142 19 20164 361 2698 
60 141 21 19881 441 2961 
61 145 8 21025 64 1160 
62 154 14 23716 196 2156 
63 141 11 19881 121 1551 
64 138 11 19044 121 1518 
65 134 15 17956 225 2010 
66 144 18 20736 324 2592 
67 146 21 21316 441 3066 
68 127 8 16129 64 1016 
69 154 18 23716 324 2772 
70 150 17 22500 289 2550 
71 145 17 21025 289 2465 
72 143 18 20449 324 2574 
73 142 9 20164 81 1278 
74 147 13 21609 169 1911 
75 150 18 22500 324 2700 
76 134 17 17956 289 2278 
77 140 17 19600 289 2380 
78 146 17 21316 289 2482 
79 149 19 22201 361 2831 
80 143 16 20449 256 2288 
81 139 17 19321 289 2363 
82 140 15 19600 225 2100 
83 148 20 21904 400 2960 
84 137 20 18769 400 2740 
85 152 12 23104 144 1824 
86 150 20 22500 400 3000 
87 143 20 20449 400 2860 
88 144 21 20736 441 3024 
89 158 12 24964 144 1896 
90 147 17 21609 289 2499 
155 
 
 
 
Nomor X Y X² Y² XY 
91 148 14 21904 196 2072 
92 147 16 21609 256 2352 
93 139 19 19321 361 2641 
94 142 21 20164 441 2982 
95 149 20 22201 400 2980 
96 137 11 18769 121 1507 
97 132 21 17424 441 2772 
98 135 16 18225 256 2160 
99 145 14 21025 196 2030 
100 122 20 14884 400 2440 
101 143 15 20449 225 2145 
102 150 19 22500 361 2850 
103 140 16 19600 256 2240 
104 145 18 21025 324 2610 
105 155 18 24025 324 2790 
106 150 13 22500 169 1950 
107 147 21 21609 441 3087 
108 133 20 17689 400 2660 
109 136 16 18496 256 2176 
110 144 17 20736 289 2448 
111 140 17 19600 289 2380 
112 132 23 17424 529 3036 
113 135 15 18225 225 2025 
114 147 17 21609 289 2499 
115 145 15 21025 225 2175 
116 135 16 18225 256 2160 
117 148 14 21904 196 2072 
118 147 14 21609 196 2058 
119 148 12 21904 144 1776 
120 144 15 20736 225 2160 
121 145 15 21025 225 2175 
122 144 11 20736 121 1584 
123 144 14 20736 196 2016 
124 147 13 21609 169 1911 
125 133 15 17689 225 1995 
126 147 18 21609 324 2646 
127 152 15 23104 225 2280 
128 154 14 23716 196 2156 
129 150 17 22500 289 2550 
130 154 17 23716 289 2618 
131 154 15 23716 225 2310 
132 138 15 19044 225 2070 
133 149 9 22201 81 1341 
134 146 18 21316 324 2628 
135 150 11 22500 121 1650 
136 133 16 17689 256 2128 
137 134 11 17956 121 1474 
138 138 14 19044 196 1932 
139 143 14 20449 196 2002 
156 
 
 
 
Nomor X Y X² Y² XY 
140 127 14 16129 196 1778 
141 126 16 15876 256 2016 
142 131 13 17161 169 1703 
143 138 13 19044 169 1794 
144 136 19 18496 361 2584 
145 134 10 17956 100 1340 
146 147 15 21609 225 2205 
147 141 11 19881 121 1551 
148 141 13 19881 169 1833 
149 151 17 22801 289 2567 
150 146 11 21316 121 1606 
 
Perhitungan menggunakan rumus korelasi product moment: 
 
∑ X = 
 
21623 
 
∑ Y = 
 
2385 
 
∑ X2 = 
 
3124559 
 
∑ Y2 = 
 
39665 
 
∑ XY = 
 
343859 
 
N∑ XY - (∑ X)(∑ Y) 
=  
79955 
 
N ∑ X2 - (∑ X)2 = 
 
1129721 
 
N ∑ Y2 - (∑ Y)2 =  
 
26152 
 
 
  
     
     
171885.03 
      
      
 
 
 
     
    
= 0.46516558 
      
      
r tabel pada taraf signifikan 5% = 0.159 
Jadi r hitung (0.465)> r tabel (0.159) 
Keputusan: Ho ditolak, Ha diterima (terdapat hubungan positif antara regulasi diri 
dengan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak). 
 
